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PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL DAN KOMPETISI KERJA TERHADAP
KETAKUTAN AKAN KESUKSESAN

MISRIYANTI
NIM. 1602105039
Program Studi Psikologi, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Mulawarman

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan
kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan pada wanita yang bekerja di
perusahaan kelapa sawit. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian berjumlah 100 orang karyawan dengan menggunakan tehnik purposive
sampling, yang memiliki karakteristik sebagai wanita, sudah menikah, dan bekerja di
perusahaan kelapa sawit. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala
ketakutan akan kesuksesan (Shaw & Costanzo, 2018), dukungan sosial (Tumanggor,
2014), dan kompetisi kerja (Sari, 2012) yang sebelumnya di lakukan uji tryout
terlebih dahulu. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji analisis regresi linier
berganda dan sederhana dengan bantuan program Statisical Package for Social
Sciences (SPSS) 21.0 for windows.

Hasil uji coba skala dalam penelitian menunjukan bahwa dalam skala
ketakutan akan kesuksesan terdapat 3 aitem gugur dengan nilai reliabilitas 0,820,
skala dukungan sosial terdapat 6 aitem gugur dengan nilai reliabilitas 0,744 dan skala
kompetisi kerja terdapat 2 aitem gugur dengan nilai reliabilitas 0,752. Selanjutnya
hasil analisis regresi berganda dan regresi sederhana dengan taraf kepercayaan 95%
menunjukan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan
kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan dengan nilai f hitung > f tabel
(239.229 > 3.09), dan nilai p = 0.000 (p < 0.05); (2) Ada pengaruh yang signifikan
antara dukungan sosial terhadap ketakutan akan kesuksesan dengan nilai beta (B) =
0.094, nilai t hitung > t tabel (2.228 > 1.984), dan p = 0.028 (p < 0.05). (3) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan
dengan nilai beta (B) = 0.893, nilai t hitung > t tabel (21.177 > 1.984), dan p = 0.000
(p < 0.05).

Kata Kunci: ketakutan akan kesuksesan, dukungan sosial, dan kompetisi kerja
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THE EFFECT OF SOCIAL SUPPORT AND COMPETITION OF WORK
TOWARDS THE FEAR OF SUCCESS

MISRIYANTI
NIM. 1602105039
Departement of Psychology, Faculty of Social and Political Sciences
Mulawarman University

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of social support and competition of
work towards the fear of success in women who work in oil palm companies in. This
study used a quantitative approach. The research subjects were 100 employees using
purposive sampling technique, which had the characteristik such as, women, married,
and worked in an oil palm company. The data collection method were a scale of fear
of success (Shaw & Costanzo, 2018), social support (Tumanggor, 2014), and
competition of work (Sari, 2012) which was previously tested by a tryout. The
collected data were analyzed by using multiple and simple linear regression analysis
with the help of the Statisical Package for Social Sciences (SPSS) 21.0 for windows
program.

The results of the scale test in the study showed that in the scale of fear of
success there were 3 statement items that failed with a realibility value 0,820, on the
scale social support there were 6 statement items that failed with a realibility value
0,744, and the job competition there were 4 statement items that failed with a
realibility value 0.752. Furthermore, the results of multiple regression analysis and
simple regression with a confidence level 95% indicate that:(1) There is a significant
effect between social support and job competition on the fear of success with the
calculated F value > f table (239.229 > 3.09), R Square =0.831 and p = 0.000 (p <
0.05); (2) There is a significant effect between social support on fear of success with
a beta coefficient () = 0.094, t value > t table (2.228 > 1.984), and p = 0.028 (p <
0.05). (3) There is a significant effect between job competition and fear of success
with a beta coefficient (B) = 0.893, t value > t table (21.177 > 1.984), and p = 0.000
(p <0.05).

Keywords: fear of success, social support, and competition of work
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergeseran budaya dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern
berdampak pada terbukanya kesempatan bagi wanita untuk bekerja di luar rumah.
Wujud nyata situasi ini dapat dirasakan dengan melihat semakin banyak wanita yang
menduduki posisi-posisi tertentu dalam berbagai pekerjaan. Hal ini sesuai dengan
data statistik ketenagakerjaan Indonesia (2018) yang mengatakan 55,44% wanita
yang bekerja lebih banyak dibandingkan laki-laki dan kondisi setahun yang lalu
kenaikan TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) perempuan meningkat sebesar
0,40% sedangkan TPAK laki-laki menurun 0,04%.

Hal tersebut menandakan bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan dalam
dunia kerja sudah sangat setara. Selanjutnya dilihat dari hasil statistik rata-rata upah
buruh laki-laki perbulan cenderung lebih tinggi dibanding perempuan, namun pada
tiga kategori terjadi sebaliknya, yaitu pada kategori konstruksi (laki-laki 2,62 juta
rupiah dan perempuan 2,91 juta rupiah), kategori transportasi dan pergudangan (laki-
laki 3,12 juta rupiah dan perempuan 3,80 juta rupiah), serta kategori real esta (laki-
laki 3,04 juta rupiah dan perempuan 3,21 juta rupiah).

Menurut teori yang dikemukakan Hurlock (2011) bahwa dikalangan wanita,

antisipasi keberhasilan khususnya bagi pesaing laki-laki merupakan ancaman bagi



wanita dan gambaran diri tersebut berfungsi sebagai basis potensial untuk ditolak
dalam masyarakat. Dengan Kkata lain, antisipasi keberhasilan merupakan kecemasan
yang menghasilkan perilaku dan motivasi untuk berprestasi secara positif. Perasaan
takut berhasil pada wanita jauh lebih sering terjadi karena perasaan bahwa berhasil
dalam karier akan merusak citra mereka bahkan mengarah ke situasi penolakan
sosial. Agar merasa dan tampak lebih feminim, wanita khususnya yang sangat takut
akan keberhasilan menyembunyikan kemampuannya dan menghilangkannya dari
pola berpikir tentang pikiran, aktivisme, dan prestasinya di masyarakat (Hurlock,
2011).

Menurut Kaur (2018) mengatakan ketakutan akan kesuksesan dapat
didefinisikan sebagai orang yang gagal untuk menyadari potensi penuh mereka dan
menarik diri dari kesuksesan, karena dari konsekuensi negatif yang mencegah orang
dari bermimpi dan mencapai tujuannya. Adanya anggapan bahwa keberhasilan dalam
tugas dapat menimbulkan konsekuensi negatif. Ketakukan akan sukses sering dialami
wanita dalam situasi yang kompetitif dan dirasakan memiliki kemungkinan untuk
sukses diantaranya wanita dengan pendidikan tinggi.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ilifelder (Lestari,
2017) dari The Ohio State University diperoleh hasil bahwa wanita memiliki takut
akan kesuksesan yang lebih tinggi dari pada pria. Wanita cenderung kurang
mementingkan karier. Hal ini menunjukkan bahwa di negeri dengan budaya
individualis seperti Amerika, fenomena takut akan kesuksesan ini dialami oleh

wanita. Adapun di Indonesia yang merupakan negeri yang menjunjung tinggi budaya



patriarki, memungkinkan fenomena takut akan kesuksesan yang dialami oleh wanita
di Indonesia lebih besar dari pada di Amerika.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti melakukan survei awal pada wanita
yang bekerja di perusahaan PT. X, survei awal dilakukan terhadap 47 karyawan
wanita, hal tersebut untuk melihat fenomena yang terjadi dengan menggunakan teori
dari Sari (2012), ketakutan akan kesuksesan pada pegawai wanita terlihat melalui

beberapa indikator terebut, berikut ini adalah jawaban terbanyak dari para karyawan

wanita, yaitu:

Tabel 1. Hasil Survei Awal Mengenai Wanita yang Bekerja

No. Ciri-ciri =rekuensi Hasil
Ya Tidak
1. Menghindari persaingan antar rekan kerja 47 81% 19%
2. Takut terlibat konflik antar rekan kerja 47 72% 28%
3. Tidak berminat meningkatkan keterampilan 47 19% 81%

pendukung

4. Menolak promosi jabatan 47 66% 34%

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga aitem yang
menunjukan ciri-ciri takut akan kesuksesan pada wanita yang bekerja pertama yaitu
menghindari persaingan antar rekan kerja, yang kedua takut telibat konflik antar
rekan kerja, dan yang ke tiga yaitu menolak promosi jabatan.

Hasil survei awal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh admin divisi satu, yang menyatakan bahwa menolak promosi jabatan untuk
menghindari persaingan antar rekan kerja dengan alasan untuk menjaga situasi agar

tetap kondusif, menjaga silaturahmi, tidak ingin terlibat konflik, menjaga perasaan



rekan Kkerja agar tidak tersinggung, dan menjaga kerjasama sesama karyawan. Selain
untuk menghindari persaingan juga karena sudah merasa nyaman dengan pekerjaan
saat ini dan tidak saling menjatuhkan antar sesama kepala divisi. Selanjutnya ciri
yang kelima yaitu tidak ingin terlihat ambisius dalam mengejar karier dapat dilihat

pada diagram berikut ini:

2%
m sangat ambisius
® ambisius
tidak ambisius
m sangat tidak ambisius

73%

Gambar 1. Tingkat keambisiusan
Dari diagram tersebut di peroleh 2 responden atau sekitar 4% dengan kriteria
sangat ambisius, 10 responden atau sekitar 21% dengan kriteria ambisius, 34
responden atau sekitar 73% dengan kriteria tidak ambisius, dan terdapat 1 responden
atau sekitar 2% dengan kriteria sangat tidak ambisius. Dari data tersebut menandakan
bahwa tidak ada keambisiusan karyawan wanita dalam bekerja.
Ciri yang keenam yaitu lebih mementingkan keluarga dari pada karier dapat

dilihat pada diagram berikut ini:

11%

M Keluarga

W Karier

Gambar 2. Prioritas (Keluarga/Karier)



Dari diagram tersebut diperoleh ada 42 responden atau sekitar 89%
memprioritaskan keluarga, dan terdapat 5 responden atau sekitar 11% dengan Kriteria
memprioritaskan karier. Ciri yang terakhir yaitu bekerja hanya sebagai kebutuhan

sekunder dapat dilihat pada diagram berikut ini:

B Kebutuhan primer
H kebutuhan skunder

Gambar 3. Kebutuhan Kerja (Primer/skunder)

Dari diagram tersebut diperoleh ada 22 responden atau sekitar 47% yang
menjadikan pekerjaan sebagai kebutuhan primer dan terdapat 25 responden atau
sekitar 53% yang menjadikan pekerjaan sebagai kebutuhan sekunder dengan alasan
seperti menambah penghasilan, mengisi waktu luang, mencari pengalaman,
menggunakan ilmu yang diperoleh agar bermanfaat, dan mencari wawasan baru.

Selain melakukan survei awal peneliti juga melakukan wawancara terhadap
beberapa karyawan wanita, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 30 Agustus
2019 pada dua karyawan wanita yang bekerja sebagai admin, didapatkan data bahwa
mereka kerap kali menolak jika diberi kesempatan untuk mengikuti berbagai
pelatihan dan pengembangan diri di luar kota. Penolakan ini dilakukan karena mereka
lebih  mempertimbangkan keluarga dibandingkan pekerjaan mereka mengatakan
bahwa dukungan keluarga maupun dukungan dari lingkungan sekitar sangat penting

untuk kemajuan karier. Kondisi inilah yang menyebabkan mereka bingung untuk



mengutamakan karier atau keluarga. Penolakan itu juga di lakukan karena banyak
pekerja wanita yang mengatakan takut jika tidak mampu mengembangkan ilmu yang
akan di peroleh sehingga mereka memberikan kesempatan tersebut kepada karyawan
pria.

Hal tersebut didukung dengan teori Yusnita, (2011) yang mengatakan bahwa
seorang ibu yang mengalami ketakutan akan kesuksesan akan merasa kesulitan untuk
melakukan pekerjaannya. Ada kecemasan terhadap keluarga bahwa akan diabaikan
jika dia sukses dalam kariernya, sehingga dia mungkin enggan mencapai karier yang
sukses. Seseorang akan merasa jauh lebih sedikit rasa takut akan sukses jika mereka
memiliki rasa percaya diri dan rasa percaya diri tersebut muncul ketika mereka
mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari orang lain di sekitarnya, terutama
orang-orang terdekat (Aswin, 2008). Dari fenomena tersebut diperoleh bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi ketakutan akan kesuksesan pada wanita yaitu
dukungan sosial.

Marni (2015) mendefinisikan dukungan sosial merupakan dukungan pada
seseorang dalam menghadapi masalah seperti nasihat, kasih sayang, perhatian,
petunjuk, dan dapat berupa barang atau jasa yang diberikan oleh keluarga maupun
teman. Semakin banyak orang memberikan dukungan sosial maka akan semakin
sehat kehidupan seseorang. Menurut Cobb (2011) setiap informasi apapun dari
lingkungan sosial yang menimbulkan persepsi individu bahwa individu menerima
efek positif penegasan atau bantuan yang menandakan suatu ungkapan dari adanya

dukungan sosial. Cobb juga mengatakan bahwa secara teoretis adanya dukungan



sosial dapat menurunkan kecenderungan munculnya kejadian yang dapat
mengakibatkan stres dan pemberian dukungan ini diperoleh dari hubungan sosial
yang akrab, yang membuat individu merasa di perhatikan, sehingga dengan dukungan
tersebut dapat menguntungkan penerimanya.

Selain itu Hurlock (2011) memaparkan bahwa mereka dapat merasa bersalah
karena menolak tugas rumah tangga, jika dari sekian banyak tugas rumah tangga
hanya merawat anak yang dapat dilakukan. Mereka juga dapat merasa bersalah
apabila kegiatan rekreasi untuk keluarga pun harus dibatasi. Akibatnya bagi wanita
yang bekerja, kehidupan rumah tangga mereka menjadi terasa tidak memuaskan.
Situasi seperti ini menambah persoalan penyesuaian diri yang timbul dari pekerjaan
itu sendiri.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang lakukan oleh peneliti pada
tanggal 02 September 2019 Kepada Kepala bidang Kepegawaian menyatakan bahwa
terdapat 3 pegawai wanitanya justru menolak saat di berikan kesempatan untuk
promosi jabatan ketiga pegawai tersebut mengatakan bahwa mereka menghindari
adanya persaingan antar rekan kerja, yang nantinya ditakutkan akan terjadi
perselisinan dan konflik. Salah satu dari 3 pegawai tersebut mengatakan bahwa la
merasa khawatir, adanya tawaran promosi jabatan tersebut akan menjadi bumerang
dan merusak hubungan baik antar rekan kerja, keadaan tersebut menggambarkan
bahwa mereka takut akan penolakan di lingkungan sosial tempat mereka bekerja,
selanjutnya 2 pegawai lainnya mengaku enggan terlihat ambisius dan mengutakan

keinginan pribadi dalam mengejar karier. Menurut mereka menerima promosi jabatan



dan kenaikan pangkat yang ditawarkan oleh atasan, akan menunjukkan keserakahan
mereka sebagai pegawai, oleh karenanya mereka cenderung untuk menghindarinya
dan memilih untuk bekerja dengan biasa-biasa saja. Mereka juga menambahkan
bahwa mereka takut jika nanti mengambil promosi tersebut dan mendapatkan pangkat
yang lebih tinggi namun Kinerjanya tidak sesuai dengan yang pimpinan inginkan
maka akan lebih mengecewakan. Sehingga mereka tidak menerima tawaran tersebut
dan memberikan kesempatan itu kepada pegawai pria.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi takut akan kesuksesan, adalah situasi persaingan atau kompetisi kerja.
Hal tersebut didukung oleh teori Horner (Sitepu, 2017) yang mengatakan bahwa takut
akan kesuksesan pada wanita dipengaruhi oleh situasi kompetisi kerja. Wanita
memiliki ketakutan terhadap situasi kerja yang kompetitif, terutama jika harus
berkompetisi dengan pria. Hal ini disebabkan situasi kerja yang mengharuskan
berkompetisi dengan pria dapat menimbulkan konflik bagi wanita. Kompetisi dapat
menjadi pilihan terbaik apabila seorang pekerja dapat mencapai hasil yang maksimal,
tetapi kompetisi dapat mengakibatkan agresi, apabila kompetisi tersebut memberikan
reward yang terlampau tinggi. Indrawijaya (dalam Sari, 2012) menjelaskan bahwa
persaingan mempunyai unsur kurang baik, karena persaingan dapat membuat
seseorang menjadi bingung, putus asa, mengundurkan diri sebagai anggota kelompok,
atau sebaliknya menjadi agresif, menyakiti orang lain dan sebagainya.

Penelitian tentang pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap

takut akan kesuksesan pada wanita yang bekerja diperusahaan PT.X ini belum pernah



dilakukan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang difokuskan pada wanita
yang bekerja di perusahaan. Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian ini
dilakukan oleh Linda Sitepu, Zulkarnain, dan Siti Zahreni (2017) dengan judul
Pengaruh Situasi Kompetisi Kerja dan Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Fear of
Success pada Wanita Bekerja. Dari penelitian tersebut diperoleh perbedaan pada
variabel dimana penelitian sebelumnya menggunakan variabel dukungan sosial
keluarga sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel dukungan
sosial secara umum. Selain itu juga perbedaan selanjutnya terletak pada subjek
penelitian, penelitian terdahulu bekerja sebagai marketing sedangkan pada penelitian
saat ini subjeknya pada wanita yang bekerja di perusahaan.

Penelitian terdahulu juga di lakukan oleh Sari (2012) dengan judul Pengaruh
situasi kompetisi kerja terhadap fear of success pada pegawai wanita. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif situasi kompetisi kerja terhadap fear of
success, sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan antara situasi kompetisi kerja dengan ketakutan akan kesuksesan pada
Pegawai Wanita PD BPR BKK Ungaran. Dari penelitian tersebut diperoleh
perbedaan pada variabel dimana penelitian sebelumnya menggunakan dua variabel
yaitu situasi kompetisi kerja dan fear of success sedangkan pada penelitian saat ini
menggunakan tiga variabel yaitu dukungan sosial, kompetisi kerja, dan takut akan
kesuksesan. Selanjutnya perbedaan terletak pada subjek penelitian, terdahulu
menggunakan subjek pegawai wanita PD, BPR, BKK Ungaran sedangkan pada

penelitian saat ini subjeknya pada wanita yang bekerja di perusahaan.
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Lestari (2017) dengan judul Fear Of
Success Pada Perempuan Bekerja Ditinjau dari Konflik Peran Ganda dan Hardiness,
hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
konflik peran ganda dengan fear of success. Dari penelitian tersebut diperoleh
perbedaan variabel yaitu fear of success pada perempuan bekerja ditinjau dari konflik
peran ganda dan hardiness. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan variabel
dukungan sosial, kompetisi kerja, dan takut akan kesuksesan. Perbedaan juga di
temukan pada subjek, penelitian terdahulu menggunakan subjek pada wanita yang
bekerja, sedangkan penelitian saat ini lebih spesifik yaitu pada wanita yang bekerja di
perusahaan kelapa sawit Provinsi Kalimantan Timur.

Berdasarkan rangkaian permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial dan
Kompetisi Kerja Terhadap Ketakutan Akan Kesuksesan pada Wanita yang
Bekerja di Perusahaan Kelapa Sawit Provinsi Kalimantan Timur”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusuan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap

ketakutan akan kesuksesan pada wanita yang bekerja?

2. Apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap ketakutan akan kesuksesan

pada wanita yang bekerja?

3. Apakah ada pengaruh kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan

pada wanita yang bekerja?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap
ketakutan akan kesuksesan pada wanita yang bekerja

Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap ketakutan akan
kesuksesan pada wanita yang bekerja

Untuk mengetahui pengaruh kompetisi kerja terhadap ketakutan akan

kesuksesan pada wanita yang bekerja

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan menambah
pengetahuan dalam bidang psikologi industri dan organisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian pemikiran tentang
pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap ketakutan akan
kesuksesan sebagai bahan acuan bagi mahasiswa dalam mengembangkan
penelitian selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan yang
berkaitan dengan pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap
takut akan kesuksesan (khususnya mahasiswa-mahasiswi Program Studi
Psikologi Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman

Samarinda).



2.
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Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi,

perencanaan pimpinan perusahaan, dan pengembangan sumber daya
manusia khusus nya karyawan wanita agar tidak tercipta ketakutan akan
kesuksesan yang disebabkan oleh situasi kompetisi kerja karyawan dan

kurangnya dukungan sosial yang diberikan.

. Bagi karyawan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

pemikiran tentang pentingnya dukungan sosial dalam menghadapi situasi
kompetisi kerja agar tidak mengalami ketakutan akan kesuksesan pada
karyawan wanita.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan terkait teori dan fakta mengenai dukungan sosial dan

kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan pada karyawan wanita.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Ketakutan Akan Kesuksesan
1. Definisi Ketakutan Akan Kesuksesan

Menurut Sari (2012) mengatakan takut akan kesuksesan merupakan suatu
konflik batin antara hasrat untuk berprestasi namun dihadapkan pada konsekuensi
negatif, yang diterima sehingga membuat wanita cenderung menghindari
kesuksesan. Dalam kamus psikologi (2010) Horner berpendapat bahwa wanita
memiliki rasa takut lebih tinggi ketimbang pria karena perjuangan untuk sukses
menempatkan wanita di sebuah konflik antara kebutuhan umum akan pencapaian
dan nilai sosial yang menyatakan kalau perempuan tidak semestinya mendapatkan
pencapaian terlalu banyak.

Yilmas (2018) menjelaskan bahwa ketakutan akan kesuksesan didefinisikan
sebagai perilaku menghindari kesuksesan yang dihasilkan dari kecemasan bahwa
mereka yang bekerja terlalu banyak dievaluasi secara negatif, karya-karya individu
yang sangat sukses disabotase oleh orang lain, dan dengan demikian menghasilkan
pembentukan tujuan rendah, kecenderungan ke arah tugas yang mudah,
berkurangnya pencapaian dengan kekhawatiran bahwa hubungan interpersonal
orang-orang yang sangat sukses terputus. Ketakutan akan kesuksesan adalah penting

dalam hal menjelaskan sikap obstruktif.
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Fathurrahman dan Dwiyanti (2021) dalam penelitiannya mendefinisikan
ketakutan akan kesuksesan merupakan kekhawatiran atau ketakutan individu akan
kemungkinan konsekuensi negatif yang terjadi pada masyarakat seperti hilangnya
feminitas, penolakan sosial, dan ketakutan dikucilkan atau bahkan merasa tidak
bahagia. Menurut Dewi (2017) ketakutan untuk sukses adalah ketakutan yang
memproyeksikan keyakinan dalam situasi kompetisi berprestasi pada wanita yang
akan membawa dampak negatif seperti kehilangan feminitas, mendapat penolakan
sosial, dan ketidakpopuleran sehingga menghambat kemampuan dan aspirasi wanita
tersebut. Oleh karena itu, individu-individu ini memodifikasi perilaku mereka
berdasarkan kebutuhan stereotip peran gender tradisional dan keinginan orang lain,
untuk mendapatkan penegasan terhadap karier mereka (Kaur, 2018).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketakutan akan
kesuksesan adalah perilaku menghindari kesuksesan untuk menghindari
konsekuensi negatif yang timbul akibat kesuksesan tersebut serta diwujudkan dalam
penarikan diri terhadap tujuan objektif dan subyektifnya.

2. Aspek-Aspek Ketakutan Akan Kesuksesan

Menurut Shaw & Costanzo (dalam Protomo, 2018), ada tiga aspek takut

akan kesuksesan yaitu:

a. Ketakutan akan kehilangan feminimitas
Ketakutan akan kehilangan feminimitas, dalam hal ini kehilangan feminimitas
berarti sebagai hilangnya sifat kewanitaan dalam bentuk kurang atau tidak

mampunya seorang wanita untuk menunjukkan sifat-sifat feminin,
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kekurangmampuan untuk menjadi istri dan ibu yang baik dan kurang dapat
menjalankan peran sebagai wanita dalam rumah tangga.
b. Ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial
Ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial, merupakan hilangnya
penghargaan social yang diartikan sebagai ketiadaan atau kurangnya
penghargaan masyarakat terhadap diri wanita yang sukses terhadap Kkarier,
karena ia tidak menampilkan sifat yang feminin.
c. Ketakutan akan penolakan sosial
Ketakutan akan penolakan sosial. Merupakan bentuk penolakan sosial ini
kurang atau tidak diikutsertakannya wanita sukses dalam suatu kegiatan
kelompok, kurang disenangi oleh temannya baik pria maupun wanita. Dari
uraian diatas dapat diartikan wanita tersebut ditolak oleh lingkungan.
Berdasarkan hasil uraian di atas maka menurut Shaw & Costanzo (Protomo,

2018), ketakutan akan kesuksesan terdapat tiga aspek yaitu ketakutan akan

kehilangan feminimitas, ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial, dan

ketakutan akan penolakan sosial.

3. Faktor yang Memengaruhi Ketakutan Akan Kesuksesan
Menurut Protomo & Sarinah (2018) berikut ini adalah faktor yang

memengaruhi ketakutan akan kesuksesan yaitu:

a. Peran gender.

Penelitian yang dilakukan oleh Singh & Agrawal (2007) menunjukkan bahwa peran

gender, yang terbagi menjadi maskulinitas dan femininitas, mempunyai
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hubungan yang negatif dengan ketakutan akan kesuksesan. Karakteristik wanita
seperti pasif serta emosional, yang disebut dengan femininitas, biasanya
menempatkan mereka pada posisi yang kurang unggul jika dibandingkan dengan
karakteristik pria atau maskulinitas yang tegas, asertif dan agresif, sehingga
wanita cenderung takut untuk sukses, mengingat masih terdapat norma didalam
masyarakat bahwa kodrat seorang wanita sebagai ibu rumah tangga.

Harga diri

Penelitian yang dilakukan oleh Suvarna & Thomas (1995) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan ketakutan akan kesuksesan,
dimana ia menyebut bahwa perempuan dengan harga diri yang tinggi secara
relatif bebas dari rasa takut, konflik dalam diri sendiri, keraguan diri, dan
kekacauan kepribadian yang kecil serta mempunyai pendekatan yang realistis

dan efektif terhadap hidup dan tujuan pribadinya.

. Takut tampil tidak kompeten

Hasil penelitian dari Tung (1996) menemukan bahwa takut akan kesuksesan dan
takut tidak kompeten berkorelasi secara positif dan signifikan, khususnya lebih
tinggi pada perempuan dibandingkan pada laki-laki. la menyebutkan bahwa
praktek sosialisasi budaya yang cenderung menganggap bahwa perempuan lebih
inkompeten daripada laki-laki, yang menyebabkan mereka lebih memilih untuk

menghindari situasi kompetitif yang dapat mencerminkan inkompetensi mereka.
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d. Pengendalian diri Internal
Arisandy (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara pengendalian diri internal dengan takut akan
kesuksesan, yang artinya ketakutan akan sukses akan mempengaruhi
pengendalian diri suatu individu secara internal.

e. Status sosial- ekonomi
Dalsimer (1975) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara latar belakang status sosial-ekonomi
(socioeconomic background) dengan takut akan kesuksesan, dimana semakin
tinggi status sosial-ekonomi keluarga anak perempuan, takut akan kesuksesan
menjadi semakin lazim ditemukan. la menemukan bahwa pada keluarga dengan
status sosial-ekonomi yang tinggi dimana ayah atau ibu atau keduanya berada
pada level pekerjaan yang tinggi, dapat menyebabkan anak perempuan merasa
semakin cemas karena teladannya yang mempunyai suatu pencapaian yang
sukses.

f. Sikap orang tua terhadap kesuksesan dan otonomi
Penelitian yang dilakukan oleh Miller (1980) menemukan bahwa secara
signifikan, terdapat korelasi positif yang sangat tinggi antara respon negatif ibu
terhadap kesuksesan dengan takut akan kesuksesan, khususnya pada pasangan
anak perempuan dengan ibunya yang berkorelasi sangat tinggi, disusul oleh
pasangan anak perempuan dengan ayahnya yang berkorelasi sedang. Hal ini

dikarenakan seorang wanita yang bekerja mengharapkan dukungan sosial
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keluarga selama menghadapi situasi-situasi yang menekan di lingkungan
kerjanya.

g. Takut akan kegagalan
Mulig, dkk. (1985), melalui penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang positif antara takut akan kesuksesan dengan takut akan kegagalan. Mereka
juga menemukan bahwa korelasi tersebut ditemukan lebih signifikan pada
perempuan dibandingkan laki-laki.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi ketakutan akan kesuksesan adalah peran gender, harga diri, takut
tampil tidak kompeten, pengendalian diri internal, status sosial ekonomi, sikap orang
tua terhadap kesuksesan dan otonomi, takut akan kegagalan, dukungan sosial, dan

kompetisi kerja.

B. Dukungan Sosial
1. Definisi Dukungan Sosial

Tumanggor (2014) mendefinisikan bahwa dukungan sosial merupakan
bantuan atau dukungan yang diterima individu dari orang-orang tertentu dalam
kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial tertentu yang membuat si
penerima merasa diperhatikan, dihargai dan dicintai. Orang yang menerima dukungan
sosial memahami makna dukungan sosial yang di berikan oleh orang lain. Dukungan
sosial berupa dukungan atau dorongan pada seseorang dalam menghadapi masalah

seperti nasihat, kasih sayang, perhatian, petunjuk, dan dapat juga berupa barang atau
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jasa yang diberikan oleh keluarga maupun teman. Semakin banyak orang
memberikan dukungan sosial maka akan semakin sehat kehidupan mental seseorang
(Marni & Yuniawati, 2015).

Menurut Kumalasari (2012) Dukungan sosial merupakan hubungan
interpersonal yang di dalamnya berisi pemberian bantuan dan dukungan yang
melibatkan aspek-aspek yang terdiri dari informasi, perhatian emosi, penilaian dan
bantuan instrumental yang diperoleh individu melalui interaksi dengan
lingkungannya, dimana hal itu memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi
penerima, sehingga dapat membantu individu dalam mengatasi masalah yang sedang
dihadapi. Balogun (2014) juga mendefinisikan bahwa dukungan sosial merupakan
hubungan sosial yang mengacu pada kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan
olehorang terdekat seperti keluarga, teman, dan orang-orang yang berkaitan dengan
individu tersebut seperti pasangan, rekan kerja, petugas penjara berupa dukungan
emosional, instrumental, penghargaan, dan dukungan informasi.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
merupakan bantuan atau dukungan yang positif yang diberikan oleh orang-orang
tertentu terhadap individu dalam kehidupannya serta dalam lingkungan sosial tertentu
sehingga individu yang menerima merasa di perhatikan, dihargai, dihormati, dicintai.
Individu yang menerima dukungan sosial akan lebih percaya diri dan kompeten.

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial
Menurut Tumanggor (2014) dukungan sosial terdiri dari enam aspek yaitu :

a. Kerekatan emosional
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Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkan seseorang memperoleh
kerekatan (kedekatan) emosional sehingga menimbulkan rasa aman bagi yang
menerima. Orang yang menerima dukungan sosial semacam ini merasa tentram,
aman, dan damai yang ditunjukan dengan sikap tenang dan bahagia. Sumber
dukungan sosial semacam ini yang paling sering dan umum adalah diperoleh dari
pasangan hidup, anggota keluarga, teman dekat, atau sanak keluarga yang akrab
dan memiliki hubungan yang harmonis.

Integrasi sosial

Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkan seseorang untuk memperoleh
perasaan memiliki suatu kelompok yang memungkinkannya membagi minat,
perhatian serta melakukan kegiatan yang sifatnya rekreatif secara bersama-sama.
Sumber dukungan semacam ini memungkinkan seseorang mendapat rasa aman,
nyaman serta memiliki dan dimiliki dalam kelompok. Adanya kepedulian oleh
masyarakat untuk mengorganisasi dan melakukan kegiatan bersama tanpa ada
pamrih akan banyak memberikan dukungan sosial. Mereka merasa bahagia,
ceria, dan dapat mencurahkan segala ganjalan yang ada pada dirinya untuk
bercerita, atau mendengarkan ceramah ringan yang sesuai dengan kebutuhan.
Adanya pengakuan

Pada dukungan sosial jenis ini seseorang mendapat pengakuan atas kemampuan
dan keahliannya serta mendapat penghargaan dari orang lain atau lembaga.
Sumber dukungan sosial semacam ini dapat berasal dari keluarga,

lembaga/instansi, dan perusahaan/organisasi dimana dia pernah bekerja. Karena
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jasa, kemampuan, dan keahliannya maka la tetap mendapat perhatian dan
santunan dalam berbagai bentuk penghargaan.

Ketergantungan yang dapat diandalkan

Dalam dukungan sosial jenis ini, seseorang mendapat dukungan sosial berupa
jaminan bahwa ada orang yang dapat di andalkan bantuannya ketika seseorang
membutuhkan bantuan tersebut. Jenis dukungan sosial jenis ini pada umumnya
berasal dari keluarga.

Bimbingan

Dukungan sosial jenis ini adalah berupa adanya hubungan kerja ataupun
hubungan social yang memungkinkan seseorang mendapatkan informasi, saran,
atau nasihat yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Jenis dukungan sosial ini bersumber dari guru, alim
ulama, pamong dalam masyarakat, figur yang dituakan dan juga orang tua.
Kesempatan untuk mengasuh

Suatu aspek penting dalam hubungan interpersonal akan perasaan dibutuhkan
oleh orang lain. Jenis dukungan sosial ini memungkinkan lansia untuk
memperoleh perasaan bahwa orang lain tergantung padanya untuk memperoleh
kesejahteraan. Menurut Weiss (Cotuna dkk, 1994), sumber dukungan sosial ini
adalah keturunan (anak-anak) dan pasangan hidup. ltulah sebabnya sangat
banyak lansia yang merasa sedih dan kurang bahagia jika berada jauh dari cucu-
cucu ataupun anak-anaknya.

Berdasarkan hasil uraian diatas maka menurut Tumanggor (2014) dukungan
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sosial terdiri dari enam aspek yaitu kerekatan emosional, integrasi sosial, adanya

pengakuan, ketergantungan yang dapat diandalkan, bimbingan, dan kesempatan untuk

mengasuh.

3.

Faktor yang Memengaruhi Dukungan Sosial

Menurut Myers (dalam Maslihah, 2011) terdapat tiga faktor penting yang

memengaruhi dukungan sosial yaitu :

a.

Empati

Empati yaitu turut merasakan apa yang dirasakan orang lain dengan tujuan
mengantisipasi emosi dan memberikan motivasi tingkah laku untuk mengurangi
kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan yang di alami orang lain.

Norma dan nilai sosial

Selama dalam masa pertumbuhan dan perkembangan pribadi, individu menerima
norma dan nilai sosial dari lingkungan sebagai bagian dari pengalaman sosial
seseorang. Norma dan nilai tersebut akan mengarahkan individu untuk
bertingkah laku dan menjelaskan kewajiban-kewajiban dalam kehidupannya.
Dalam ruang lingkungan sosial individu didesak untuk memberikan pertolongan
kepada orang lain supaya dapat mengembangkan kehidupan sosialnya.
Pertukaran sosial

Pertukaran sosial yaitu hubungan timbal balik antara dua individu terhadap
perilaku sosial seperti cinta, pelayanan, informasi. Keseimbangan dalam
pertukaran akan menghasilkan kondisi hubungan interpersonal yang memuaskan.

Pengalaman terhadap pertukaran secara timbal balik ini membuat individu lebih
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percaya bahwa orang lain akan membantunya.
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi dukungan sosial menurut Myers (dalam Maslihah, 2011) terdiri

dari tiga faktor yakni empati, norma dan nilai sosial, dan pertukaran sosial.

C. Kompetisi Kerja
1. Definisi Kompetisi Kerja

Kompetisi atau persaingan menurut Reber (dalam kamus psikologi 2010)
merupakan sebuah kondisi interaksi antara dua atau lebih entitas (yang bisa jadi antar
pribadi, kelompok, institusi, struktur biologis, dll) sedemikian rupa mereka berada di
dalam pengejaran kompetitif tujuan-tujuan atau hal-hal yang sama. Istilah ini
digunakan secara umum, dan para partisipan didalam interaksi bisa jadi berbentuk
kontak langsung dengan setiap orang lain atau mengejar tujuan-tujuan secara
terpisah. Menurut Caphlin (Praptiwi, 2015) kompetisi adalah saling berlomba dan
berjuang antara dua individu, atau antara beberapa kelompok untuk memperebutkan
objek yang sama.

Handoko (Sitepu, 2017) mendefinisikan kompetisi kerja merupakan perilaku
yang ditampilkan oleh seseorang untuk mencapai suatu tujuan, yang dilakukan untuk
menyamai atau melebihi prestasi orang lain dengan memperlihatkan keunggulan yang
dimiliki sehingga pada akhirnya memperoleh apa yang diinginkan seperti objek,
pengakuan, gengsi, dan kehormatan. Poerwadarminta (1995) menyatakan bahwa

kompetisi sebagai usaha memperlihatkan usaha seseorang, dalam hal ini adalah antar
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karyawan untuk mendapat pengakuan dalam lingkungannya. Andika (2019)
mengemukakan bahwa persaingan atau kompetisi dapat diartikan sebagai suatu
proses sosial dimana individu atau kelompok manusia yang bersaing mencari
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi
pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara
menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa
mempergunakan ancaman atau kekerasan. Selain itu, Sari (2012) juga mendefinisikan
kompetisi kerja adalah suatu situasi yang menggambarkan aktivitas serius yang
berada di lingkunagn kerja, serta melibatkan fungsi fisik maupun mental dalam
rangka mencari nafkah dan berkaitan dengan tujuan perorangan, untuk menyamai
atau melebihi orang lain, memperlihatkan keunggulan sehingga mendapatkan obyek,
pengakuan, gengsi, kehormatan dari orang lain serta mendapatkan keuntungan
semaksimal mungkin.

Berpedoman pada definisi kompetisi dan persaingan kerja yang telah
diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan kompetisi kerja adalah suatu situasi yang
menggambarkan aktivitas serius yang berada di lingkungan kerja wanita yang bekerja
dan dialaminya serta melibatkan fungsi fisik maupun mental dalam rangka mencari
nafkah dan berkaitan dengan tujuan perorangan.

2. Aspek-aspek kompetisi kerja
Menurut Sari (2012) kompetisi kerja terdiri dari tiga aspek yaitu :
a. Menyamai dengan cara membandingkan prestasi yang telah dicapai oleh orang

lain.
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Membandingkan prestasi atau hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya merupakan
tolak ukur karyawan dalam berkompetisi dalam hal ini karyawan selalu melihat
kekurangan yang ada dalam dirinya untuk terus meningkatkan kemampuannya.
b. Mengungguli atau melebihi prestasi orang lain.
Individu mencoba mendapatkan bagian yang lebih besar terhadap penghargaan
yang tersedia dari anggota-anggota lain dalam kelompok, seseorang yang
seperti ini cenderung ingin lebih keras usahanya dari pada orang lain untuk
melebihi prestasinya dan memiliki hasil yang memuaskan.
c. Mendahulukan kepentingan diri sendiri atau mengutamakan kepentingan diri
sendiri.
Seseorang yang cenderung memiliki kemampuan bersaing baik dalam dunia
pekerjaan maupun permainan, biasanya individu tersebut yang memiliki sifat
untuk mendahulukan kepentingan pribadinya dari pada orang lain. Tidak
memperdulikan anggapan orang lain mengenai kemampuannya, individu
tersebut akan terus berusaha untuk mengasah kemampuannya dan mencapai
titik yang sangat diinginkan.
Berdasarkan uraian diatas maka menurut Sari (2012) kompetisi kerja memiliki
tiga aspek yaitu; situasi untuk saling menyamai dengan cara membandingkan prestasi
yang telah dicapai oleh orang lain, mengungguli atau melebihi prestasi orang lain,

mendahulukan kepentingan diri sendiri atau mengutamakan kepentingan diri sendiri.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kompetisi Kerja
Menurut Sari (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi kompetisi kerja yaitu :

a. Jenis kelamin
Penelitian mengenai perbedaan antara pria dan wanita sudah banyak dilakukan.
Terdapat banyak perbedaan yang ditemukan, dari segi fisik, kepribadian, maupun
dalam bentuk berilaku kerja. Ancok, Faturochman, dan Sutjipto (1988)
mengungkapkan bahawa salah satu penyebab kemampuan wanita lebih rendah
dibandingkan pria adalah anggapan atau stereotip bahwa sejak kecil wanita
memang lebih rendah dari pria. Adanya stereotip peran jenis membuat pria lebih
kompetitif dibandingkan wanita. Wanita lebih bersifat kooperatif dan kurang
kompetitif (Ahlgren,1983). Keadaan tersebut disebabkan adanya perasaan takut
akan kesuksesan yang dimiliki wanita, serta konsekuensi sosial negatif yang akan
diterima. Ketika wanita sukses bersaing dengan pria mungkin akan merasa
kehilangan feminitas, popularitas, takut tidak layak menjadi seorang pasangan
hidup dan akan takut dikucilkan. Dalam penelitiannya Ahlgren dan jhonson
menyatakan bahwa wanita memiliki sikap kooperatif yang lebih tinggi sedangkan
pria memiliki sikap kompetitif yang lebih tinggi.

b. Jenis pekerjaan
Menurut Gibson (1996) kompetisi akan terjadi pada pekerjaan-pekerjaan dimana
terdapat insentif, bonus atau reward. Kompetisi secara luas dapat diterima pada
pekerja white collar dan pada pekerja setingkat manajerial, yaitu mereka yang

berada pada tahap pekerjaan minimal staf.
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c. Tingkat Pendidikan
Liebert dan Neake (1977) berpendapat bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi
pemilihan pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka
keinginan untuk melakukan pekerjaan dengan tingkat tantangan yang tinggi akan
semakin kuat. Harapan dan ide kreatif akan dituangkan dalam usaha penyelesaian
tugas yang sempurna. Caplow (1987) mengemukakan bahwa ide kreatif adalah
simbol aktualisasi diri yang membedakan dirinya dengan orang lain dalam
menyelesaikan tugas serta kualitas hasil.
d. Promosi Karier

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anoraga (2001) di negara barat, ternyata
gaji hanya menduduki urutan ketiga sebagai faktor yang merangsang karyawan
untuk bekerja. Sedangkan faktor utama dalam memotivasi orang dalam bekerja
adalah rasa aman dan kesempatan untuk naik pangkat (promosi) dalam
pekerjaan. Rosenbaum dan Turner mengatakan bahwa pengalaman individu pada
awal bekerja yang mampu mengalahkan rekan kerjanya dalam perolehan
pengetahuan, keahlian, dan informasi, akan memberi dampak positif bagi
kecerahan prospek kariernya. Dijelaskan bahwa adanya dukungan dari
perusahaan, terutama orang-orang sebagai sponsorship yang memberikan arahan
dalam mendorong karyawan untuk lebih berhasil dalam pencapaian karier
selanjutnya. Sponsor atau yang dikenal dengan mentor memberikan informasi
tentang Kkarier, hal tersebut kesempatan dalam usaha pengembangan pribadi, dan

memberikan konseling karier bagi karyawan (David & Newstrom, 1989).
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Umur

Gellerman (1987) berpendapat bahwa para pekerja muda pada umumnya
memiliki tingkat harapan dan ambisi yang tinggi. Mereka mempunyai tantangan
dalam pekerjaan dan menjadi bosan dengan tugas-tugas rutin. Karyawan muda
menjadi tidak puas dengan kedudukan yang kurang berarti. Hal ini juga terjadi
pada pekerja di usia menengah. Sebaliknya, diusia lanjut kompetisi biasanya
dielakkan karena menurunya stamina yang dimiliki.

Sosial Ekonomi

Arnold (Freedman, Sears, & Carlsmith, 1981) berpendapat bahwa adanya bonus
atau reward yang diberikan pihak perusahaan untuk mereka yang dianggap
berprestasi merupakan tendensi alami untuk berkompetisi. Reward yang
diberikan umumnya berupa uang, dan hal tersebut sangat mempengaruhi
keinginan individu untuk berkompetisi meraihnya. Atkinson (Mc. Clelland,
1987) berpendapat bahwa semakin tinggi ganjaran uang, semakin tinggi pula
performansi, terutama saat munculnya kesempatan untuk meraih kemenangan.
Masa Kerja

Para pekerja usia menengah dengan pengalaman kerja yang cukup, sangat
mementingkan status. Pada usia ini sangatlah menentukan apakah mereka akan
sukses selanjutnya atau tidak. Kesuksesan diperolen melalui keinginan
berkompetisi dalam pencapaian tujuan, karena pada tingkat usia menengah
mereka telah sampai pada tahap pemeliharaan karier. Usaha mempertahankan

dan meningkatkan karier dilakukan dengan menunjukkan prestasi kerja sebaik-
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baiknya. Prestasi kerja meningkat dengan dengan sejalan dengan bertambahnya
pengalaman dalam penyelesaian tugas.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi kompetisi kerja menurut Sari (2012) vyaitu: jenis kelamin, jenis

pekerjaan, tingkat pendidikan, promosi karier, umur, sosial ekonomi, dan masa kerja.

D. Kerangka Berpikir

Fenomena wanita bekerja masih sering menjadi perdebatan sampai saat ini,
karena masyarakat masih memandang bahwa keluarga ideal yaitu suami yang bekerja
di luar dan istri di rumah, mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. Anggapan
negatif masyarakat sering muncul dalam suatu keluarga apabila wanita bekerja di luar
rumah. Selain itu menurut Ruderman (2012), menyatakan bahwa wanita memiliki
kewajiban mengurus rumah tangga, suami, dan anak-anaknya. Banyaknya anggapan
negatif dan kritikan dari keluarga maupun masyarakat yang memunculkan
ketegangan emosional pada wanita yang bekerja hal tersebut seringkali ditunjukan
dalam ketakutan atau kekhawatiran. Ketakutan atau kekhawatiran tersebut merupakan
kurangnya dukungan sosial dalam bentuk perhatian dan bantuan yang diberikan oleh
keluarga kepada individu baik secara verbal maupun non-verbal, dan bentuk-bentuk
dukungan lainnya (Rachmaputri & haryanti, 2015).

Dukungan sosial itu sendiri merupakan dorongan atau dukungan yang
diterima individu dari orang-orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam

lingkungan sosial, terdiri atas informasi atau nasihat verbal dan nonverbal, bantuan
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nyata atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial dimana dukungan sosial
merujuk kepada tindakan yang orang lain lakukan ketika mereka menyampaikan
bantuan (Adawiyah, 2018). Ikatan persahabatan dengan orang lain dianggap sebagai
aspek yang memberikan kepuasan secara emosional dalam kehidupan individu. Saat
seseorang didukung oleh lingkungannya maka segala hal akan terasa lebih mudah.
Dukungan sosial menunjukkan pada hubungan interpersonal yang melindungi
individu terhadap konsekuensi negatif dari stres. Menurut Johnson (dalam Ulfah,
2019) dukungan sosial adalah dukungan yang diterima oleh karyawan dari atasan,
rekan kerja dan keluarga, dukungan sosial merupakan transaksi interpersonal yang
mencakup afeksi positif, penegasan, dan bantuan berdasarkan pendapat orang lain.
Tumanggor (2014) berpendapat bahwa ada enam aspek dukungan sosial yaitu:
Kerekatan emosional, integrasi sosial, adanya pengakuan, ketergantungan yang dapat
di andalkan, bimbingan, dan kesempatan untuk mengasuh.

Ketakutan untuk meraih kesuksesan diperkuat oleh kondisi internal psikologis
wanita itu sendiri yang secara nyata dialami, terutama ketika mereka memiliki
keinginan untuk berprestasi di bidangnya. Pada saat itu, akan muncul kecemasan,
perasaan bersalah, merasa terlalu mementingkan diri sendiri dan merasa tidak feminin
lagi. Menurut Sahrah (2014) ketakutan ini disebabkan karena adanya konsekuensi
negatif dari kesuksesan yang diraih seperti kehilangan rasa kewanitaan dan penolakan
sosial, yaitu suatu disposisi kepribadian takut sukses yang menuntun individu tidak
melaksanakan suatu tugas dengan baik. Hal ini dikarenakan antisipasinya terhadap

insentif negatif yang mungkin dapat diterima. Takut akan kesuksesan pada karyawan
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wanita dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu peran jenis, harga diri, takut tampil
tidak kompeten, pengendalian diri internal, status sosial ekonomi, sikap orang tua
terhadap kesuksesan dan otonom, takut akan kegagalan, dukungan sosial, dan
persaingan (Protomo & Sarinah, 2018).

Menurut. Estikomah (2018) fear of success merupakan suatu kondisi yang
mengarahkan individu untuk tidak melaksanakan suatu tugas dengan baik. Akan
tetapi ketakutan akan kesuksesan tidak semuanya teraplikasikan dalam kehidupan
nyata. Seseorang mungkin merasakan takut akan kesuksesan namun karena adanya
tujuan dan dukungan dari lingkungan dapat menghilangkan rasa takut akan
kesuksesan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya tanggung jawab yang lebih besar
dan harus dilakukan secara bersamaan. Resiko tersebut membuat perempuan perlu
pandai dan kuat untuk membagi perhatiannya agar semua berjalan dengan lancar dan
seimbang (Lestari, 2018). Adapun aspek-aspek dalam takut akan kesuksesan adalah
ketakutan akan kehilangan feminimitas, ketakutan akan kehilangan penghargaan
sosial, dan ketakutan akan penolakan sosial.

Seperti yang disebutkan di depan, bahwa kebanyakan perempuan memiliki
ketakutan untuk sukses, lebih pada konsekuensi-konsekuensi yang akan diterimanya
akibat dari kesuksesan yang akan diraihnya. Sehingga perempuan enggan untuk
mengembangkan prestasinya lebih lanjut. Termasuk juga jika kesempatan itu
diberikan kepada perempuan, atas nama kesetaraan gender. Terutama untuk
perempuan yang memiliki aspirasi dan kemampuan yang tinggi untuk sukses. Pada

perempuan yang demikian, muncul konflik antara keinginan untuk meraih kesuksesan
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dengan kecemasan dalam menghadapi konsekuensi akibat kesuksesannya. Menurut
Yunita (2019) adanya setereotip atau pandangan bahwa layaknya wanita itu harus
bekerja di rumah dan menjalaknan perannya secara total terhadap tanggung jawab
pengasuhan dan pendidikan anak serta menjaga keharmonisan keluarga, sehingga
adanya perkembangan yang telah dicapai wanita dalam pendidikan dan karier, masih
menyisakan problematika yang memperihatinkan. Hal tersebut juga akan melahirkan
takut akan kesuksesan pada diri wanita yang sudah menikah dan bekerja.

Arisandy (2016), mengemukakan bahwa sebagian orang memahami bahwa
alasan orang takut sukses adalah karena ketidakamanan, takut mereka tidak
dikehendaki. Pengalaman orang-orang yang takut ini sering terlibat dalam perilaku
membatasi diri, sukses dapat menakutkan untuk beberapa orang karena melibatkan
perubahan. Hal ini terjadi karena takut dengan tanggung jawab yang lebih besar,
tugas-tugas dan tuntutan pekerjaan yang tentunya semakin besar jika posisinya lebih
tinggi. Juga takut kalau gaji besar dan benefit yang lebih baik, akan membuat
hubungan dengan suami atau pacar jadi terganggu karena laki-laki akan merasa
tersaingi.

Merujuk hal di atas, pada dasarnya takut akan kesuksesan merupakan
karakteristik dari wanita yang memiliki orientasi berprestasi dan kemampuan yang
tinggi namun di hadapkan dengan situasi yang kompetitif. Situasi kompetitif yang
dimaksud adalah situasi yang menggambarkan aktivitas serius yang berada dalam
lingkungan kerja berkaitan dengan tujuan perorangan untuk memperlihatkan

keunggulan sehingga mendapatkan objek, pengakuan, gengsi, kehormatan dari orang
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lain serta mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Soekanto (1990)
berpendapat bahwa persaingan atau yang disebut dengan kompetisi merupakan suatu
proses dimana kelompok manusia bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan pada suatu masa tertentu (baik perseorangan atau kelompok
manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau enggan mempertajam prasangka
yang telah ada, tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan. Persaingan yang ada di
dalam perusahaan disebut dengan kompetisi kerja.

Triton (2010) mengatakan persaingan kerja adalah peluang bagi pegawai
untuk berkembang dan menonjolkan kinerja. Semakin baik dalam menyikapinya,
semakin bergairah dalam bekerja dan berkarier. Dengan demikian, rasa cemas, stres,
dan perasaan negatif lainnya akan mulai berkurang dengan sendirinya. Persaingan
kerja biasanya diarahkan menuju tujuan dan bukan egoism setiap individu. Terkadang
persaingan juga menimbulkan konflik kerja antar pegawai. Hal ini karena persaingan
kerja menjadi lebih pribadi yang menyebabkan individu akan menimbulkan gesekan
sesama rekan kerja. Oleh karena itu pimpinan harus dapat meyakinkan pegawainya
untuk bersaing dalam mencapai tujuan perusahaan bukan interpersonal (Andika,
2019). Adapun aspek-aspek kompetisi kerja yang dikemukaan oleh Sari (2012) yaitu
situasi untuk saling menyamai dengan cara membandingkan prestasi yang telah
dicapai oleh orang lain, adanya situasi dimana individu untuk mengungguli atau
melebihi prestasi orang lain, adanya keadaan dimana setiap orang berusaha untuk
mendahulukan kepentingan diri sendiri atau mengutamakan kepentingan diri sendiri.

Menurut Sari (2016) takut sukses lebih besar terjadi pada wanita dalam
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kondisi berprestasi dan situasi yang kompetitif dibandingkan dengan situasi yang
tidak kompetitif, terutama jika berkompetisi dengan pria. Pernyataan ini diperkuat
oleh pernyataan Hurlock, yaitu wanita yang memiliki peran gender tradisonal
cenderung memandang diri dan kemampuannya lebih rendah dari pada pria. Sehingga
akan timbul kecemasan pada wanita jika dihadapkan dalam situasi yang kompetitif
dengan pria

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara teoretis
terdapat pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap takut akan
kesuksesan. Maka dalam penelitian ini peneliti menyusun kerangka penelitian sebagai

berikut:

Dukungan sosial

1. Kerekatan emosional

2. Integrasi sosial

3. Adanya pengakuan

4. Ketergantungan yang
dapat diandalkan

5. Bimbingan
6. Kesempatan untuk Takut Akan Kesuksesan

mengasuh 1. Ketakutan akan kehilangan

feminimitas
2. Ketakutan akan kehilangan
— . penghargaan sosial

Kompetisi Kerja _ 3. Ketakutan akan penolakan sosial
1. Membandingkan prestasi

yang telah dicapai

2. Mengungguli prestasi
orang lain

3. Mendahulukan
Kepentingan diri sendiri

Gambar 4. Konsep Kerangka Berpikir
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E. Hipotesis
Beberapa hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hj= Terdapat pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap takut akan

kesuksesan
Ho = Tidak terdapat pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap takut

akan kesuksesan

2. H; = Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap takut akan kesuksesan

Ho = Tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap takut akan kesuksesan

3. Hi= Terdapat pengaruh kompetisi kerja terhadap takut akan kesuksesan

Ho = Tidak terdapat pengaruh kompetisi kerja terhadap takut akan kesuksesan



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya
(Arikunto, 2010). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya
pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada
dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial dan
menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif disebut juga sebagai statistik deduktif yaitu statistik
yang berkenaan dengan metode atau cara mendeskripsikan, menggambarkan,
menjabarkan, atau menguraikan data sehingga mudah dipahami dengan membuat
tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau grafik. Sementara itu, statistik inferensial
disebut juga sebagai statistik induktif yaitu statistik yang berkenaan dengan cara
penarikan simpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk
menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi (Rohmad & Supriyanto,

2015).

36
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Rancangan penelitian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran kondisi sebaran data dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap
ketakutan akan kesuksesan, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap

ketakutan akan kesuksesan pada wanita yang bekerja.

B. Identifikasi Variabel
Menurut Periantalo (2016) variabel merupakan objek yang dijadikan hal yang
diselidiki dalam suatu penelitian yang memiliki berbagai variasi didalamnya.
Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel
terikat, yakni:
1. Variabel terikat : Ketakutan Akan Kesuksesan
2. Variabel bebas . a. Dukungan Sosial

b. Kompetisi Kerja

C. Definisi Konsepsional
1. Ketakutan Akan Kesuksesan

Ketakutan untuk sukses adalah ketakutan yang memproyeksikan keyakinan
dalam situasi kompetisi berprestasi pada wanita yang akan membawa dampak
negatif seperti kehilangan feminitas, penolakan sosial dan ketidakpopuleran

sehingga menghambat kemampuan dan aspirasi wanita tersebut (Dewi, 2017).
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2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah bantuan atau dukungan yang diterima individu dari
orang-orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial
tertentu, terdiri atas informasi atau nasihat erbal dan nonverbal, bantuan nyata atau
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial dimana dukungan sosial merujuk
kepada tindakan yang orang lain lakukan ketika mereka menyampaikan bantuan
(Adawiyah, 2018).
3. Kompetisi Kerja

Kompetisi kerja adalah suatu situasi yang menggambarkan aktivitas serius
yang berada di lingkunagn kerja, serta melibatkan fungsi fisik maupun mental dalam
rangka mencari nafkah dan berkaitan dengan tujuan perorangan, untuk menyamai
atau melebihi orang lain, memperlihatkan keunggulan sehingga mendapatkan obyek,
pengakuan, gengsi, kehormatan dari orang lain serta mendapatkan keuntungan

semaksimal mungkin (Sari, 2012).

D. Definisi Operasional
1. Ketakutan Akan Kesuksesan

Ketakutan akan kesuksesan adalah suatu bentuk kecemasan atau ketegangan
yang timbul akibat konflik yang dialami oleh karyawan wanita yang bekerja di
perusahaan, yang mengalami perasaan takut untuk meningkatkan kualitas diri
karena adanya situasi persaingan kerja dan tidak adanya dukungan dari keluarga,

rekan kerja maupun lingkungan sosial. Ketakutan akan kesuksesan memiliki tiga
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aspek vyaitu ketakutan akan kehilangan feminitas, ketakutan akan kehilangan
penghargaan sosial, dan ketakutan akan penolakan sosial.
2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan bantuan atau dukungan yang diterima individu
dari orang-orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial
yang membuat karyawan wanita merasa di perhatikan, dihargai dan dicintai, namun
dalam hal ini karyawan tidak mendapatkan dukungan tersebut sehingga dalam
bekerja memiliki kecemasan akibat konflik yang di alami. Dukungan sosial
memiliki enam aspek yaitu kerekatan emosional, integrasi sosial, adanya pengakuan,
ketergantungan yang dapat diandalkan, bimbingan, dan kesempatan untuk
mengasuh.
3. Kompetisi Kerja

Kompetisi kerja adalah perilaku yang ditunjukan oleh seseorang untuk
mencapai suatu tujuan, yang dilakukan untuk menyamai atau melebihi orang lain
dengan memperlihatkan keunggulan yang pada akhirnya memperoleh apa yang
diinginka (objek, pengakuan, gengsi, dan kehormatan). Kompetisi kerja memiliki
tiga aspek yaitu membandingkan prestasi yang telah dicapai, mengungguli prestasi

orang lain, dan mendahulukan kepentingan diri sendiri.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Azwar (2010) populasi adalah sekelompok subjek yang hendak
dikenai genaralisasi hasil penelitian. Semakin sedikit karakteristik populasi yang
diidentifikasi maka populasi akan semakin heterogen dikarenakan berbagai ciri
subjek akan terdapat dalam populasi. Sebaliknya, semakin banyak ciri subjek yang
diisyaratkan sebagai populasi, semakin spesifik karakteristik populasinya maka
populasi itu akan semakin homogen. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita
yang bekerja di Perusahaan Kelapa Sawit Provinsi Kalimantan Timur.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki
dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampel yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Sampel penelitian ini adalah
bercirikan sebagai berikut:

1. Berstatus sebagai wanita
Menurut Illfelder (Lestari, 2017) dari The Ohio State University dalam

penelitiannya diperoleh hasil bahwa wanita memiliki takut akan kesuksesan

yang lebih tinggi dari pada pria. Wanita cenderung kurang mementingkan

karier. Hal ini menunjukkan bahwa di negeri dengan budaya individualis

seperti Amerika, fenomena takut akan kesuksesan ini dialami oleh wanita
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2. Sudah menikah

Wanita yang bekerja dan telah berkeluarga mereka harus menjalani dua peran
yang berbeda, bagi wanita yang bekerja dan tidak bisa menjalani dua peran
tersebut dengan baik maka akan muncul konflik batin yaitu perasaan takut dan
keraguan dalam meningkatkan kreativitas dan Kkinerja hal tersebut
dikemukakan oleh Dewi (2018).

3. Bekerja sebagai karyawan kontrak di perusahaan PT. X
Berdasarkan survey yang telah dilakukan wanita yang bekerja sebagai

karyawan kontrak memiliki enam dari tujuh ciri-ciri  yang

menggambarkan takut akan kesuksesan.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat
pengukuran atau instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan ada tiga yaitu skala
ketakutan akan kesuksesan, dukungan sosial, dan kompetisi kerja. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik uji coba atau try out kepada 57 pekerja
wanita. Uji tersebut dilakukan untuk memperoleh ketepatan dan kecermatan alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Menurut Hadi (2004) uji coba digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian dan hanya data dari aitem atau butir sahih saja yang
dianalisis.

Penelitian ini menggunakan skala tipe likert. Skala likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
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fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Skala yang disusun menggunakan bentuk likert
memiliki empat alternatif jawaban. Skala tersebut dikelompokan dalam pernyataan
favorable dan unfavorable dengan empat alternatif jawaban. Skala pengukuran
tersebut diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2. Skala Pengukuran Likert

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesuai 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4

Favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan mendukung
mengenai aspek penelitian, sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang
berisi hal negatif dan bersifat tidak mendukung mengenai aspek penelitian. Adapun
instrument dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Skala Ketakutan Akan Kesuksesan

Skala ini disusun oleh peneliti berdasarkan tiga aspek yang yang
dikemukakan oleh Shaw dan Costanzo (dalam Protomo, 2018) takut akan kesuksesan
terdapat tiga aspek yaitu ketakutan akan kehilangan feminimitas, ketakutan akan
kehilangan penghargaan sosial, dan ketakutan akan penolakan sosial. Adapun sebaran

aitem takut akan kesuksesan dapat dilihat pada tabel tiga dibawah ini:



43

Tabel 3. Distribusi Aitem Sebelum Uji Coba Skala Ketakutan Akan Kesuksesan

Aitem Jumla

Variabel Aspek-aspek Favorable Unfavorable h

Ketakutan akan
kehilangan feminimitas
Katakutan  Ketakutan akan
Akan kehilangan penghargaan  2,8,14,20,26  5,11,17,23,29 10
Kesuksesan  sosial

Ketakutan akan 39152127 6,12,18,24.30 10
penolakan sosial

1,7,13,19,25  4,10,16,22,28 10

Total 15 15 30

Sumber: Data Primer diolah (2021)

Tabel 4. Distribusi Aitem Setelah Uji Coba Skala Ketakutan Akan Kesuksesan

(Gugur 3 aitem)
_ Aitem Jumla
Variabel Aspek-aspek
| Spek-asp Favorable  Unfavorable h
Ketakutan akan 17.13,19,25 10,16,22,28 9

kehilangan feminimitas
Katakutan ~ Ketakutan akan
Akan kehilangan penghargaan 8,14,20,26 5,11,17,23,29 9
Kesuksesan  sosial

pK:r:?)II(;IEZP\ ‘;‘E;gl 392127  6,12,18,24,30 9

Total 13 14 27

Sumber: Data Primer diolah (2021)
2. Skala Dukungan Sosial

Alat ukur ini disusun berdasarkan lima aspek yang yang dikemukakan oleh
Tumanggor (2014) dukungan sosial terdiri dari enam aspek yaitu kerekatan
emosional, integrasi sosial, adanya pengakuan, ketergantungan yang dapat
diandalkan, bimbingan, dan kesempatan untuk mengasuh. Adapun sebaran aitem

konformitas dapat dilihat pada tabel lima dibawah ini.
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Tabel 5. Distribusi Aitem Sebelum Uji Coba Skala Dukungan Sosial

: Aitem
Variabel Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Kerekatan Emosional 1,13,25,37 7,19,31,41 8
Integrasi sosial 2,14,26,38 8,20,32,42 8
Adanya pengakuan 3,15,27,39 9,21,33,43 8
Dukungan Ketergantungan yang 4,16,28,40 10,22,34,44 8
Sosial dapat diandalkan
Bimbingan 5,17,29,45 11,23,35,47 8
Kesempatan untuk 6,18,30,46 12,24,36,48 8
mengasuh
Total 24 24 48
Sumber: Data Primer diolah (2021)
Tabel 6. Distribusi Aitem Setelah Uji Coba Skala Dukungan Sosial
(Gugur 6 aitem)
. Aitem
Variabel Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Kerekatan Emosional 1,13,25 7,19,31,41 7
Integrasi sosial 2,14,26,38 8,20,42 7
Adanya pengakuan 3,15,39 9,21,43 6
Dukungan Ketergantungan yang dapat 4,28,40 22,34,44 6
Sosial diandalkan
Bimbingan 5,17,29,45 11,23,35,47 8
Kesempatan untuk 6,18,30,46 12,24,36,48 8
mengasuh
Total 21 21 42

Sumber: Data Primer diolah (2021)

3. Skala Kompetisi kerja

Alat ukur ini disusun berdasarkan tiga aspek yang yang dikemukakan oleh
Sari (2012) yaitu situasi untuk saling menyamai dengan cara membandingkan prestasi
yang telah dicapai orang lain, adanya situasi dimana individu untuk mengungguli atau
melebihi prestasi orang lain, adanya keadaan dimana setiap orang berusaha untuk

mendahulukan kepentingan diri sendiri atau mengutamakan kepentingan diri sendiri.
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Adapun sebaran aitem kompetisi kerja dapat dilihat pada tabel enam dibawabh ini:

Tabel 7. Distribusi Aitem Sebelum Uji Coba Skala Kompetisi Kerja

. Aitem

Variabel Aspek-aspek Favorable  Unfavorable Jumlah
Membandingkan prestasi 1,7,13,19,25 4,10,16,22,28 10
yang telah dicapai

Kompetisi Mengungguli prestasi orang 2,8,14,20,26 5,11,17,23,29 10

Kerja lain
Mendahulukan Kepentingan 3,9,15,21,27 6,12,18,24,30 10
diri sendiri
Total 15 15 30

Sumber: Data Primer diolah (2021)

Tabel 8. Distribusi Aitem Setelah Uji Coba Skala Kompetisi Kerja

(Gugur 2 aitem)
Aitem
Variabel Aspek- k Jumlah
ariabe Sper-aspe Favorable  Unfavorable umia
Membandingkan prestasi 1,713,19  4,10,16,22,28 9
yang telah dicapai
Kompetisi  Mengungguli prestasi orang 2,8,14,20,26  5,11,17,23 9
Kerja lain
Mendahulukan Kepentingan ~ 3,9,15,21,27 6,12,18,23,30 10
diri sendiri
Total 14 14 28

Sumber: Data Primer diolah (2021)

G. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas merupakan dua syarat dalam menentukan kualitas

alat ukur, sedangkan kualitas akan menentukan baik atau tidaknya suatu penelitian.

Berdasarkan dari dua syarat tersebut, maka alat ukur yang baik dapat mencerminkan

keadaan sesungguhnya dari permasalahan yang diteliti.

1. Validitas
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Menurut Silalahi (2012) Validitas adalah sejauhmana perbedaan dalam skor
pada suatu instrument (item-item dan kategori respon yang diberikan kepada satu
variabel khusus) mencerminkan kebenaran perbedaan antara individu-individu,
kelompok-kelompok, atau situasi-situasi dalam karakteristik (variabel) yang
diketemukan untuk ukuran. Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana skala yang digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan
tujuannya. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir.

Menurut Azwar (2010) Validitas butir bertujuan untuk mengetahui apakah
butir atau aitem yang digunakan baik atau tidak, yang dilakukan dengan
mengkorelasikan skor butir total. Uji validitas dilakukan pada masing-masing
variabel penelitian. Dalam program SPSS digunakan Pearson Product Moment
Corelation-Bivariate dan membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r
total korelasi. Berasarkan nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0,300) maka
aitem dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0,300) maka aitem
dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas mengandung arti sejauhmana hasil suatu pengukuran tetap
konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran
terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2010). Reliabilitas
alat ukur penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang
dikembangkan oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s.

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang
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dipercaya juga. Apabila data yang memang benar sesuai dengan kenyataan, maka
berapa kalipun diambil tetap akan sama.Ada dua alasan peneliti menggunakan uji
Alpha Cronbach’s, pertama karena teknik ini merupakan teknik pengujian keandalan
kuesioner yang paling sering digunakan, kedua dengan melakukan uji Alpha
Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator- indikator yang tidak konsisten. Menurut
Azwar (2016) hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha
Cronbach minimal sebesar 0.600.

Tabel 9. Tingkat Keandalan Cronbach’sAlpha

Nilai Alpha Cronbach’s Tingkat Keandalan
0.000-0.200 Kurang Andal
>0.200-0.400 Agak Andal
>0.400-0.600 Cukup Andal
>0.600-0.800 Andal
>0.800-1.000 Sangat Andal

H. Uji Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1.  Skala Ketakutan Akan Kesuksesan

Skala ketakutan akan kesuksesan terdiri dari 30 butir yang terbagi dalam 3
aspek. Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > dengan validitas 0,300
(Sugiyono, 2016). Berdasarkan hasil analisis butir tersebut, hasil uji validitas

menunjukkan bahwa dari 30 butir terdapat 3 butir gugur dan 27 butir valid.

Nama Variabel : Ketakutan Akan Kesuksesan
Nama Aspek 1 : Ketakutan akan kehilangan feminimitas
Nama Aspek 2 . Ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial

Nama Aspek 3 . Ketakutan akan penolakan sosial
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Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Ketakutan Akan Kesuksesan

No Aitem
Jumlah Aitem
Aspek Favorable Unfavorable

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur

1 1,7,13,19,25 10,16,22,28 4) 9 1

2 8,14,20,26 2 5,11,17,23,29 9 1

3 3,9,21,27 (15) 6,12,18,24,30 9 1

Total 13 2 14 1 27 3

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 110-112

Tabel 11. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Ketakutan Akan
Kesuksesan (N = 57)

Jumlah Butir R Terendah — Sig Terendah -
Aspek Tertiggi Tertinggi
Awal Gugur Sahih
1 10 1 9 0.315-0.616 0.017 - 0.000
2 10 1 9 0.381-0.779 0.003 - 0.000
3 10 1 9 0.314 -0.863 0.017 - 0.000

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 110-112

Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach’s diperoleh dari
nilai alpha sebesar 0.820 > 0.600 pada skala ketakutan akan kesuksesan dapat
dinyatakan sangat andal.

Tabel 12. Tabel Alpha Cronbach’s Uji Coba Skala Ketakutan Akan Kesuksesan

Variabel Alpha

Ketakutan akan kesuksesan 0.820

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 122

2.  Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial terdiri dari 48 butir yang terbagi dalam 6 aspek. Hasil
analisis butir didapatkan dari r hitung > dengan validitas 0,300 (Sugiyono, 2016).
Berdasarkan hasil analisis butir tersebut, hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari

48 butir terdapat 6 butir gugur dan 42 butir valid.
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: Dukungan Sosial

Nama Aspek 1 : Kerekatan Emosional
Nama Aspek 2 . Integrasi sosial
Nama Aspek 3 : Adanya pengakuan
Nama Aspek 4 . Ketergantungan yang dapat diandalkan
Nama Aspek 5 : Bimbingan
Nama Aspek 6 : Kesempatan untuk mengasuh
Tabel 13. Sebaran Aitem Skala Dukungan Sosial
No Aitem
Aspek Favorable Unfavorable  Jumlah Aitem
Valid Gugur Valid Gugur Valid  Gugur
1 1,13,25 (37) 7,19,31,41 - 7 1
2 2,14,26,38 - 8,20,42 (32) 7 1
3 3,15,39 (27) 9,21,43 (33) 6 2
4 4,28,40 (16) 22,34,44 (10) 6 2
5 5,17,29,45 - 11,23,35,47 - 8 0
6 6,18,30,46 - 12,24,36,48 - 8 0
Total 21 3 21 3 42 6

Sumber data Hasil olah SPSS hal ;: 113-118

Tabel 14. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Dukungan Sosial

(N =57)
Jumlah Butir R Terendah — Sig Terendah -
Aspek Tertiggi Tertinggi
Awal Gugur Sahih
1 8 1 7 0.019 - 0.668 0.016 — 0.000
2 8 1 7 0.343 -0.582 0.009 - 0.000
3 8 2 6 0.308 — 0.802 0.020 - 0.000
4 8 2 6 0.328 — 0606 0.013-0.000
5 8 - 8 0.316 - 0.673 0.017 - 0.000
6 8 - 8 0.318 - 0.480 0.016 — 0.000

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 113-118

Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach’s diperoleh dari

nilai alpha sebesar 0.744 > 0.600 pada skala dukungan sosial dapat dinyatakan andal.
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Tabel 15. Tabel Alpha Cronbach’s Uji Coba Skala Dukungan Sosial

Variabel Alpha

Dukungan sosial 0.744

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 122

3. Skala Kompetisi Kerja

Skala kompetisi kerja terdiri dari 30 butir yang terbagi dalam 3 aspek. Hasil
analisis butir didapatkan dari r hitung > dengan validitas 0,300 (Sugiyono, 2016).
Berdasarkan hasil analisis butir tersebut, hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari

30 butir terdapat 2 butir gugur dan 28 butir valid.

Nama Variabel : Kompetisi Kerja
Nama Aspek 1 : Membandingkan prestasi yang telah dicapai
Nama Aspek 2 : Mengungguli prestasi orang lain
Nama Aspek 3 : Mendahulukan Kepentingan diri sendiri
Tabel 16. Sebaran Aitem Skala Kompetisi Kerja
No Aitem
Jumlah Aitem
Aspek Favorable Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur Valid  Gugur
1 1,7,13,19 (25) 4,10,16,22,28 - 9 1
2 2,8,14,20,26 - 5,11,17,23 (29) 9 1
3 3,9,15,21,27 - 6,12,18,24,30 - 10 0
Total 14 1 14 1 28 2

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 119-121

Tabel 17. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Kompetisi Kerja (N = 57)

Jumlah Butir R Terendah — Sig Terendah —
Aspek Tertiggi Tertinggi
Awal Gugur Sahih
1 10 1 9 0.319-0.593 0.015-0.000
2 10 1 9 0.420 - 0.625 0.001 - 0.000
3 10 0 10 0.342 -0.677 0.009 - 0.000

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 119-121



o1

Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach’s diperoleh dari
nilai alpha sebesar 0.752 > 0.600 pada skala kompetisi kerja dapat dinyatakan andal.

Tabel 18. Tabel Alpha Cronbach’s Uji Coba Skala Kompetisi Kerja

Variabel Alpha

Kompetisi kerja 0.752

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 122

I.  Teknik Analisis Data
Hadi (2010) mengatakan bahwa analisis data adalah cara yang di gunakan
untuk mengolah data yang diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik. Kelebihan metode statistik

untuk menganalisis adalah:

1. Statistik bekerja dengan angka-angka yang menunjukkan nilai atau harga
2. Statistik bersifat objek sehingga unsur-unsur subjektif dapat dihindari. Kata
lain, statistik sebagai alat penilaian tidak dapat berbicara lain, kecuali apa
adanya.
3. Statistik bersifat universal, dalam arti digunakan hampir dalam semua
penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari arah pengaruh antara variabel.
Metode statistik yang digunakan yaitu teknik analisis regresi ganda. Analisis regresi
ganda adalah salah satu teknik statistik parametrik yang dapat di gunakan untuk
(Winarsunu, 2002):

1. Mengadakan peramalan atau prediksi besarnya variasi yang terjadi pada

variabel tergantung berdasarkan variabel bebas.
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2. Menentukan bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel
tergantung.
3. Menentukan arah dan koefisien korelasi antara variabel bebas dengan
variabel tergantung.
Asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis data dengan teknik
analisis regresi ganda adalah :
1. Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas data antara lain dapat dilakukan dengan
membandingkan probabilitas nilai Kolmogorov-Smirnov dengan sebesar 0.05
(5%). Apabila probabilitas nilai koefisien > 0.05 maka dapat berdistribusi
normal, sebaliknya jika nilai koefisien < 0.05 maka tidak dapat berdistribusi
normal (Santoso, 2018).
2. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
status linear tidaknya hubungan antaran kedua variabel. Analis data dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer SPSS (Statistical Packages for
Social Science) versi 21.0 for windows.
3. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan suatu gejala yang terjadi pada sampel, pada salah
satu asumsi regresi linear berganda adalah bahwa tidak terjadi korelasi yang

signifikan antar variabel bebasnya (Santoso, 2018). Penyimpangan asumsi
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klasik ini karena adanya Multikolinearitas dalam model regresi yang
dihasilkan. Artinya antara variabel independen yang terdapat dalam model
memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna. Cara untuk
menguji tidak adanya Multikolinearitas dapat dilihat pada Tolerance Value
atau Variance Inflantion Factor (VIF).
4. Uji Homokedastisitas
Uji Homokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan lainnya tetap, maka
disebut homokedastisitas namun jika varian dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model yang
baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu varian dari residual satu
pengamatan lainnya tetap (Santoso, 2018).
5. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi linear antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Secara praktis, bisa dikatakan
bahwa nilai residu yang tidak berkorelasi satu dengan yang lain. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Tentu saja model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Santoso, 2018). Pada
analisis regresi ini akan dapat diketahui hubungan dan kemampuan prediksi

variabel bebas (dukungan sosial dan kompetisi kerja) terhadap variabel terikat
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(ketakutan akan kesuksesan. Uji statistik dilakukan dengan bantuan komputer

SPSS (Statistical Packages for Social Science) versi 21.0 for windows.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah karyawan kontrak di
perusahaan PT. X. Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu 100 karyawan. Adapun
distribusi sampel sebagai berikut:

Tabel 19. Distribusi Responden Menurut Usia

Aspek Usia Frekuensi Persentase
22 7 7%
23 13 13%
24 13 13%
Usia 25 22 22%
26 15 15%
27 13 13%
28 8 8%
29 6 6%
31 3 4%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 19. Dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian pada
karyawan perusahaan PT. X didominasi oleh karyawan dengan usia 25 tahun atau
sekitar 22 persen.

Tabel 20. Distribusi Responden Menurut Posisi Jabatan

Aspek Posisi jabatan Frekuensi Persentase
Admin 9 9%
Sekretaris 8 8%
Posisi Staff marketing 7 7%
jabatan  Staff lapangan 37 37%
Staff umum 11 11%
Karyawan 28 28%

Total 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

55
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Berdasarkan Tabel 20. Dapat diketahui bahwa jumlah subjek penelitian pada
karyawan perusahaan PT.X didominasi oleh karyawan dengan posisi sebagai staff
lapangan yaitu 37 karyawan atau 37%.

Tabel 21. Distribusi Responden Menurut Wilayah Kerja

Aspek Wilayah Kerja Frekuensi Persentase
Wilayah | 22 22%
Wilayah Kerja Wilayah 1l 51 51%
Wilayah 111 27 27%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 21. Dapat diketahui bahwa jumlah subjek penelitian pada
karyawan perusahaan PT.X didominasi oleh karyawan yang bekerja di wilayah 11
yaitu 51 karyawan atau 51%.

2. Hasil Uji Deskriptif
Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data pada

karyawan perusahaan PT.X. Rerata empiris dan rerata hipotesis diperoleh dari respon
subjek penelitian melalui tiga skala penelitian yaitu skala takut akan kesuksesan,
skala dukungan sosial, dan skala kompetisi kerja. Rerata empirik dan standar deviasi
empirik diperoleh dari hasil perhitungan melalui program SPSS.

Kaidah untuk mendapatkan status pada rerata empirik dan rerata hipotetik
yaitu, apabila nilai rerata empirik > rerata hipotetik, maka statusnya tinggi. Apabila
nilai rerata empirik < rerata hipotetik, maka statusnya rendah. Rerata empirik dan

rerata hipotetik penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:



57

Tabel 22. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Variabel Mean SD Mean SD Keterangan
Empirik Empirik Hipotetik  Hipotetik
Takut Akan 98.48 12.781 67.5 13.5 Tinggi
Kesuksesan
Dukungan Sosial 157.27 18.475 105 21 Tinggi
Kompetisi Kerja 99.40 13.836 70 14 Tinggi

Sumber data Hasil olah SPSS hal : 122

Melalui tabel 22, diatas dapat diketahui gambaran keadaan sebaran data pada
subjek penelitian secara umum pada karyawan perusahaan PT. X. Berdasarkan hasil
pengukuran melalui skala takut akan kesuksesan diperoleh rerata empirik (98.48)
lebih tinggi dari rerata hipotetik (67.5) dengan kategori tinggi. Skala takut akan
kesuksesan setelah di uji coba memiliki 27 item yang valid dengan rentang poin 1-4.
Adapun sebaran frekuensi data skala takut akan kesuksesan adalah sebagai berikut:

Tabel 23. Kategorisasi Skor Skala Takut Akan Kesuksesan

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X>M+1.5SD > 88 Sangat Tinggi 82 82%
M+05SD<X<M+15SD 74-88 Tinggi 14 14%
M-05SD<X<M+05SD 61-73 Sedang 4 4
M-15SD<X<M-05SD 47-60 Rendah 0 0
X<M-15SD <47 Sangat Rendah 0 0

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 123

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 23, maka dapat dilihat bahwa subjek yang
memiliki rentang nilai skala takut akan kesuksesan yang berada pada kategori sangat
tinggi sebanyak 82 orang (82%), kategori tinggi 14 orang (14%), dan kategori sedang
sebanyak 4 orang (4%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian
ini menunjukkan perilaku takut akan kesuksesan yang sangat tinggi.

Pada skala dukungan sosial diperoleh rerata empirik (157.27) lebih tinggi dari

rerata hipotetik (105) dengan kategori tinggi. skala dukungan sosial setelah di uji
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coba memiliki 42 aitem yang valid dengan rentang point 1 — 4. Adapun sebaran
frekuensi data dukungan sosial adalah sebagai berikut:

Tabel 24. Kategorisasi Skor Skala Dukungan Sosial

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X>M+1.5SD > 137 Sangat Tinggi 82 82%
M+05SD<X<M+15SD 116-137 Tinggi 15 15%
M-05SD<X<M+05SD 95-115 Sedang 3 3%
M-15SD<X<M-0.5SD 74—-94 Rendah 0 0
X<M-15SD <74 Sangat Rendah 0 0

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 123

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 24, maka dapat dilihat bahwa subjek yang
memiliki rentang nilai skala dukungan sosial yang berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 82 orang (82%), kategori tinggi 15 orang (15%), dan kategori sedang
sebanyak 3 orang (3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian
memiliki skor dukungan sosial yang sangat tinggi.

Pada skala kompetisi kerja diperoleh rerata empirik (99.40) lebih tinggi dari
rerata hipotetik (70) dengan kategori tinggi. Skala kompetisi kerja setelah di uji coba
memiliki 28 aitem yang valid dengan rentang point 1 — 4. Adapun sebaran frekuensi
data kompetisi kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 25. Kategorisasi Skor Skala Kompetisi Kerja

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X>M+1.5SD >91 Sangat Tinggi 84 84%
M+05SD<X<M+15SD 77-91 Tinggi 12 12%
M-05SD<X<M+05SD 63-76 Sedang 4 4%
M-15SD<X<M-05SD 49-62 Rendah 0 0
X<M-15SD <49 Sangat Rendah 0 0

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 123
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Berdasarkan kategorisasi pada tabel 25, maka dapat dilihat bahwa subjek yang
memiliki rentang nilai skala kompetisi kerja yang berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 84 orang (84%), kategori tinggi sebanyak 12 orang (12%), dan kategori
sedang sebanyak 4 orang (4%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
penelitian memiliki skor kompetisi kerja yang sangat tinggi.

3. Uji Asumsi

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode analisis regresi. Sebelum dilakukan perhitungan
dengan metode analisis regresi, terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi berupa uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji homokedastik, dan uji autokorelasi
sebagai syarat dalam penggunaan analisis regresi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk melihat untuk melihat penyimpangan frekuensi
obeservasi yang diteliti dari frekuensi teoritik. Uji asumsi normalitas menggunakan
teknik statistik parametrik Kolmogorof-Smirnov karena subjek penelitian > 50 orang
responden. Kaidah yang digunakan adalah jika P > 0.05 maka sebaran datanya
normal, sebaliknya jika P < 0.05 maka sebaran datanya tidak normal. Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:



1) Table test of normality

Tabel 26. Hasil Uji Normalitas
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Variabel Kolmogorov- Smirnov P Keterangan
Ketakutan Akan Kesuksesan 0.054 0.200 Normal
Dukungan Sosial 0.058 0.200 Normal
Kompetisi Kerja 0.066 0.200 Normal
Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 124
2) Q-QPlot

a) Ketakuta Akan Kesuksesan

Normal Q-Q Plot of KETAKUTANAKANKESUKSESAN

Expected Normal
73

T T T
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Observed Value

Gambar 5. Q-Q Plot Ketakutan Akan Kesuksesan



b) Dukungan Sosial

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of DUKUNGANSOSIAL

Observed Value

Gambar 6. Q-Q Plot Dukungan Sosial

c) Kompetisi Kerja

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of KOMPETISIKERJA

220

24

T
80 100 120

Observed Value

Gambar 7. Q-Q Plot Kompetisi Kerja
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Berdasarkan tabel 26 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel ketakutan akan kesuksesan
menghasilkan nilai Z = 0.054 dan p = 0.200 > 0.05. hasil uji asumsi berdasarkan
kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir ketakutan akan kesuksesan
adalah normal.

Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel dukungan sosial
menghasilkan nilai Z = 0.058 dan p = 0.200 > 0.05. Hasil uji normalitas
berdasarkan kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir dukungan sosial
adalah normal.

Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel kompetisi kerja
menghasilkan nilai Z = 0.066 dan p = 0.200 > 0.05. Hasil uji normalitas
berdasarkan kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir kompetisi kerja
adalah normal.

Berdasarkan tabel 24 maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel yaitu

ketakutan akan kesuksesan, dukungan sosial, dan kompetisi kerja memiliki sebaran

data yang normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji lineritas dapat juga untuk

mengetahui taraf penyimpangan dari linearitas hubungan tersebut. Adapun kaidah

yang digunakan dalam uji linieritas hubungan bila nilai deviant from linierity yaitu
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jika p > 0.05 maka hubungan dinyatakan linier (Sugiyono, 2014). Hasil uji liniearitas
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 27. Hasil Uji Linieritas
Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan
Takut Akan Kesuksesan - 0722 309 0871  Linier
Dukungan Sosial
Takut Akan Kesuksesan —
Kompetisi kerja
Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 126

0.939 3.09 0577 Linier

Berdasarkan tabel 27 diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Hasil uji linieritas hubungan antara takut akan kesuksesan terhadap dukungan
sosial menunjukkan F hitung (0.722) < F tabel (3.09) dan p (0.871) > 0.05 berarti
data dinyatakan linier.

2) Hasil uji linieritas hubungan antara variabel takut akan kesuksesan terhadap
kompetisi kerja menunjukkan F hitung (0.939) < F tabel (3.09) dan p (0.577) >
0.05 berarti data dinyatakan linier.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk megetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen. Jika terjadi

korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (Santoso, 2015).

Adapun kaidah yang digunakan dalam uji multikolinieritas adalah bila nilai

koefisiensi tolerance variabel kurang dari 1 dan nilai variance inflantion factor (VIF)

variabel kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 28. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Takut Akan Kesuks_.esan — 0.977 1023 Tidak Multikolinier
Dukungan Sosial
Takut Akan Kesuksesan — 0.977 1023 Tidak Multikolinier

Kompetisi kerja

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 127

Berdasarkan tabel 28 diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefisiensi
tolerance variabel takut akan kesuksesan terhadap dukungan sosial sebesar 0.977 atau
kurang dari 1 dan nilai variance inflantion factor (VIF) variabel sebesar 1.023 atau
kurang dari 10 sehingga pada model regresi yang digunakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas. Nilai koefisiensi tolerance variabel takut akan kesuksesan terhadap
kompetisi kerja sebesar 0.977 atau kurang dari 1 dan nilai variance inflantion factor
(VIF) variabel sebesar 1.023 atau kurang dari 10 sehingga pada model regresi yang
digunakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

d. Uji homokedastisitas

Uji homokedastis adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji homokedastis memiliki sebutan lain vyaitu uji
heterokedastis dimana heterokedastis adalah kebalikan dari homokedastis. Jika
varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka hal
tersebut disebut homokedastis. Namun jika varians berbeda, disebut sebagai
heterokedastis (Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji
homokedastis adalah bila nilai p > 0.05 dan t hitung < t tabel, maka hubungan

dinyatakan homokedastis. Hasil uji homokedastis dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 29. Hasil Uji Homoskedastik
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Variabel T Hitung T Tabel P Keterangan
Dukungan Sosial 1.141 1.984 0.257 Homoskedastis
Kompetisi Kerja -1.530 1.984 0.129 Homoskedastis

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 127

Berdasarkan tabel 29 diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari pengujian

dengan metode Glejser dari variabel dukungan sosial terhadap absolut residual

(absres 1) diperoleh nilai koefisien t hitung (1.141) < t tabel (1.984) dan nilai p

(0.257) > 0.05 maka data dinyatakan homokedastis. Kemudian dari variabel

kompetisi kerja terhadap absolut residual (abres 1) diperoleh nilai koefisien t hitung

(-1.530) < t tabel (1.984) dan nilai p (0.129) > 0.05 maka data dinyatakan

homokedastis.

e. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi

antar variabel-variabel independen yang berasal dari data time series (Santoso, 2015).

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Adapun kaidah dari uji

autokorelasi adalah:

du<d<4-du = tidak terdapat autokorelasi
d <dl atau d > 4-dl = terdapat autokorelasi
dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl = tidak ada kesimpulan
Tabel 30. Hasil Uji Autokorelasi
Variabel D dL du Keterangan
Ketakutan akan kesuksesan — .
Dukungan Sosial Tidak
2105 1633 1.715 terdapat

Ketakutan akan kesuksesan —
Kompetisi Kerja

autokorelasi

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 127
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Nilai yang terdapat pada tabel 30. Durbin Watson yaitu a = 5%; n = 100; k-2
adalah dL = 1.633 dan dU = 1.715. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai dU
(1.715) lebih rendah dari nilai Durbin Watson atau d (2.105) dan lebih kecil dari nilai
4-dU (4-1.715 = 2.285), sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
model regresi linier tidak terdapat autokorelasi.

4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan
sosial dan kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi. Berdasarkan hasil pengujian regresi model
penuh atas variabel-variabel dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap ketakutan
akan kesuksesan secara bersama-sama didapatkan hasil yaitu:

Tabel 31. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh

Variabel F Hitung F Tabel R’ P
Ketakutan Akan Kesuksesan(Y)
Dukungan Sosial (X 239.229 3.09 0.831  0.000

Kompetisi Kerja(Xy)
Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 128

Berdasarkan tabel 31 diatas, menunjukkan bahwa F hitung > F tabel dan P <
0.05 yang artinya bahwa dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap ketakutan
akan kesuksesan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan yaitu dengan nilai F =
239.229, Adjusted R square = 0.831, dan p = 0.000. Hal tersebut bermakna bahwa
hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima.

Selanjutnya teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi model

bertahap. Adapun kaidah yang digunakan dalam analisis regresi model bertahap
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adalah jika nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0.05 dan nilai p < 0.05 maka
H; diterima dan Hg ditolak. Sebaliknya, jika nilai t hitung < t tabel pada taraf
signifikansi 0.05 dan nilai p > 0.05 maka H; ditolak dan Hq diterima. Sementara itu,
untuk melihat regresi yang dihasilkan berpengaruh positif atau negatif adalah melalui
koefisien beta (B). Apabila koefisien beta memiliki tanda minus (-) berarti pengaruh
yang dihasilkan adalah negatif, sebaliknya apabila koefisien beta tidak memiliki tanda
minus (-), maka arah pengaruh yang dihasilkan adalah positif (Santoso, 2015).
Berikut rangkuman hasil analisis regresi berganda model bertahap disajikan dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 32. Hasil Uji Analisis Regresi Model Bertahap

Variabel Beta Hitung T Hitung T Tabel P
Dukungan Sosial (X3)
Ketakutan Akan Kesuksesan (Y) 0.094 2.228 1.984  0.028
Kompetisi Kerja (X3)
Ketakutan Akan Kesuksesan ()
Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 128

0.893 21.177 1.984 0.000

Berdasarkan tabel 32, dapat diketahui bahwa pada dukungan sosial dengan
ketakutan akan kesuksesan menunjukkan t hitung > t tabel yang artinya terdapat
pengaruh dengan nilai beta () = 0.094, serta t hitung = 2.228 > t tabel = 1.984 dan p
= 0.028 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa H; diterima dan H, ditolak artinya
terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap ketakutan akan kesuksesan pada
karyawan.

Kemudian pada variabel kompetisi kerja dengan ketakutan akan kesuksesan

menunjukkan t hitung > t tabel yang artinya terdapat pengaruh dengan nilai beta (p) =
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0.893, serta t hitung = 21.177 > t tabel = 1.984 dan p = 0.000 < 0.05. hal ini
menunjukkan bahwa H; diterima dan Hy ditolak artinya terdapat pengaruh kompetisi
kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan pada karyawan yang bekerja di perusahaan
PT. X.

5. Hasil Uji Hipotesis Tambahan

Uji hipotesis tambahan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara lebih rinci dan mendalam mengenai keterikatan pengaruh aspek-aspek variabel
bebas dengan aspek-aspek variabel terikat dengan menggunakan analisis regresi
multivariate dan regresi parsial. Analisis multivariat merupakan metode statistik yang
dikembangkan untuk mengetahui apakah rata-rata kelompok berbeda secara
signifikan atau tidak, selanjutnya untuk mengetahui variabel bebas apa saja yang
mempengaruhi perbedaan antar kelompok tersebut (Widarjono, 2015). Kaidah yang
digunakan pada analisis multivariat dan model akhir adalah jika nilai f hitung > f
tabel pada taraf signifikansi 0.05, dan nilai p < 0.05, maka memiliki hubungan sangat
signifikan. Sebaliknya, jika nilai f hitung < f tabel dan nilai p > 0.05, maka tidak
memiliki hubungan yang signifikan.

Selanjutnya uji analisis regresi parsial bertujuan untuk mengukur regresi
antara dua variabel dengan mengeluarkan pengaruh dari satu atau beberapa variabel
lain (Santoso, 2018). Adapun kaidah yang digunakan untuk uji analisis regresi parsial
adalah jika nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0.05, dan nilai p < 0.05,
maka memiliki pengaruh positif dan signifikan. Jika memenuhi kedua kaidah, namun

terdapat tanda negatif (-) di depan angka, maka memiliki pengaruh negatif dan
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signifikan. Sementara itu, jika nilai t hitung < t tabel dan nilai p > 0.05, maka tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. Adapun masing-masing hasil uji hipotesis
tambahan tersebut diuraikan sebagai berikut;

Tabel 33. Hasil Uji Analisis Regresi Multivariat Model Penuh
Aspek-Aspek Variabel Bebas dengan Aspek-Aspek Variabel Terikat

Aspek F hitung Ftabel R? P

Kerekatan emosional (X;), integrasi sosial

(Xy), adanya pengakuan(Xs),

ketergantungan yang dapat diandalkan

(X4), bimbingan(Xs), kesempatan untuk

mengasuh(Xg), membandingkan prestasi

(X7), mengungguli/melebihi prestasi (Xsg),

mendahuukan kepentingan diri sendiri

(Xo), terhadap 19.037 3.09 0.656 0.000
Ketakutan akan kehilangan feminitas (Y1)

Ketakutan akan kehilangan penghargaan 26.684 3.09 0.727 0.000
sosial (Y3)

Ketakutan akan penolakan sosial(Y3) 27.339 3.09 0.732 0.000

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 129-130

Berdasarkan tabel 33 dapat diketahui bahwa faktor-faktor dalam variabel X
yaitu Kerekatan emosional (X3), integrasi sosial (X;), adanya pengakuan(Xs),
ketergantungan yang dapat diandalkan (X;), bimbingan(Xs), kesempatan untuk
mengasuh(Xs), membandingkan prestasi (X7), mengungguli/melebihi prestasi (Xs),
mendahuukan kepentingan diri sendiri (Xg) memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap aspek-aspek pada variabel Y yaitu Ketakutan akan kehilangan feminitas
(Y1) dibuktikan dengan nilai R* = 0.656, F hitung = 19.037 > 3.09 (F hitung > F
tabel), dan nilai p = 0.000 (p < 0.05). Aspek ketakutan akan kehilangan penghargaan
sosial (Y5) dibuktikan dengan nilai R? = 0.727, F hitung = 26.684 > 3.09 (F hitung >

F tabel), dan nilai p = 0.000 (p < 0.05), dan aspek Ketakutan akan penolakan
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sosial(Y5) dibuktikan dengan nilai R? = 0.732, F hitung = 27.339 > 3.09 (F hitung > F
tabel), dan nilai p = 0.000 (p < 0.05). Selanjutnya hasil analisis korelasi parsial
dengan Ketakutan akan kehilangan feminitas (Y1) disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 34. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Terhadap Ketakutan Akan
Kehilangan Feminitas(Y)

Faktor Beta T Hitung T Tabel P Keterangan
Kerekatan emosional 0.091 0.945 1.984 0.347 Tidak signifikan
(X1)

Integrasi sosial (X3) 0.008 0.073 1.984 0.942 Tidak signifikan

Adanya pengakuan(X3)  0.065 0.724 1.984 0.471 Tidak signifikan

Ketergantungan yang -0.031 -0.322 1.984 0.748 Tidak signifikan
dapat diandalkan (X4)

Bimbingan(Xs) -0.127 -1.171 1.984 0.245 Tidak signifikan
Kesempatan untuk -0.018 -0.192 1.984 0.848 Tidak signifikan
mengasuh(Xe)

Membandingkan 0.305 3.591 1.984 0.001 Signifikan
prestasi (X7)
Mengungguli/melebihi  0.309  2.932 1.984 0.004 Signifikan
prestasi (Xsg)
Mendahulukan 0.311 3.381 1.984 0.001 Signifikan
kepentingan diri
sendiri (Xo)

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 131

Berdasarkan tabel 34, diketahui bahwa aspek membandingkan prestasi (X7)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan aspek ketakutan akan
kehilangan feminitas (Y1) dengan nilai beta () = 0.305 t hitung 3.591 > t tabel 1.984
dan nilai p = 0.001 (p < 0.05), selanjutnya aspek mengungguli/melebihi prestasi (Xs)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan aspek ketakutan akan
kehilangan feminitas (Y1) dengan nilai beta () = 0.309 t hitung 2.932 > t tabel 1.984

dan nilai p = 0.004 (p < 0.05), dan aspek mendahulukan kepentingan diri sendiri (Xo)
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan aspek ketakutan akan
kehilangan feminitas (Y1) dengan nilai beta (f) = 0.311 t hitung 3.381 > t tabel 1.984
dan nilai p = 0.001 (p < 0.05), sedangkan aspek Kerekatan emosional (X3), Integrasi
sosial (X;), Adanya pengakuan(Xs), Ketergantungan yang dapat diandalkan (X4),
Bimbingan(Xs), Kesempatan untuk mengasuh(Xs) tidak berkorelasi secara signifikan
dengan faktor ketakutan akan kehilangan feminitas (Y3). Lebih lanjut pada hasil
analisis model regresi parsial terhadap aspek ketakutan akan kehilangan penghargaan
sosial (Y,) disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 35. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Terhadap Ketakutan Akan
Kehilangan Penghargaan Sosial(Y?)

Faktor Beta T Hitung T Tabel P Keterangan
Kerekatan emosional 0.004 0.042 1.984 0.967 Tidak signifikan
(X1)

Integrasi sosial (X3) 0.080 0.823 1.984 0.413 Tidak signifikan

Adanya pengakuan(X3) 0.025 0.316 1.984 0.752 Tidak signifikan

Ketergantungan yang -0.103 -1.200 1.984 0.233 Tidak signifikan
dapat diandalkan (X4)

Bimbingan(Xs) 0.039  0.400 1.984 0.690 Tidak signifikan
Kesempatan untuk 0.091 1.077 1.984 0.285 Tidak signifikan
mengasuh(Xe)

Membandingkan 0.213 2.814 1.984 0.006 Signifikan
prestasi (X7)

Mengungguli/melebihi ~ 0.177  1.889 1.984 0.062 Tidak signifikan
prestasi (Xg)

Mendahulukan 0.542 6.631 1.984 0.000 Signifikan
kepentingan diri

sendiri (Xo)

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 131

Berdasarkan tabel 35, diketahui bahwa aspek membandingkan prestasi (X7)

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan aspek ketakutan akan
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kehilangan penghargaan sosial (YY) dengan nilai beta () = 0.213 t hitung 2.814 > t
tabel 1.984 dan nilai p = 0.006 (p < 0.05) dan aspek mendahulukan kepentingan diri
sendiri (Xg) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan aspek ketakutan
akan kehilangan penghargaan sosial (Y,) dengan nilai beta (B) = 0.542 t hitung 6.631
> t tabel 1.984 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05), sedangkan aspek Kerekatan emosional
(Xy), Integrasi sosial (X;), Adanya pengakuan(X3), Ketergantungan yang dapat
diandalkan (X4), Bimbingan(Xs), Kesempatan untuk mengasuh(Xs), dan
Mengungguli/melebihi prestasi (Xg) tidak berpengaruh secara signifikan dengan
faktor ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial (Y3). Lebih lanjut pada hasil
analisis model regresi parsial terhdap aspek ketakutan akan penolakan sosial (Y3)
disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 36. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Terhadap Ketakutan Akan
Penolakan Sosial(Y3)

Faktor Beta T Hitung T Tabel P Keterangan
Kerekatan emosional 0.145 1.712 1.984 0.090 Tidak signifikan
(X1)

Integrasi sosial (Xy) 0.189 1.954 1.984 0.054 Tidak signifikan

Adanya pengakuan(X3)  0.093  1.180 1.984 0.241 Tidak signifikan

Ketergantungan yang -0.140 -1.646 1.984 0.103 Tidak signifikan
dapat diandalkan (X4)

Bimbingan(Xs) -0.227 -2.373 1.984 0.020 Signifikan
Kesempatan untuk 0.088 1.049 1.984 0.297 Tidak signifikan
mengasuh(Xe)

Membandingkan 0.302 4.021 1.984 0.000 Signifikan
prestasi (X7)
Mengungguli/melebihi  0.237  2.555 1.984 0.012 Signifikan
prestasi (Xsg)
Mendahulukan 0.407 5.019 1.984 0.000 Signifikan
kepentingan diri
sendiri (Xo)

Sumber Data : Hasil olah SPSS Hal: 132
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Berdasarkan tabel 36, dapat diketahui bahwa aspek bimbingan (Xs) memiliki
pengaruh yang negatif dan signifikan dengan aspek ketakutan akan penolakan sosial
(Y3) dengan nilai beta () = -0.227 t hitung -2.373 > t tabel 1.984 dan nilai p = 0.020
(p < 0.05), aspek membandingkan prestasi (X7) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan dengan aspek ketakutan akan penolakan sosial (Y3) dengan nilai beta () =
0.302 t hitung 4.021 >t tabel 1.984 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05), selanjutnya aspek
mengungguli/melebihi prestasi (Xg) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
dengan aspek ketakutan akan penolakan sosial (Y3) dengan nilai beta () = 0.237 t
hitung 2.555 > t tabel 1.984 dan nilai p = 0.012 (p < 0.05), dan aspek mendahulukan
kepentingan diri sendiri (Xg) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan
aspek ketakutan akan penolakan sosial (Y3) dengan nilai beta () = 0.407 t hitung
5.984 > t tabel 1.984 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05), sedangkan aspek kerekatan
emosional (X;), Integrasi sosial (X;), Adanya pengakuan (X3), Ketergantungan yang
dapat diandalkan (X;), dan kesempatan untuk mengasuh (Xg) tidak berpengaruh

secara signifikan dengan faktor ketakutan akan penolakan social (Y3).

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan
kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan pada karyawan perusahaan PT.X
yang ada di Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara dukungan sosial dan kompetisi

kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan pada karyawan wanita. Hal ini dibuktikan
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dengan nilai Friwng = 239.229 > Fiape = 3.09 , R? =0.831, dan p = 0.000 yang dimana
ini menunjukkan bahwa ketakutan akan kesuksesan yang muncul pada karyawan
karena adanya pengaruh dukungan sosial dan kompetisi kerja. Nilai R* dari penelitian
menunjukkan kontribusi dari kedua variabel independen yaitu sebesar 0.831 (83,1%)
sedangkan sisanya 17% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum terungkap pada
penelitian ini.

Hasil tersebut dapat dilihat dari sebaran skala ketakutan akan kesuksesan yang
nilai reratanya adalah tinggi, yang menunjukkan bahwa perasaan takut akan
kesuksesan pada wanita yang bekerja di perusahaan PT.X terbilang kurang baik,
karena kurangnya dukungan sosial dan adanya kompetisi kerja di daerah tersebut.
Wanita memiliki ketakutan akan situasi kerja yang kompetitif, terutama bila harus
berkompetisi dengan pria. Hal ini disebabkan situasi kerja yang kompetitif dengan
pria dapat menimbulkan konflik bagi wanita (Sarwono, 2004). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang di lakukan oleh Sitepu (2017) terhadap pekerja wanita yang
bekerja sebagai marketing, hasil penelitian menunjukkan bahwa situasi kompetisi
kerja berpengaruh positif dan dukungan sosial berpengaruh negatif, artinya semakin
tinggi situasi kompetisi kerja yang dirasakan makan akan semakin tinggi pula
kecenderungan fear of success yang dirasakan.

Hal ini disebabkan karena wanita Kurang menyukai tantangan karena takut
gagal, hal ini terlihat pada perilaku anggota wanita cenderung takut akan menghadapi
permasalahan dalam pekerjaan. Ketika mereka dipromosikan untuk mengikuti

pelatihan atau pendidikan lagi, mereka cenderung menghindari untuk tidak ikut andil
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dalam kegiatan tersebut. Alasannya mereka takut akan resiko gagal dalam pelatihan
atau pendidikan tersebut hal ini terlihat dari sedikitnya anggota wanita yang mau
mengikuti kegiatan tersebut karena takut gagal (Arisandy, 2016).

Sedangkan pengaruh negatif ditunjukan pada dukungan sosial dan takut akan
kesuksesan dimana semakin tinggi dukungan sosial karyawati yang di berikan maka
akan semakin rendah kecenderungan takut akan kesuksesannya. Penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Putra (2018) bahwa ketakutan akan
sukses dipengaruhi oleh dukungan sosial. Artinya semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin rendah ketakutan akan sukses. Hal ini di karenakan Individu yang
memperoleh dukungan sosial yang tinggi tidak hanya mengalami stres yang rendah,
tetapi juga dapat mengatasi stres secara lebih berhasil dibanding dengan mereka yang
kurang memperoleh dukungan sosial (Adawiyah, 2018).

Ketakutan akan kesuksesan itu sendiri merupakan bentuk perilaku dan kondisi
dimana individu merasa takut untuk mencapai impiannya walaupun memiliki
kompetensi yang memadai hal tersebut karena adanya pandangan masyarakat bahwa
wanita yang mencapai prestasi yang tinggi akan kehilangan kodratnya sebagai wanita.
Seperti yang dinyatakan oleh Sari (2012) bahwa takut akan kesuksesan berupa suatu
konflik batin antara hasrat untuk berprestasi tetapi dihadapkan pada konsekuensi
negatif, yang diterima sehingga membuat wanita cenderung menghindari kesuksesan.
Ketakutan akan kesuksesan adalah salah satu faktor pencegahan yang mengarah pada
kesuksesan dan kemajuan lebih buruk lagi takut akan kesuksesan melemahkan

keyakinan seseorang pada kemampuan untuk melakukan tugas dengan sengaja karena
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kegagalan masa lalu yang sering memperburuk terjadinya sindrom ini (Suhartini,
2019).

Hal ini dapat dilihat dari hasil sebaran skala ketakutan akan kesuksesan secara
rerata yang didapatkan hasil yang tinggi yang berarti ketakutan akan kesuksesan pada
karyawan wanita yang bekerja di perusahaan PT.X mengalami ketakutan akan
kesuksesan yang tinggi. Dari hasil uji analisis regresi model bertahap menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap ketakutan akan
kesuksesan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah H; diterima dan Hy ditolak. Hipotesis ini memiliki arti bahwa terdapat
pengaruh antara dukungan sosial terhadap ketakutan akan kesuksesan.

Adanya pengaruh terhadap ketakutan akan kesuksesan karyawan wanita
seperti yang dikemukakan oleh Adawiyah (2018) bahwa ketiadaan dukungan sosial
atasan terhadap karyawan akan mengakibatkan timbulnya kelelahan kerja dan
bilamana karyawan tidak memperoleh dukungan sosial maka akan mengalami
kebingungan, dan merasa tidak mempunyai sandaran untuk mengadukan
permasalahannya. Selain itu Sarafino (2002) juga mengemukakan bahwa dukungan
sosial keluarga sebagai kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang
diterima individu dari orang lain. Dukungan sosial keluarga merupakan suatu proses
hubungan antar keluarga yang di perlihatkan melalui sikap, tindakan dan penerimaan
keluarga yang terjadi selama masa hidup. Dalam hal ini orang yang merasa
memperoleh dukungan secara emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapat

saran atau kesan yang menyenangkan pada dirinya. Dukungan sosial keluarga bisa
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dalam bentuk perhatian dan bantuan yang diberikan oleh keluarga kepada individu
baik secara verbal maupun non-verbal, dan bentuk-bentuk dukungan lainnya seperti
kepedulian, pertolongan atau perhatian yang diberikan oleh keluarga terhadap
individu dalam bentuk dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informative (Rachmaputri & haryanti, 2015).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitepu, dkk (2017)
dimana hubungan negatif ditunjukkan pada dukungan sosial dan fear of success yaitu
semakin tinggi persepsi dukungan sosial keluarga karyawati, maka akan semakin
rendah kecenderungan fear of success karyawati. Hasil penelitian tersebut juga
diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada seorang karyawati yang
bekerja di perusahaan PT.X berinisial AY subjek mengatakan bahwa selama bekerja
hanya menjalankan perannya sebagai karyawan, saat adanya tawaran untuk mengikuti
pelatihan atau training AY sering menolak, bahkan saat mendapatkan tawaran untuk
promosi jabatan AY menolak karena saat bercerita dengan keluarganya, pihak
keluarga tidak memberikan respon yang positif dan mempertanyakan kemampuan
AY jika mendapatkan jabatan yang lebih tinggi apakah mampu untuk memegang
jabatan tersebut, adanya keraguan dan kurangnya dukungan dari keluarga membuat
AY merasa tidak percaya diri dan menolak tawaran tersebut.

Hal ini dikarenakan seorang wanita yang bekerja mengharapkan dukungan
sosisal keluarga selama menghadapi situasi-situasi yang menekan di lingkungan
kerjanya. Selain itu menurut Johnson dan Johnson (Ulfah, 2019) dukungan yang

diterima oleh karyawan dari atasan, rekan kerja dan keluarga, dukungan sosial
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merupakan transaksi interpersonal yang mencakup afeksi positif, penegasan, dan
bantuan berdasarkan pendapat orang lain.

Adapun aspek-aspek dari dukungan sosial yang mempengaruhi aspek-aspek
ketakutan akan kesuksesan adalah aspek bimbingan. Aspek bimbingan memiliki
pengaruh terhadap aspek ketakutan akan penolakan sosial. Secara umum hal ini
menujukan bahwa dukungan sosial berupa bimbingan baik dari teman kerja, atasan,
atau keluarga dapat mengurangi perasaan takut akan kesuksesan. Sehingga karyawan
wanita tidak memiliki perasaan takut akan penolakan sosial baik ditempat kerja
maupun di lingkungan sekitarnya. Kusrini & Prihartanti (2014) menjelaskan bahwa
dukungan sosial adalah suatu kegiatan atau menolong orang dengan sikap menerima
kondisinya yang dapat diperolah dari individu maupun kelompok, yaitu anggota
keluarga, teman, rekan sebaya, lingkungan, serta perkumpulan organisasi keagamaan.

Selanjutnya hasil uji analisis regresi model bertahap menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah H;
diterima dan Ho ditolak. Hipotesis ini memiliki arti bahwa terdapat pengaruh antara
kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan. Hasil ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) pada Pegawai wanita PD BPR BKK
Ungaran Kabupaten Semarang, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan antara kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan. Merujuk hal
diatas ketakutan akan kesuksesan merupakan karakteristik dari wanita yang memiliki

orientasi berprestasi dan kemampuan yang tinggi. Triyani (2017) menyatakan bahwa
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ketakutan akan kesuksesan yang dialami oleh wanita disebabkan oleh persaingan
antar rekan kerja. Persaingan tersebut membuat wanita menjadi takut gagal dalam
meraih kesuksesan, mereka menginginkan bonus atau reward berupa promosi/posisi
yang lebih baik yang ditawarkan oleh perusahaan, tetapi untuk mendapatkannya
mereka harus bersaing dengan rekan kerja mereka.

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui penelitian ini, dimana diperoleh temuan
adanya pengaruh positif yang signifikan antara kompetisi kerja terhadap ketakutan
akan kesuksesan pada karyawan wanita yang bekerja di perusahan PT.X. Adanya
hubungan tersebut disebabkan dunia kerja yang memiliki jenjang karier umumnya
sangat identik dengan dunia laki-laki yang suka dengan kompetisi dan prestasi.
Persaingan pekerja wanita dengan laki-laki membuat pekerja wanita cenderung
menghindari situasi yang kompetitif. Kurang tampilnya motif berprestasi dalam diri
wanita disebabkan oleh adanya motif menghindari sukses. Karabenick & Marshall
(2004) mengemukakan bahwa tugas yang bersifat kompetitif dan agresif membuat
wanita merasa tidak nyaman untuk melakukan perilaku yang berhubungan dengan
pencapaian prestasi yang terkesan tidak feminisme dan dapat menyebabkan penolakan
sosial. Persaingan dengan pria nampak menimbulkan konflik menurut wanita,
sehingga hal tersebut dapat menurunkan penampilan kerjanya.

Dari hasil wawancara peneliti yang dilakukan dengan admin 1 perusahaan
bahwa pegawai wanita memang menolak berkompetisi dengan pegawai lain karena
mereka tidak ingin berhubungan antar karyawan menjadi kurang baik karena

kompetisi. Mereka juga takut apabila dengan berkompetisi mereka akan di tolak oleh
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rekan kerja yang lain, bentuk penolakan seperti digunjingkan, tidak diikutsetakan
dalam kelompok dan kurang disenangi oleh rekan kerja baik pria maupun wanita,
selain itu juga subjek merasa minder karena hanya tamatan SMA sehingga kurang
percaya diri jika mendapatkan jabatan yang lebih tinggi dan rekannya yang sesama
SMA. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sheaffer (2015)
ketakutan akan sukses adalah kekhawatiran individu terhadap kemungkinan
konsekuensi negatif dari masyarakat seperti hilangnya feminitas, kehilangan harga
diri sosial, dan hilangnya penolakan sosial.

Takut sukses adalah gangguan yang relatif konstan selain dari tempat kerja
yang berubah dengan cepat. Menurut Listyowati (Fathurrahman & Dwiyanti, 2021)
ada beberapa hal yang menghambat wanita untuk dapat eksis didunia kerja yaitu
hambatan fisik karena adanya tugas alamiah seperti kehamilan, persalinan dan
menyusui, juga terdapat hambatan teologis dalam bentuk kepercayaan wanita
diciptakan dari tulang rusuk pria sehingga harus mengabdi, hambatan sosial budaya
berupa munculnya stereotip wanita dianggap sebagai mahluk yang lemah, pasif,
emosional dan tergantung. Hambatan pandangan yaitu wanita dipandang sebagai
mahluk rumah tangga dan pria adalah mahluk diluar rumah. Kondisi tersebut
merupakan bagian dari konflik, dimana konflik dapat terjadi karena perjuangan
individu untuk memperoleh hal-hal yang langka, seperti nilai, status, kekuasaan,
otoritas dan lainnya, dengan potensi yang ada pada dirinya, individu berusaha untuk

memaksakan kehendak atau berusaha untuk mendapatkan pengakuan atas
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kemenangannya namun tidak melanjutkan kariernya karena statusnya sebagai ibu
rumah tangga (Prayetno,2017).

Adapun aspek-aspek dari dukungan sosial dan kompetisi kerja yang
mempengaruhi aspek ketakutan akan kehilangan feminitas adalah aspek
membandingkan prestasi, aspek mengungguli/melebihi prestasi, dan aspek
mendahulukan kepentingan diri sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa seorang
karyawan akan merasakan takut akan kehilangan feminitasnya, penghargaan sosial
dan penolakan sosial, ketika menyamai dengan membandingkan prestasi yang telah di
capai orang lain didasarkan pada seseorang yang akan berusaha lebih keras dengan
menggunakan standar keunggulan orang lain. Hal tersebut yang menyebabkan ketika
wanita bekerja cenderung mengalami dilema, karena merasa kurang berperilaku
sesuai dengan peran gender nya, yaitu feminisme. Dilema ini memicu rasa takut
wanita untuk mencapai kesuksesan atau berprestasi dalam karier (Triyani, 2017).

Ketakutan akan kesuksesan merupakan fenomena dimana individu yang
mampu mencapai kesuksesan namun merasa atau berperilaku enggan untuk sukses,
ketika seorang karyawan mengalami ketakutan akan kesuksesan mereka dapat
menyabotase diri mereka sendiri ketika berada di ambang kesuksesan, misalnya
membuat kesalahan ceroboh ditempat kerja sebelum promosi jabatan selesai dan
dengan sengaja menunda-nunda pekerjan atau seseorang yang merasa terjebak dalam
keraguan atau menetapkan pilihan yang aman. Perilaku ini merupakan indikator
ketakutan akan kesuksesan yang hampir tidak disadari (Ramadhani & fakhrurrozi,

2018).
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Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang di lakukan dengan
karyawan wanita berinisial N, dimana subjek N kerap melakukan penolakan terhadap
tawaran yang diberikan karena ada perasaan yang tidak nyaman atas kesuksesan
dalam situasi yang kompetitif yang di akibatkan karena tingkahlaku tersebut tidak
sesuai dengan standar peran jenis feminisme serta konsekuensi negatif mengenai
kesuksesan. Kompetisi merupakan bagian dari konflik dimana konflik dapat terjadi
karena perjuangan individu untuk memperoleh hal-hal yang langka seperi status,
kekuasaan, otoritas dan lainnya. Hal itulah yang menjadi alasan subjek N untuk
menghindari penawaran jika harus menjadi pemimpin dalam divisinya penolakan
terjadi untuk menghindari persaingan serta kurangnya kepercayaan diri jika harus
memimpin lawan jenisnya.

Selanjutnya aspek-aspek dari dukungan sosial dan kompetisi kerja yang
mempengaruhi aspek ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial adalah aspek
membandingkan prestasi dan aspek mendahulukan kepentingan diri sendiri dalam
situasi ini terlihat usaha pegawai berlomba-lomba untuk memaksimalkan hasil kerja
dengan cara lebih cepat dan mutu lebih tinggi supaya mendapatkan yang terbaik,
seperti mendapatkan promosi jabatan, bonus atau reward, gengsi dan pengakuan dari
orang lain, dalam situasi kompetisi ini akan terjadi perbandingan antara karyawan
satu dengan karyawan lainnya, serta banyaknya karyawan yang akan mendahulukan
kepentingan masing-masing untuk mendapatkan pencapaiannya. Namun beda halnya

dengan karyawan wanita yang justru menghindari situasi tersebut agar kondisi tetap
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nyaman dan tidak terjadi perselisihan antar rekan kerja serta menghindari situasi
persaingan yang nantinya berdampak terhadap kehilangan penghargaan sosial.

Wawancara juga dilakukan oleh karyawan perusahaan yang mengatakan
bahwa menjalani dua peran sekaligus itu tidak mudah, sehingga rata-rata karyawan
akan menolak terjadinya konflik antar rekan kerja, Subjek B mengatakan untuk
menghindari konflik tersebut dengan tidak bersaing antar rekan kerja karena
persaingan dan perselisihan dapat memicu terjadinya konflik dan pada akhirnya akan
membuat suasana kerja menjai canggung dan tidak menyenangkan. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Seniati (2002) yang menyebutkan bahwa wanita lebih
mementingkan hubungan baik dengan orang lain sehingga mereka lebih suka
mengorbankan kemampuan berpikir dan potensinya dari pada bersaing dengan rekan
kerja.

Selanjutnya aspek-aspek dari dukungan sosial dan kompetisi kerja yang
memengaruhi aspek ketakutan akan penolakan sosial adalah aspek bimbingan,
membandingkan prestasi, aspek mengungguli/melebihi prestasi, dan aspek
mendahulukan kepentingan diri sendiri. Pada aspek bimbingan menunjukkan bahwa
seorang karyawan wanita memerlukan dukungan berupa hubungan kerja yang baik
yang memungkinkan seseorang mendapatkan informasi, saran atau nasihat yang
diperlukan dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Jenis dukungan tersebut dapat bersumber dari atasan kerja, rekan kerja, pasangan, dan

keluarga. sehingga karyawan wanita tidak merasa takut mendapat penolakan sosial.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa karyawan wanita
salah satunya dengan subjek SY mengatakan bahwa subjek kerap merasakan
kekhawatiran terhadap keluarganya, seperti terbengkalainya keluarga, sulit
menghadapi konflik peran antara kedudukan sebagai ibu rumah tangga dan pekerjaan,
sering timbulnya stres dan beban pikiran serta berkurangnya waktu untuk diri sendiri.
Hal tersebut juga yang melatarbelakangi subjek SY tidak menerima tawaran-tawaran
untuk jabatan yang lebih tinggi karena semakin tinggi jabatan maka akan semakin
tinggi pula kesibukannya, iya menolak karena pada posisi sekarang subjek SY merasa
kesulitan dalam mengatur waktu baik untuk kerja maupun keluarga.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Astuti & Soeharto (2021) wanita yang
memiliki peran ganda karena harus bekerja dan mengurus keluarga tidak dapat
maksimal dalam menjalani tanggung jawabnya secara bersamaan. Hal ini dapat
menjadi indikasi bagi wanita adanya ketakutan untuk meraih kesuksesan. Adanya
resiko yang akan ditanggung jika wanita yang bekerja dan menikah yaitu terjadinya
konflik dalam rumah tangga, karena tenaga dan pikiran dengan maksimal
dimanfaatkan secara bersamaan untuk menjalankan peran sebagai pegawai dan ibu
rumah tangga.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan.
Selain itu terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap
ketakutan akan kesuksesan pada wanita yang bekerja di perusahaan PT.X. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diterima oleh karyawati
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maka akan semakin rendah ketakutan akan kesuksesan pada karyawati tersebut,
demikian sebaliknya semakin rendah dukungan sosial kerja maka akan semakin
tinggi ketakutan akan kesuksesan pada karyawati. Terakhir terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan pada karyawan
wanita, hal ini menunjukkan bahwa dimana semakin tinggi situasi kompetisi kerja,
maka semakin tinggi ketakutan akan kesuksesan pada karyawati. Demikian
sebaliknya, semakin rendah situasi kompetisi kerja maka akan semakin rendah
ketakutan akan kesuksesan pada karyawati.

Penelitian ini tidak luput juga dari adanya keterbatasan penelitian.
Keterbatasan peneliti ini terletak pada perizinan perusahaan dimana penulis kesulitan
mendapatkan izin secara legalitas pada perusahaan karena adanya permasalahan
internal dan pada saat pengumpulan data yaitu proses wawancara yang dilakukan
secara daring karena adanya pandemi covid-19. Hal lain terletak pada penyebaran
skala juga menggunakan google form sehingga pengisiannya tidak di awasi oleh
peneliti, kemungkinan besar terdapat responden yang kurang fokus dan teliti dalam

mengisi skala.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh antara dukungan sosial dan kompetisi kerja terhadap
ketakutan akan kesuksesan pada wanita yang bekerja di perusahaan PT.X.
2. Terdapat pengaruh antara dukungan sosial terhadap ketakutan akan kesuksesan
pada wanita yang bekerja di perusahaan PT.X.
3. Terdapat pengaruh antara kompetisi kerja terhadap ketakutan akan kesuksesan

pada wanita yang bekerja di perusahaan PT.X.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh,
maka dengan ini penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi karyawan wanita
Kepada karyawan wanita diharapkan dapat mengikuti pelatihan maupun
kegiatan lainnya yang disediakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja
dan kemampuan percaya diri serta memiliki keberanian saat mendapatkan

kesempatan untuk kenaikan jabatan yang lebih tinggi.
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2. Bagi perusahaan
a) Bagi perusahaan diharapkan dapat menciptakan suasana kerja yang tidak
menimbulkan perasaan takut akan kesuksesan pada diri karyawan, salah
satunya dengan memberikan dukungan dalam menghadapi tuntutan kerja
yang tinggi. Perusahaan juga dapat menyediakan dan memberikan
kesempatan karyawan untuk melakukan sesi konseling, sehingga pegawai
wanita tidak takut jika diberi kesempatan untuk promosi jabatan yang lebih
tinggi.
b) Perusahaan dapat melakukan evaluasi kerja bulanan terhadap karyawannya
untuk mengetahui kinerja setiap karyawan yang membutuhkan pelatihan.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti pengaruh lain yang lebih
spesifik mengenai faktor-faktor yang dapat menimbulkan ketakutan akan
kesuksesan pada karyawan wanita. Dan mampu mengungkap fenomena yang
lebih dalam terkait ketakutan akan kesuksesan yang di alami oleh karyawan

wanita.
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LAMPIRAN 1. Skala Penelitian

IDENTITAS DIRI
(identitas ini hanya untuk data, bukan disebarluaskan)
Nama/Inisial
Tempat/Tgl Lahir
Usia
Petunjuk :
Pada bagian ini, tercantum sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan keadaan-
keadaan, yang sering anda rasakan. Anda diminta untuk menjawab sesuai dengan
keadaan diri anda yang sebenarnya. Untuk itu setiap pernyataan perlu dipahami,
kemudian nyatakan pilihan anda dengan memberi tanda (V) pada salah satu pilihan
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda tersebut.
- SS (Sangat Setuju)
- S (Setuju)
- TS (Tidak Setuju)
- STS (Sangat Tidak Setuju)
Apapun pilihan jawaban anda tidak ada jawaban yang paling benar atau paling
salah. Usahakan memberikan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dan

mohon dengan seksama agar jangan ada pernyataan Yyang terlewatkan.
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SKALA1
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS S TS BTS

1. | Pria lebih pantas meraih kesuksesan dalam
karir dibanding wanita.

2. | Saya takut bila kesuksesan yang saya peroleh
merusak keharmonisan di lingkungan sekitar

3. | Saya takut dianggap tidak bisa menempatkan
diri apabila terlalu berambisi untuk mengejar
karir.

4. | Menurut saya wanita lebih pantas meraih
kesuksesan di bandingkan pria

5. | Menurut saya kesuksesan tidak akan merusak
keharmonisan di lingkungan sekitar.

6. | Dengan ambisis yang besar saya mampu
memposisikan diri saya dimana pun saya berada.

7. | Menurut saya wanita yang mengejar kesuksesan
dalam karirnya lupa akan kodratnya sebagai
wanita.

8. | Saya memilih untuk menghindari persaingan yang
ada dalam pekerjaan

9. | Saya akan berpikir kembali untuk menjalani karir
jika saya belum mendapat dukungan dari orang
terdekat saya.

10. | Saya merasa percaya diri untuk mencapai posisi
dan prestasi yang lebih baik

11. | Saya menyukai persaingan yang ada dalam dunia
pekerjaan

12. | Wanita pada masa kini dapat menjalani karir
tanpa takut akan gunjingan orang lain

13. | Menurut saya wanita tidak sepatutnya menjadi
pemimpin.

14. | Saya merasa tidak di hargai jika selalu mengejar
karir.

15. | Saya khawatir akan mengalami kesulitan menjalin
hubungan sosial jika saya mencapai posisi yang
lebih tinggi.

16. | Saya siap menerima tanggung jawab yang lebih
besar jika saya mendapat posisi yang lebih tingg

17. | Mengejar karir membuat saya dihargai

18. | Menurut saya posisi yang lebih tinggi tidak akan
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menghalangi hubungan sosial saya.

19. | Saya merasa cemas dengan keberhasilan saya saat
ini, karena saya khawatir akan gunjingan orang
lain.

20. | Menurut saya tempat kerja bukan untuk
berkompetisi

21. | Saya merasa wanita yang menekuni karirnya
kurang disukai oleh masyarakat sekitar.

22. | Saya tidak memperdulikan gunjingan orang lain
terhadap keberhasilan yang saya peroleh.

23. | Saya siap berkompetisi dengan siapa pun ditempat
kerja

24. | Masyarakat sekitar akan menyukai saya apabila
saya menekuni karir dengan baik.

25. | Menurut saya wanita yang bekerja akan sulit
menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga.

26. | Menurut saya sifat feminim akan hilang jika saya
memiliki jabatan yang tinggi.

27. | Orang-orang dilingkungan saya mulai menjauh
ketika saya bekerja

28. | Memiliki peran sebagai ibu ru.mah tangga tidak
menghalangi saya untuk bekerja.

29. | Jabatan yang tinggi tidak akan menghilangkan
sifat feminim pada perempuan.

30. | Hubungan saya dengan keluarga baik-baik saja

walaupun saya bekerja diluar rumah.
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SKALAII
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS S TS BTS

1. | Keluarga memberikan semangat ketika saya
merasa jenuh dengan masalah yang terjadi di
kantor.

2. | Keluarga saya merasa bangga karena selain
bekerja, saya dapat menjalankan peran baik
dikeluarga maupun dalam kehidupan
bermasyarakat.

3. | Saya merasa orang tua saya bangga dengan
keahlian saya dalam berkarir.

4. | Teman-teman selalu memberikan informasi yang
berkaitan dengan pekerjaan saya.

5. | Atasan saya membimbing saya ketika ada
pekerjaan yang blum dimengerti

6. | kedekatan saya dengan keluarga menambah
motivasi untuk mencapai karir yang saya
inginkan.

7. | Keluarga tidak dapat memahami saya, ketika
saya terpaksa pulang terlambat karena lembur.

8. | Keluarga saya biasa saja setelah apa yang saya
inginkan tercapai.

9. | Keahlian yang saya miliki tidak membuat orang
tua saya bangga.

10. | Saya merasa teman-teman saya kurang perduli
jika memilik informasi yan berkaitan dengan saya

11. | Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan saya
tanpa ada yang membimbing

12. | Adanya keluarga disisi saya tidak berpengaruh
pada pencapaian karir

13. | Suami saya mau mendengarkan keluh kesah
ketika saya mendapat masalah di kantor.

14. | Keluarga memberikan respon positif akan
kemajuan saya dalam bekerja.

15. | Teman- teman meminjamkan barang-barang yang
saya butuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan.

16. | kemampuan yang saya miliki dapat diandalkan
oleh keluarga saya

17. | Teman-teman saya memberi nasihat ketika saya

kesulitan dalam menyelesaikannya masalah.




102

18.

Atasan saya memberikan kesempatan agar saya
dapat membimbing karyawan baru.

19.

Suami saya tidak perduli tentang apa yang saya
alami di kantor.

20.

Keluarga saya tidak mau tau tentang progress atau
kemajuan saya dalam bekerja.

21.

Saya enggan jika harus meminjam barang pada
teman saya untuk menyelesaikan masalah kantor

22.

Keluarga saya tidak pernah mengandalkan
kemampuan yang saya miliki

23.

Ketika saya kesulitan dalam menyelesaikan
masalah, teman saya enggan untuk memberi
nasihat.

24.

Saya merasa atasan saya belum memberikan
kesempatan untuk membimbing ketika ada
karyawan baru.

25.

Teman-teman saya memberi semangat untuk terus
berkarir.

26.

Teman-teman selalu memberikan dukungan
ketika saya mulai merasa menyerah mencapai
cita-cita.

27.

Atasan saya memberi promosi jabatan karena
kemampuan saya dalam bekerja.

28.

Keluarga saya memberikan informasi-informasi
untuk menunjang pekerjaan dan karir yang sedang
saya rintis

29.

Disaat senggang saya bertukar pikiran pada
keluarga saya mengenai pekerjaan.

30.

Saya bersemangat dalam bekerja saat orang
disekeliling saya percaya terhadap kemampuan
yang saya miliki.

31.

Saya merasa tidak mendapat dukungan dari
teman-teman dalam berkarir.

32.

saya merasa ingin menyerah ketika teman-teman
saya acuh pada saya.

33.

Kemampuan yang saya miliki  belum
mendapatkan promosi jabatan

34.

Keluarga bersikap acuh walaupun mempunyai
banyak informasi mengenai kariratau pekerjaan
saya.

35.

Keluarga saya enggan untuk bertukarpikiran
mengenai masalah pekerjaan.
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36.

Kemampuan yang saya miliki belum mendapat
kepercayaan dari orang sekitar.

37.

Keluarga saya mendengarkan cerita saya
mengenai pekerjaan.

38.

Keluarga saya merasa bangga ketika saya
mendapat promosi jabatan.

39.

Saya merasa senang ketika rekan kerja saya
mengakui keahlian yang saya miliki

40.

Rekan kerja saya membantu menyelesaikan
pekerjaan ketika saya memerlukan bantuan.

41.

Saya enggan bercerita tentang pekerjaan karena
keluarga saya tidak mau mendengarkannya.

42.

Meskipun mendapat promosi jabatan orang tua
saya tidak memberikan respon apapun.

43.

Saya merasa rekan kerja saya kurang menyukai
saya karena keahlian yang saya miliki.

44

Saat memerlukan bantuan ekan kerja saya enggan
untuk membantu

45.

Saya bersama teman satu divisi akan
menghabiskan waktu untuk belajar jika ada
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan.

46.

Saya merasa keluarga saya membutuhkan saya
untuk bekerja

47.

Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan saya
sendiri tanpa bantuan dari teman divisi saya.

48.

Saya merasa orang tua lebih menyukai saya
berada di rumah
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SKALA I
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS S TS BTS

1. | Saya merasa harus lebih giat dalam bekerja agar
mendapat prestasi yang baik.

2. | Saya merasa mampu untuk mengungguli Kinerja
karyawan lain.

3. | Saya selalu mengikuti pelatihan yang saya
inginkan walaupun karyawan lain
membutuhkannya.

4. | Saya bekerja mengikuti alur yang sudah diberikan
oleh perusahaan.

5. | Saya merasa kinerja saya sudah cukup baik.

6. | Jika pelatihan yang di adakan di kantor lebih di
butuhkan karyawan lain, saya akan memberikan
kesempatan tersebut.

7. | Saya merasa kinerja saya Kkurang baik
dibandingkan dengan kinerja karyawan lain, oleh
sebab itu saya mengikuti seminar atau pelatihan.

8. | Saat ada pelatihan dari perusahan saya harus
mengikutinya agar pengetahuan dan kemampuan
saya bertambah.

9. | Saya akan mendahulukan pekerjaan saya
walaupun tidak mendesak dari pada membantu
karyawan lain

10. | Menurut saya kinerja saya dengan karyawan lain
sama saja.

11. | Saya enggan mengikuti pelatihan yang ada di
perusahaan.

12. | Saya akan membantu, ketika karyawan lain
memerlukan bantuan saya.

13. | Saya merasa bahwa prestasi saya harus lebih baik
dari teman-teman.

14. | Saya merasa senang saat mendapatkan promosi
jabatan.

15. | Saya tidak perduli dengan anggapan orang lain
terhadap karir yang saya peroleh

16. | Saya merasa takut jika memiliki prestasi lebih
tinggi dari teman-teman saya.

17. | Promosi jabatan membuat saya takut, ketika saya

tidak bisa bekerja dengan baik.
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18. | Saya merasa karir saya sia-sia ketika orang-orang
yang ada dilingkungan sekitar menjauhi saya.

19. | Adanya promosi jabatan membuat saya lebih giat
dalam bekerja.

20. | Saya mampu bersaing dalam dunia Kkerja
walaupun lawannya karyawan pria.

21. | Saya akan terus bekerja dengan giat walaupun
keluarga dan teman-teman tidak mendukung saya

22. | Adanya promosi jabatan membuat saya merasa
takut di jauhi oleh teman-teman dan orang yang
ada di sekitar saya.

23. | Saya merasa takut ketika bersaing di dalam dunia
kerja

24. | Saya merasa sedih ketika orang-orang yang ada di
lingkungan saya kurang mendukung karir yang
saya peroleh.

25. | Menurut saya rekan kerja saya memiliki
pengalaman yang lebih banyak dari pada saya.

26. | Saya harus mendapat promosi jabatan, agar bisa
mengungguli karyawan lain.

27. | Jika ada kesempatan untuk mengikuti training,
saya akan mengikuti agar karir saya meningkat.

28. | Saya tetap bersyukur walaupun hanya memiliki
sedikit pengalaman

29. | Saya kurang berminat mendapat promosi jabatan
agar posisi dengan rekan kerja satu divisi tetap
sama.

30. | Saya akan memberikan kesempatan training

kepada karyawan yang lebih membutuhkan.




LAMPIRAN 2. Blue Print Penelitian

a. Skala Ketakutan Akan Kesuksesan
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Variable Aspek Pernyataan
Favorable Unfavorable
Ketakutan Ketakutan |1. Pria lebih pantas |4. Menurut saya wanita
Akan akan meraih kesuksesan lebih pantas meraih
Kesuksesan | kehilangan dalam karir dibanding kesuksesan di
feminimitas wanita. bandingkan pria
7. Menurut saya wanita yang (10. Saya merasa percaya
mengejar kesuksesan diri untuk mencapai
dalam karirnya lupa akan posisi dan prestasi
kodratnya sebagai yang lebih baik
wanita. 16. Saya siap menerima
13. Menurut saya wanita tanggung jawab yang
tidak sepatutnya menjadi lebih besar jika saya
pemimpin. mendapat posisi
19. Saya merasa cemas yang lebih tinggi
dengan keberhasilan saya |22. Saya tidak
saat ini, karena saya memperdulikan
khawatir akan gunjingan gunjingan orang lain
orang lain. terhadap
25. Menurut saya wanita keberhasilan yang
yang bekerja akan sulit saya peroleh.
menjalankan perannya  |28. Memiliki peran
sebagai ibu rumah sebagai ibu rumah
tangga. tangga tidak
menghalangi saya
untuk bekerja.
Ketakutan 2. Saya takut bila 5. Menurut saya
akan kesuksesan yang saya kesuksesan tidak
kehilangan peroleh merusak akan merusak
penghargaan keharmonisan di keharmonisan di
sosial lingkungan sekitar lingkungan sekitar.
8. Saya memilih untuk 11. Saya menyukai
menghindari persaingan persaingan yang ada
yang ada dalam dalam dunia
pekerjaan pekerjaan
14. Saya merasa tidak di [17. Mengejar karir

hargai jika selalu

mengejar karir.

membuat saya
dihargai
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20. Menurut saya tempat kerja

26.

bukan untuk
berkompetisi

Menurut saya sifat
feminism akan hilang
jika  saya  memiliki
jabatan yang lebih tinggi.

23. Saya siap
berkompetisi dengan
siapa pun ditempat
kerja

29. Jabatan yang tinggi
tidak akan
menghilangkan sifat
feminism pada
perempuan.

Ketakutan
akan
penolakan
sosial

15.

Saya takut dianggap
tidak bisa menempatkan
diri apabila terlalu
berambisi untuk
mengejar karir.

Saya akan berpikir
kembali untuk menjalani
karir jika saya belum
mendapat dukungan dari
orang terdekat saya.

Saya khawatir akan
mengalami kesulitan
menjalin hubungan sosial
jika saya mencapai posisi
yang lebih tinggi.

21. Saya merasa wanita yang

27.

menekuni karirnya
kurang disukai  oleh
masyarakat sekitar.
Orang-orang
dilingkungan saya mulai
menjauh ketika saya
bekerja

6. Dengan ambisis yang
besar saya mampu
memposisikan  diri
saya dimana pun
saya berada.

12. Wanita pada masa
kini dapat menjalani
karir ~ tanpa takut
akan gunjingan
orang lain.

18. Menurut saya posisi
yang lebih tinggi
tidak akan
menghalangi
hubungan sosial
saya.

24. Masyarakat sekitar
akan menyukai saya
apabila saya
menekuni karir
dengan baik.

30.  Hubungan saya
dengan keluarga
baik-baik saja
walaupun saya

bekerja diluar rumah.
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Variable Aspek pernyataan
favorable unfavorable
Kerekatan |1. Keluarga memberikan | 7. Keluarga tidak dapat
Dukungan | emosional semangat ketika saya merasa memahami saya, ketika
sosial jenuh dengan masalah yang saya terpaksa pulang
terjadi di kantor. terlambat karena lembur.

13. Suami saya mau 19. Suami saya tidak perduli
mendengarkan keluh kesah tentang apa yang saya
ketika saya mendapat alami di kantor
masalah di kantor. 31. Saya merasa tidak

?5. Teman-teman saya memberi mendapat dukungan dari
semangat untuk terus teman-teman dalam
berkarir. berkarir.

B7. Keluarga saya mendengarkan 41. Saya enggan bercerita
cerita  saya mengenai tentang pekerjaan karena
pekerjaan keluarga saya tidak mau

mendengarkannya.
Integrasi 2. Keluarga saya merasa bangga 8. Keluarga saya biasa saja
sosial karena selain bekerja, saya setelah apa yang saya
dapat menjalankan peran inginkan tercapai.
baik dikeluarga maupun  20. Keluarga saya tidak mau
dalam kehidupan tau tentang progress atau
bermasyarakat. kemajuan saya dalam

14. Keluarga memberikan respon bekerja
positif akan kemajuan saya  32. Saya merasa ingin
dalam bekerja. menyerah ketika teman-

26. Teman-teman selalu teman saya acuh pada
memberikan dukungan ketika saya.
saya mulai merasa menyerah #42. Meskipun mendapat
mencapai cita-cita. promosi jabatan orang

38. Keluarga saya merasa bangga tua saya tidak
ketika saya mendapat memberikan respon
promosi jabatan apapun.

Adanya 3. Sayamerasa orang tuasaya [9. Keahlian yang saya
pengakuan bangga dengan keahlian saya miliki tidak membuat
dalam berkarir. orang tua saya bangga.

15. Teman- teman meminjamkan R1. Saya enggan jika harus
barang-barang yang saya meminjam barang pada
butuhkan untuk teman saya untuk
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27.

39.

menyelesaikan pekerjaan.
Atasan saya memberi
promosi jabatan karena
kemampuan saya dalam
bekerja.

Saya merasa senang ketika
rekan kerja saya mengakui
keahlian yang saya miliki

33.

A43.

menyelesaikan masalah
kantor

Kemampuan yang saya
miliki belum
mendapatkan promosi
jabatan

Saya merasa rekan kerja
saya kurang menyukai
saya karena keahlian
yang saya miliki.

Ketergantun 4. Teman-teman selalu 10. Saya merasa teman-
gan yang memberikan informasi yang teman saya kurang
dapat berkaitan dengan pekerjaan perduli jika memilik
diandalkan saya. informasi yan berkaitan
16. Kemampuan yang saya dengan saya
miliki dapat diandalkan oleh 2. Keluarga saya tidak
keluarga saya pernah mengandalkan
28. Keluarga saya memberikan kemampuan yang saya
informasi-informasi untuk miliki
menunjang pekerjaan dan 34. Keluarga bersikap acuh
karir yang sedang saya rintis. walaupun mempunyai
40. Rekan kerja saya membantu banyak informasi
menyelesaikan pekerjaan mengenai kariratau
ketika saya memerlukan pekerjaan saya.
bantuan. 44. Saat memerlukan
bantuan ekan kerja saya
enggan untuk membantu
Bimbingan 5. Atasan saya membimbing 11. Saya berusaha
saya ketika ada pekerjaan menyelesaikan pekerjaan
yang blum dimengerti saya tanpa ada yang
17. Teman-teman saya memberi membimbing
nasihat ketika saya kesulitan 23. Ketika saya kesulitan
dalam menyelesaikannya dalam menyelesaikan
masalah. masalah, teman saya
29. Di saat senggang saya enggan untuk memberi
bertukar pikiran pada nasihat.
keluarga saya mengenai 35. Keluarga saya enggan
pekerjaan. untuk bertukarpikiran
45. Saya bersama teman satu mengenai masalah
divisi akan menghabiskan pekerjaan.
waktu untuk belajar jika ada [47. S aya berusaha

kesulitan dalam

menyelesaikan pekerjaan
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menyelesaikan pekerjaan. saya sendiri tanpa
bantuan dari teman divisi
saya.
kesempatan 6. Kedekatan saya dengan 12. Adanya keluarga disisi
untuk keluarga menambah motivasi saya tidak berpengaruh
mengasuh untuk mencapai karir yang pada pencapaian karir
saya inginkan 24. Saya merasa atasan saya
18. Atasan saya memberikan belum memberikan
kesempatan agar saya dapat kesempatan untuk
membimbing karyawan baru membimbing ketika ada
30. Saya bersemangat dalam karyawan baru
bekerja saat orang 36. Kemampuan yang saya
disekeliling saya percaya miliki belum mendapat
terhadap kemampuan yang kepercayaan dari orang
saya miliki. sekitar
46. Saya merasa keluargasaya 48 Saya merasa orang tua
membutuhkan saya untuk lebih menyukai saya
bekerja berada di rumah
c. Skala Kompetisi Kerja
Variable Aspek pernyataan
Favorable Unfavorable
Kompetisi | Membandingkan |1. Saya merasa harus 4. Saya bekerja
kerja prestasi yang lebih giat dalam mengikuti alur yang
telah dicapai bekerja agar mendapat sudah diberikan oleh
prestasi yang baik. perusahaan.

7. Saya merasa kinerja  [10. Menurut saya kinerja
saya kurang baik saya dengan
dibandingkan dengan karyawan lain sama
kinerja karyawan lain, saja.
oleh sebab itu saya 16. Saya merasa takut
mengikuti seminar jika memiliki prestasi
atau pelatihan. lebih tinggi dari

13. Saya merasa bahwa teman-teman saya.
prestasi saya harus 22. Adanya promosi
lebih baik dari teman- jabatan membuat saya
teman. merasa takut di jauhi

19. Adanya promosi oleh teman-teman dan
jabatan membuat saya orang yang ada di
lebih giat dalam sekitar saya
bekerja. 28. Saya tetap bersyukur
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25.

Menurut saya rekan
kerja saya memiliki
pengalaman yang
lebih banyak dari pada
saya

walaupun hanya
memiliki sedikit
pengalaman

Mengungguli 2. Sayamerasa mampu 5. Saya merasa kinerja
prestasi untuk mengungguli saya sudah cukup
kinerja karyawan lain. baik.
8. Saat ada pelatihan dari {11. Saya enggan
perusahan saya harus mengikuti pelatihan
mengikutinya agar yang ada di
pengetahuan dan perusahaan.
kemampuan saya 17. Promosi jabatan
bertambah. membuat saya takut,
14. Saya merasa senang ketika saya tidak bisa
saat mendapatkan bekerja dengan baik.
promosi jabatan. 23. Saya merasa takut
20. Saya mampu bersaing ketika bersaing di
dalam dunia kerja dalam dunia kerja
walaupun lawannya  29. Saya kurang berminat
karyawan pria. mendapat promosi
26. Saya harus mendapat jabatan agar tetap satu
promosi jabatan agar divisi dengan rekan
bisa mengungguli kerja
karyawan lain.
Mendahulukan |3. Saya selalu mengikuti 6. Jika pelatihan yang di
Kepentingan diri pelatihan yang saya adakan di kantor lebih
sendiri inginkan walaupun di butuhkan karyawan
karyawan lain lain, saya akan
membutuhkannya memberikan
9. Sayaakan kesempatan tersebut.
mendahulukan 12. Saya akan membantu,
pekerjaan saya ketika karyawan lain
walaupun tidak memerlukan bantuan
mendesak dari pada saya.
membantu karyawan [18. Saya merasa karir saya
lain, sia-sia ketika orang-
15. Saya tidak perduli orang yang ada

dengan anggapan
orang lain terhadap
karir yang saya
peroleh

24.

dilingkungan sekitar
menjauhi saya.
Saya merasa sedih
ketika orang-orang
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21. Saya akan terus
bekerja dengan giat
walaupun keluarga
dan teman-teman

tidak mendukung saya

27. Jika ada kesempatan
untuk mengikuti
training, saya akan
mengikuti agar karir
saya meningkat.

yang ada di
lingkungan saya
kurang mendukung
karir yang saya
peroleh.

. Saya akan

memberikan
kesempatan training
kepada karyawan
yang lebih
membutuhkan.
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LAMPIRAN 3. Sebaran Data

Sebaran Data Ketakutan Akan Kesuksesan
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Sebaran Data Dukungan Sosial
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Sebaran Data Kompetisi Kerja
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LAMPIRAN 4. Hasil Uji Validitas Sebelum Uji Coba

a. Skala Takut akan Kesuksesan

1) Ketakutan akan Kehilangan Feminitas

Correlations

ATEM? | AITEM7 | ATEM13 | ATEM1S | ATEM25 | ATEM4 | ATEM10 | ATEMIG | ATEM22 | ATEM2G | TOTALA
ATEM1  Pearson Correlation 1 253 160 A44 | o046 | -104 006 135 081 J00 | a0
Sig. (2ailed) 058 21 286 73 147 963 8 549 457 015
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM7  Pearson Gorrelation 283 1 084 146 05| -0 e 430 | osd 27 | s
Sig. (tailed) 058 523 217 an 87 026 335 033 075 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM13  Pearson Correlation 60 084 1 080 09 | 010 247 | 0" | a0 | ameT | 93
Sig. (tailed) 213 533 555 945 443 064 000 012 004 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM19  Pearson Comrelation 144 146 080 1] 005 | -ote| o0 0| wE” | ase” | 137
Sig. (ailed) 266 217 555 471 418 943 019 001 000 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM25  Pearson Comelation | -.048 005 009 | -008 1] 3" 035 | 001 | -134 ] w03 | s
Sig. (ailed) REK an 945 a7 003 798 995 3 7n 017
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
MTEM¢  Pearson Comslation | -194 | -022 [ -ot0 | o4 | 3et” 1 05 | - | | om 28
Sig. (ailed) 147 a7 443 18 003 602 875 336 863 058
N 57 57 57 57 57 57 57 67 57 67 57
AITEM10  Pearson Correlation 006 205 247 | -010 035 054 1 -015 076 169 | 398"
Sig. (ailed) 963 026 064 443 798 602 13 576 210 002
N 57 57 57 57 57 57 57 67 57 67 57
AITEM16  Pearson Correlation 136 130 | om0 0| -001 | -02 -016 1 a1 a5 | s01
Sig. (2ailed) 318 335 000 019 995 875 913 A5 249 000
N 57 57 57 57 57 57 57 67 57 67 57
AITEM22  Pearson Correlation 081 24 | 39 | M6 | o134 | o130 076 21 1 a3 | 616
Sig. (2ailed) 549 033 012 00 A 336 575 115 000 000
N 57 57 57 57 57 57 57 67 57 67 57
ATEM28  Pearson Correlation 100 21| e | oas” | 03| -0m 169 a8 | 137 1| 79
Sig. (-tailed) 457 075 004 000 a7 863 210 249 000 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALA  Pearson Comelaion | 3207 | 5047 | 583 | 5137 | 315 282 | e | os0” | oe1e” | 6797 1

Sig. (2ailed) 015 000 000 000 017 058 02 000 000 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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2) Aspek Ketakutan akan Kehilangan Penghargaan Sosial

Correlations

AITEM2 | AITEMS | ATENM4 | AITEN20 | AITENZG | AITEMS | AITEM11 | AITEMI7 | AITEM23 | AITEM29 | TOTALB
AITEM2  Pearson Correlation 1 187 163 008 -026 -042 002 027 -030 005 220
Sig. (-ailed) 63| 22| gm | sar | | mes | M 825 | g73 | 09
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMS  Pearson Comelation | 187 1] 8% | oe2| 08| -0 o2 oes | 00| oss | 447
Sig. (Hailed) 163 00| G5 | 43| are| | M 461 481 001
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM1¢  Pearson Corelation | 163 | 936" 1 A% | 43| o | 08T | a0 | 3| q05| 473
Sig. (Hailed) 224|000 M3 20| & | HB | a5 | M0 | 436 | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM20  Psarson Corelation | oo | 082 136 1] 26| 3| @5 | 85| 207 245 | 86
Sig. (Hailed) 951 | A5 | a13 03| 04| 00| 032|027 | 083 | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM26  Pearson Comslaton | -026 | 108 | 43| 276 1 79| 27 | e | g0 | o3| 780
Sig. (Hailed) 847 43| 0| 038 560 | 044 | ooo |  oo0 | 7T 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM5  Pearson Gomelation | -042 | -021 | -076 | 323 | o 1] | | a0 3| 3
Sig. (ailed) T80 a9 | AT | 04| A 033 268 | 48| 02| 003
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM11  Pearson Correlation 0 o2 a7 | ers | 267 | 287 1 D 254 | 6T
Sig. (Hailed) e8| am|  se | 000|044 | ORI 07| 03| 0% | oo
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM17  Pearson Correlation 027 085 120 5 | a7 My | 1] &0 o8 | 779"
Sig. (Hailed) a4 53 2 N 1 T 0 00| m7T | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM23  Pearson Corelation | -030 100 437 293 | sa0” a0 e | s’ 1 061|765
Sig. (Hailed) 825 | 461 M| 0w | 000 | 45| 32| 000 850 | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM20  Pearson Corelation | 005 | 095 108 243 0| a7 254 088 061 1] 43
Sig. (Hailed) 973 | 4Bt 4% | oe| 02| 05| 7| 680 001
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALB  PearsonCorelaton | 220 | 442" | 473" | a6 | 82" | 3w | g6 | e | 768 | 43 1

Sig. (ailed) 099 | 01 oo | ooo| ooo| 03| 00| 000 | 000 | 001
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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3) Aspek Ketakutan akan Penolakan Sosial

Correlations

ATEMI | ATENS | ATEM1S | ATEM20 | AITENZ27 | ATEMG | ATEM12 | ATEMIS | ATEN2¢ | ATEM30 | TOTALC
ATEM3  Pearson Cormslation 1 269 250 | -020 1 087 19| 264 217 15| a7
Sig. (Mailed) M3 06 2| a3l w0 M7 oaes | 22| oo
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMS  Pearson Corelation | 269 v -as | -ome | 32 | a3 27| ot | 289 | 337 | 4sg”
Sig. (Mailed) 043 261 886 04| M2 e | 45| 0| oo oo
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM15  Pearson Correlation 250 =151 1 -048 -.089 -021 -030 -083 -017 - 087 086
Sig. (Mailed) 061 | 261 n 508 | 875 | s | &B| 02| &M | sM
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM21  Pearson Corslaton | -020 | -0se | -048 1 A90 | o042 | o4 | -oe3 | 07| a8 | 47
Sig. (Mailed) 882 G| T R A M3 ;| e | oo
N 5 57 5 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM27  Pearson Corelation | 128 | 328 | -.089 190 1 07 254 13| s | ees | set”
Sig. (Mailed) M3 | 04| Eme | A% 02| s | 0| o00 | 000|000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEME  Pearson Correlaon | oa7 | 213 | -0 A 1] 2wy o8| 25| | o4
Sig. (Mailed) f0 m2| s | 0 03 | 0| o | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM12 Pearson Gomelation | 218 | 267" | -o30 | 3047 | 28| 287 1 08| T | ur | o4
Sig. (Mailed) 00| 0| s | on 056 | 033 951 064 | 064 | 000
N 5 57 5 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM18  Pearson Correlation 264 A0 -083 -063 RE) -005 008 1 188 108 KT
Sig. (Mailed) 047 | 4% sm | B3| 30| @ee | 9 162 we | o7
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM24  PearsonComelation | 217 | 288 | -o7 | 207 | ee” | e | ar | e 1| 82| &g
Sig. (Mailed) A05 | 0| so| Am| 000 | D3| Oee | 62 200|000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM30 Pearson Corelaion | 461 | 330" | -087 | g5 | g8 | 33| 21| qoe| a7 1] 863"
Sig. (Mailed) 62| 00| 5N 189 | 000 | on 064 | M8 | 000 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALC  Pearson Correlation | 4127 | 489" | o6 | 342" | g8t | an” | s | a4 | msd” | g6y 1

Sig. (Mailed) 0| ooo| s ooe|  oo0| ooo| go0| 07| 000 | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57

* Corelation is significant atthe 0.0 level (2-tailed).
** Correlation s significant atthe 0.01 level (2-tailed).



b. Skala dukungan Sosial

1) Aspek Kerekatan Emosional

Correlations

124

ATEMT [ AaTEM13 [ ATEM25 [ amEmzy | amEmy [ ameEmis [ AmEmzt | amEmatr | ToTala
AITEMA Pearson Correlation 1 T2E 034 044 075 080 004 121 588"
Sig. (2-tailsd) 000 803 745 578 555 .ars 371 .000
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM13  Pearson Correlation 7287 1 064 053 242 109 .055 .74 668
Sig. (2-tailed) 000 638 696 ovo 421 685 585 000
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM25  Fearson Corrslation 034 064 1 028 182 009 GEE) 056 363
Sig. (2-tailed) 803 638 855 259 g48 563 BT6 006
r 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM3T Pearson Correlation 044 053 025 1 -.166 -112 -.048 184 285
Sig (2-tailsd) 7as 696 855 217 407 723 A7 026
™ s7 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM7 Pearson Correlation 075 242 152 -166 1 -016 -108 041 4237
Sig. (2-tailed) 578 o7o 259 217 s07 a8 760 001
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM19  Pearson Corralation 080 109 009 -112 -016 1 1185 155 3497
Sig. (2-tailed) 555 421 .a4a 407 Q07 393 249 .oo8
™ 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM31 Pearson Correlation oo4 055 078 -.048 -.108 115 1 014 319"
Sig. (2-tailed) arg 685 563 723 418 393 918 016
™ s7 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM41  Fearson Correlation 121 074 056 184 041 155 014 1 4577
Sig. (2-tailed) a7 585 GTE AT TEO 249 918 .000
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALA  Pearson Corralation 588 CEEN 363 205 4237 349" 319" 457 1
Sig. (2-tailad) 000 000 006 026 001 0os 016 .000
r 57 57 57 57 57 57 57 57 57
**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
2) Aspek Integritas Sosial
Correlations
AITEMZ | ATEM14 | ATEM26 | ATEM3E | aTEME | amEmzo | aiTEM32 | AITEM42 | TOTALE
AITEMZ Fearson Gorrelation 1 187 070 266 A78 000 -.061 103 468
Sig. (2-tailed) 163 604 046 186 1.000 653 446 000
™ 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM14 FPearson Gorrelation 187 1 189 032 278 093 -163 159 E-E
Sig. (2-tailed) 163 159 813 036 451 225 237 ooo
™ 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM26  Pearson Correlation 070 189 1 185 219 172 -204 -040 ag1”
Sig. (2-tailed) 604 159 168 01 202 27 770 .000
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM38  Pearson Correlation 266 032 185 1 011 208 284" 077 5607
Sig. (2-tailed) 046 813 168 936 121 .03z 570 .000
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEME Pearson Correlation 178 278" 218 011 1 -083 -.220 -.0860 4587
Sig. (2-tailed) 186 036 01 936 537 100 657 .000
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM20  Pearson Correlation 000 053 172 208 - 083 1 074 074 393"
Sig. (2-tailed) 1.000 491 202 121 537 582 .583 .002
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM32  Pearson Correlation -061 - 163 - 204 2847 -220 074 1 -092 134
Sig (2-tailed) B53 225 27 .03z 100 582 495 319
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM42  Pearson Correlation 103 159 -040 077 -.060 074 -.0az 1 3437
Sig. (2-tailed) 445 237 770 570 B5T 583 495 .009
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALE  Pearson Gorrelation 468" 5827 ag1” 560 459" 393 134 ETEN 1
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .0oo ooz 31a .oog
I 57 57 57 57 57 57 57 57 57

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)



3) Aspek Adanya Pengakuan

Correlations
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AITEM3 | AITEM15 | AmEM27 | ATEM3S | amEms | ATEMZ21 | aITEM33 | AITEM43 | TOTALG
AITEM3 Pearson Correlation 1 755" 072 225 7a2” 150 055 186 802"
Sig. (2-tailed) 000 595 .09z 000 265 682 165 000
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM15  Pearson Gorrelation 785 1 -.232 109 ELES 141 136 179 FT0
Sig. (2-tailed) .0oo fzFe] 419 .o0oo Rel=1 31z RI:F] .0oo
™ 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEMZ7  FPearson Gorrelation 072 -232 1 223 -254 006 075 208 REH
Sig. (2-tailed) 595 082 095 057 963 579 125 316
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM33 Pearson Correlation 225 109 223 1 144 076 055 - D57 457
Sig (2-tailed) 09z 419 095 284 577 684 E73 000
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEMZ Pearson Correlation 7827 a78" -.254 144 1 164 108 REZ] FTE
Sig. (2-tailed) 0oo 000 057 284 223 423 204 000
™ 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEMZ1  Pearson Gorrelation 150 141 006 076 164 1 BT -.023 ETEN
Sig. (2-tailed) 265 295 963 87T 223 034 BE6 K]
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM33 Pearson Correlation 055 136 075 055 108 -2817 1 -216 296
Sig. (2-tailed) 682 3z 579 684 423 034 A07 025
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM43  Pearson Gorrelation 186 179 -.206 057 71 -.023 -216 1 308
Sig. (2-tailed) 165 182 125 673 204 866 107 020
™ 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALC  Pearson Correlation 802" 770" 135 457 TTE 313 256" 308 1

Sig. (2-tailed) 0oo .000 316 .ooo 000 ;018 0zs 020
r 57 57 57 57 57 57 57 57 57

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
4) Aspek Ketergantungan yang Dapat Diandalkan
Correlations

ATEM4 | AITEM1E | ATEMZE | AITEM4D | ATEMI0 | AITEM22 | AITEM34 | ATEM44 | TOTALD
AITEM4 Pearson Carrelation 1 009 -054 183 -.010 -.026 085 069 399
Sig (2-tailed) 947 E92 73 940 847 528 E10 .0oz
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM16 Pearson Carrelation oog 1 039 -120 -1385 051 D44 035 ATT
Sig. (2-tailed) 947 771 376 317 707 T45 795 189
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEMZE  Pearson Gorrelation -054 039 1 137 256 094 -015 48 EECS
Sig. (2-tailed) 692 771 310 054 486 S15 273 013
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM40  Pearson Gorrelation 183 -120 137 1 -155 GEE] 3047 229 BOE
Sig. (2-tailed) 173 376 310 251 562 022 087 000
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM10  Pearson Gorrelation -o010 -135 -256 -155 1 -038 034 -084 120
Sig. (2-tailed) a40 7 054 251 7a1 801 536 3T4
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM22  Pearson Gorrelation -.026 -.051 094 78 -.038 1 -.096 013 411
Sig. (2-tailed) 847 707 486 562 781 ATT 825 0oz
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM34  Pearson Correlation 085 - 044 -015 304" 034 - 096 1 014 418"
Sig. (2-tailed) 528 745 815 .0zz 801 ATT 820 001
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM&4  Pearson Correlation 063 035 148 225 - DB4 013 014 1 FER
Sig. (2-tailed) 610 795 273 N 536 925 820 .0oo
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALD  Pearson Correlation 399" 177 328 606 120 4117 418 ag1” 1

Sig. (2-tailed) 0oz 189 013 .0oo 374 ooz 001 000
r 57 57 57 57 57 57 57 57 57

**. Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



5) Aspek Bimbingan

Correlations
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aTEMS | amEM17 | amEMzY | AITEM4s | ATEMI1 | ATEM23 | ATEM3s | ATEM4T | TOTALE
AITEMS Pearson Correlation 1 047 047 310 101 031 219 050 4317
Sig. (2-tailed) 730 730 019 455 817 102 712 oo1
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM17  Pearson Correlation 047 1 1000 a7z’ 076 180 RES 171 673
Sig. (2-tailed) 730 .0oo 004 572 79 154 203 .0oo
N 57 57 57 &7 57 57 57 57 57
AITEMZ29  Pearson Correlation 047 1.0007 1 ERES 076 RED] REX] AT BT
Sig. (2-tailed) 730 .000 004 572 79 154 203 .0oo
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM45  Pearson Correlation I a7z’ ELFS 1 186 003 310 73 5247
Sig (2-tailed) 019 .004 004 166 985 ;019 198 000
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM11  Pearson Gorrelation 101 076 076 186 1 -.088 213 2917 4337
Sig. (2-tailed) A5 572 572 166 515 11 028 001
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEMZ3 Pearson Correlation 03 80 180 003 -.0g8 1 073 154 EIG
Sig. (2-tailed) 817 179 179 985 515 587 252 017
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM35  Pearson Correlation 219 RET] 191 ELll 213 073 1 2700 E14
Sig. (2-tailed) 102 154 154 ;o01g 11 587 042 .0oo
N 57 57 57 &7 57 57 57 57 57
AITEM47  Pearson Gorrelation 050 EEZ] 71 T3 20917 154 270 1 5547
Sig. (2-tailed) 712 203 203 198 028 252 042 .0oo
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALE  Pearson Correlation 4317 e 6737 6247 4337 316 6147 5547 1
Sig (2-tailed) 001 .000 .000 .000 001 017 .0oo il
I 57 57 57 57 57 57 57 57 57
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
6) Aspek Kesempatan untuk Mengasuh
Correlations
ATEME | aiTEM1E | ATEM30 | AITEM4E | ATEMIZ | AITEM24 | AITEM36 | AITEM4E | TOTALF
AITEME Pearson Correlation 1 265 086 a8 -165 -.014 -.144 -.158 332
Sig. (2-tailed) 046 525 144 219 517 284 240 012
M 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM1E  Pearson Gorrelation 265 1 -025 024 -.020 119 o7a -.054 451
Sig. (2-tailed) 046 855 858 882 379 564 689 000
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM30  Pearson Correlation 086 - 025 1 - 132 - 004 -034 017 - 016 34597
Sig. (2-tailed) 525 .855 327 975 801 901 809 L]
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM46  Pearson Correlation 196 024 ~132 1 173 -079 065 144 EEEN
Sig. (2-tailed) 144 .858 327 197 559 632 285 004
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM12  Pearson Correlation - 165 -.020 -004 173 1 008 200" 158 4417
Sig. (2-tailed) 219 .882 975 LT 955 .0zg 239 001
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEMZ4  Pearson Correlation —014 119 - 034 -07g 008 1 0as5 074 ETES
Sig. (2-tailed) 917 379 801 559 955 529 582 016
& 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM36  Pearson Correlation - 144 078 017 065 280" 085 1 137 480"
Sig (2-tailed) 284 564 901 632 0z9 529 308 .0oo
N 57 57 57 &7 57 57 57 57 57
AITEM48  Pearson Correlation -158 -.054 -016 144 158 074 137 1 a7
Sig (2-tailed) 240 689 909 285 239 582 308 001
N 57 57 57 &7 57 57 57 57 57
TOTALF  Pearson Carrelation 332" 4517 349" 37a” 4417 318 4807 a7 1
Sig (2-tailed) 012 .000 008 004 0o 016 .0oo 001
N 57 57 57 &7 57 57 57 57 57

* Correlation is significant atthe 0.05 level {2-tailed)

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)



c. Skala Kompetisi Kerja

1) Aspek Membandingkan Prestasi yang Telah Dicapai
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Correlations

ATEN1 | AITEM7 | ATEM{3 | ATENAS | ATEM25 | ATEM4 | AITEMID | AITEM1G | AITEM22 | AITEM2S | TOTALA
ATEMI  Pearson Gomelation D 010 a5 | 43| a7 01| -0 066 | 79
Sig. (Mailed) 039 06| 9% 265300 006 | 96 82| 6| om0
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
ATEM7  Peason Conslaion | 274 1 088 426 13| 20| sed” 070 066 | -071 | AR
Sig. (Mailed) 038 54| 38 an 051 000 | 603 823 | 598 | o0
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMI3  Pearson Corelation | 319" 096 1 03| 146 139 068 | 407 216 o0 | 4T
Sig. (Mailed) ME | A 812 el am A1 002 J07 | ges | oot
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM{S  Pearson Correlation 010 126 0 1| -ms5| -7 ¢ o e | e | 319
Sig. (Mailed) 2| 3| 812 91| 08 06| 9% 08| 63| 015
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
AITEM25  Pearson Correlation 154 134 - 146 -5 1 -046 =11 -3 140 081 257
Sig. (Mailed) 253 31 8| 913 731 M2 080 208 | 550 | 05
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMS  Pearson Correlation | 436" 259 13| -7 | o046 1 | 3| -oet | 015 | 60
Sig. (Mailed) a0 051 a0 | 054 bl 0l 0 &0 | 909 | 00O
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
NTEMID  Pearson Comelation | 3577 | 594" o06a | me | - | et 1 120 At | w070 | A8
Sig. (Mailed) 006 | 000 A1 016 M2 0 340 J07 | 605 | 000
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
NTEMIG  Pearson Correlation | 014 | 070 | 407 o | g 129 1 A69 | -07t | 3w
Sig. (Mailed) 916 603 002 | 93 080 013 340 209 | 598 | 003
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMZ2  Pearson Corelation | - 007 066 N8| ¢ | o140 ] -0t AT4 169 1 255 | a4’
Sig. (Mailed) M| 6 107|008 208 | 680 197 | 200 055 |01
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM28  Pearson Correlation 066 =07 002 -064 081 015 =070 =07 255 1 3y
Sig. (Mailed) 827 5es o688 | 63 E50 | g0o 805 | 508 055 015
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
TOTALA  Pearson Comelation | 570" | &76 | 4277 | 39 257 | 4600 | se3 | e | 4a | 19 1

Sig. (Mailed) 000 000 001 015 054 000 000 | 003 001 015
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



2) Mengungguli Prestasi Orang Lain
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Correlations

ATEM? | ATEMS | AITEM14 | ATEM20 | ATEM25 | ATEMS | ATEMIT | ATENMT | AITEM23 | ATEM29 | TOTALB
ATEM2  Pearson Correlation i 076 | A7s | -0 | 280 | s | a3 | 1A 02| -067 | a0
Sig. (ailed) A74 | ae | s | 02| 000 A8 261 87| 61| 0w
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
ATEMS  Pearson Comelation | 075 1 M o | -8 03| 637 224 A5 | -076 | 405
Sig. (2ailed) 5T 297 meT | Ew | 30| D00 gme | 283|573 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMI4  Pearson Comslation | 175 | 141 1 A32 | e | a6 | 306 | e | ome | 03| s7E
Sig. (2alled) 183 207 38| 0 065 | 07 001 532 751|000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM20  Pearson Corelation | -02¢ | 023 | a3 1] 0| od| 03| 20| &5 | -03 | 429
Sig. (24alled) 858 867 | 328 807 801 M5 02| ooo| 80| 001
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
ATEM26  Pearson Comelaton | 200 | -083 | 288 | -033 N 45 | oo | 4"
Sig. (2ailed) 9 &7 0w a0 00| see | e | 42| 06| oo
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
ATEMS  Pearson Conelation | 629" 203 245 R 1 At 475 oo | s | s
Sig. (ailed) 00| 30| 05| a0 010 Mo qw | B | 03| 000
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
NTEMI1  Pearson Correlation | 186 | 637 | 306 103 A 1 185 A6 | -103 | 62
Sig. (2ailed) A8 o0 | 0n A5 B | Mg 469 | 88 | 448 | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEM17  Pearson Comelaion | 151 220 ™| 0| o 176 | 188 1 d04 | 002 | se0”
Sig. (2alled) 261 g4 | 001 o2 | e 194 | 169 RETA I T
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM23  Pearson Comelaion | 012 | 151 | E | ME| | 76| Aw 1] -16| a7
Sig. (ailed) 87| 23| s;m | w00 | 2| e04 | tma | a4 8| 000
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
AITEM29  Pearson Correlation - 067 -076 043 -032 080 -84 -103 002 126 1 113
Sig. (ailed) B0 &y 7s | om0| s0e | 032 | e | meT | e 403
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
TOTALB  Pearson Corelaon | 4707 | 495 | 576 | 420 | 420 | 51 | 8% | se0 | 478 113 1

Sig. (2ailed) 200 oo | ooo| oo 201 00| ooo|  goo| 000 | 403
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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3) Mendahulukan Kepentingan Diri Sendiri

Correlations

ATEM3 | AITEMO | ATEMMS | ATEM21 | ATEM27 | ATEM& | AITEM12 | ATEM1G | AITEM24 | ATEM30 | TOTALC
ATEM3  Pearson Correlation 1 215 126 | -068 AR 182 -8z | 269 q30 | 387
Sig. (Mailed) q08 | 30| 3| 22| oo0 | A7 A46 | 48| 303|003
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
AITEMS  Pearson Comelation | 215 1 271 20 ;| st s | 22| - A1 | 4
Sig. (Mailed) 108 099 | 008 | 34 004 | o000 | 87| AD2| 88| 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMIS  Pearson Carrelation 126 21 1| &7 269" 253 293 | 618" 140 20| 817
Sig. (Mailed) 350 | 0o 00| D43| ose|  ow| w00 | 00| 00| 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM21 Pearson Conelation | -ps8 | 221 | s177 1 1w | ey AT om0 | A2 | sE
Sig. (Mailed) 813 088 | 000 343 38 | 048 | 000 | 05 000 | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM27  Pearson Comelation | 143 | -128 | 268 | 128 1 03| -084 | -001 o | a0 | 3sg”
Sig. (Mailed) | I T A0 mw | s | A6 | M| 008
N 57 g7 57 57 57 g7 57 57 57 57 57
ATEMG  Pearson Comelation | 669" | 374" | 283 | 414 | 203 1] 380" | | | o | e
Sig. (Mailed) 000 004 | 058 |  ame | 430 006 | M7 | mT | 04 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM12  Pearson Carrelation 182 | se0 7 | 23| .08 | 3607 1 188 025 M7 a”
Sig. (Mailed) 76| oo0 | o | 48| EW | 006 A62 | Bs2 | 385 | om0
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEMIS  Pearson Conslaion | -082 | 222 | s18" | sae” | -00f 135 188 1] 383 | | 66
Sig. (Mailed) S5 o7 | 000 | 000 | a7 | M7 | 162 07| o 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM24  Pearson Comelation | -263 | -091 Mo oz | o | | a3 N
Sig. (Mailed) 048 502 | 300 | .04 586 197 | 882 | 007 01 003
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
ATEM30  Pearson Conelation | 139 173 20| 54 00| a7 NI G 1] 63"
Sig. (Mailed) 03| s | a0 ooo| 13| 04 KA T il 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
TOTALC  Pearson Conelaion | 387" | 498" | 677" | &8 | 389 | 602 | AT | @6 | 2 | an” 1

Sig. (Mailed) 003 000 | 000 | 000 | .00 000 | 000 | 000 | 008 | 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.0 level (2-tailed).



LAMPIRAN 5. Hasil Uji Validitas Sesudah Uji Coba

a. Skala Takut Akan Kesuksesan

1) Aspek ketakutan akan kehilangan feminitas

Correlations

atemn1 | aitemd | atem7 | aitem10 | aitem13 | aitemi6 | aitem19 | atem22 | atem25 | atern28 | Totala
aitem1  Pearson Correlation IR 217 Art | et 255 A68 | -o8s | 2047 | s2
Sig. (2-tailzd) .000 008 034 089 003 010 094 401 03 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
asitemd4  Pearson Comelation | 365 1 027 061 216 | 2847 196 182 -.089 30 | 4337
Sig. (2-tailzd) .000 790 548 005 004 050 ] 496 196 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem7  Pearson Comelation | 2617 027 1 469 245 182 | 2827 089 045 AME | 478"
Sig. (2-tailzd) 008 790 000 014 069 005 380 653 251 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitm10  Pearson Comelation 07 061 469 1 84 | 3 | w7 | 25T A20 | A" | see”
Sig. (2-tailzd) 034 548 000 067 000 000 010 235 02 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitm13  Pearson Comelation 71 276 245 184 1 M5 | a2 236 086 235 | s61T
Sig. (2-tailzd) 088 005 014 067 000 005 Ik 396 013 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem16  Pearson Correlation | 2917 | 284" 182 | a3 | wmE 1 4487 228 A83 | 408" | GEd”
Sig. (2-tailzd) 003 004 068 000 000 000 022 054 00 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitm19  Pearson Comelation 255 196 | 282" | e | e | e 1 a8 | 3000 | 400" | 6eE
Sig. (2-tailzd) 010 050 005 000 005 000 000 02 00 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem22  Pearson Comelation 168 182 08 | 257 236 29 | as” 1 262 | ars | s
Sig. (2-tailzd) 094 070 380 010 018 022 000 08 006 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
gitem25  Pearson Corelation -.085 -.068 045 120 086 A3 | 30" | 2627 1 364 | 393
Sig. (2-tailzd) 401 A9 653 235 396 054 002 008 00 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem28  Pearson Comelation | 204" 130 AR 235 | 408 | 400 | 275 | 364 1 626
Sig. (2-tailzd) 003 196 251 002 018 000 000 006 00 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalA  Pearson Corelation | 5257 | 433" | 479 | seg” | &1 | 6o4” | eea” | 5727 | 393 | 626 1

Sig. (2-tailzd) .000 .000 000 000 000 000 000 000 00 00
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlationis significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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2) Aspek ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial
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Correlations

aitem2 aitems aitem® | aitem11 | aitem14 | aitemi17 | aitem20 | aitem23 | aitem26 | aitem28 | TotalB
atem?  Pearson Conelation 1] 200" | a48” | 20| 263 A80 | o8 092 | 300" 026 | 53
Sig. (2-tailed) 003 000 2 008 058 033 360 002 796 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atems  Pearson Correlation | 2907 1 ' 146 | a1 | aed 015 | 266 165 064 | 448"
Sig. (2-tailed) 003 027 148 035 049 886 007 A01 528 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ailemd  PearsonCorelation | 4487 | 221 1] 3| oare | e 176 140 060 q44 | 83
Sig. (2-tailed) 000 027 001 000 000 210 166 552 154 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitemt1  Pearson Corelation | 2297 446 | 337 1 8" | n’ | e 077 058 | 208 | s
Sig. (2-tailed) Jiyb, 148 001 000 001 001 449 589 040 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atemt4  Pearson Corelation | 263" | 2117 | 479 | 348 1| 458 | 296 | 206 054 124 | sen”
Sig. (2-tailed) 008 035 000 000 000 003 040 593 221 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altemi7  Pearson Correlation d00 | aee | aee | A7 | 48 1 246 92| 200 | 2047 | 8197
Sig. (2-taled) 058 049 000 001 000 013 056 046 003 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem20  Pearson Comelation | 2147 015 A6 | e | 286 | 246 1] 3437 | 27 20| su”
Sig. (2-tailed) 033 696 210 001 003 013 000 020 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
attem23  Pearson Conelation 082 | 266 140 077 | 208 192 | 3 1| a0 | 387 | &5
Sig. (2-tailed) 360 007 166 449 040 056 000 002 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem26  Pearson Corelation | 300" 165 060 058 084 | 200 | 233 | 308 1] a0 | 508
Sig. (2-tailed) 002 401 582 569 593 046 020 002 002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem29  Pearson Conelation 026 064 44| 208 A | 2w A | e | T 1| &8
Sig. (2-tailed) 796 528 154 040 221 003 001 000 002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalB  PearsonCorelation | 536 | 448 | 583 | & | seg” | 19 | se1T | Aes | E06 | 587 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




3) Aspek ketakutan akan penolakan sosial
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Correlations

aitem3 aitemB aitend | aitemi2 | aitem15 | aitem18 | aitem21 | aitem24 | aitem27 | aitem30 | TotalC
atem3  Pearson Corelation 1] 750" | 28 148 | 3e8” 167 420 RN EE T
Sig. (2tailed) 000 025 143 000 097 23 242 041 002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atemé  Pearson Comelafion | 758" 1 168 167 | 337 110 180 A6t | 2047 | 3 | s
Sig. (2ailed) 000 085 097 002 275 n 108 003 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atemd  Pearson Comelafion | 225" 468 1 203" 111 0%6 | -005 | 2100 | -024 o076 | 397
Sig. (2ailed) 025 085 003 M3 30 960 036 A1 451 001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem12  Pearson Comslation 148 467 | 2037 1 384" 182 | 302 | amd” 138 q02 | A7
Sig. (2tailed) 143 097 003 000 069 002 006 472 055 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem15  Pearson Comelation | 388 | 313 TS 1] 25 | a2 | 264 | 351 | 661
Sig. (2ailed) 000 002 a7 000 004 000 010 008 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem18  Pearson Comrslation 167 110 096 182 | 285 N ar | T | oA s
Sig. (2ailed) 097 275 340 068 004 001 063 006 001 .00
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem21  Pearson Correlation 120 a80 | -005 | 302 | a4 | me 1 27| 40| e | e
Sig. (2ailed) 234 072 960 002 000 001 015 000 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
attem24  Pearson Comelation 118 161 N0 | 2| e 187 | 42 1] an” | oasT | s
Sig. (2ailed) 242 109 036 006 010 063 015 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem27 Pearson Comelafion | 204" | 204" | -024 A3 | T e | oan” 1| 4| s
Sig. (2tailed) 041 003 a1 72 008 006 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem30  Pearson Corelaon | 3127 | 365 076 N N T 1
Sig. (2tailed) 002 000 451 055 000 001 001 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalC  Pearson Comelation | 558" | &a | 3w | 5200 | eet | 5330 | ses | s00 | e22 | T 1

Sig. (2ailed) 000 000 ool 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



b. Skala Dukungan Sosial

1) Aspek kerekatan emosional

Correlations
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aitern1 aitemn7 aitemn13 | aitem19 [ aitem25 | aiterm31 | aitem37 | aitern41 TotalA
aitern Pearson Correlation 1 160 AT4 263 089 047 125 048 428
Sig. (2-tailed) 12 083 .0oa 377 642 217 638 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitemn 7 Pearson Correlation 160 1 246 5407 2617 - 049 095 068 508
Sig. (2-tailed) 112 013 .0oo 009 626 347 500 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altern13  Pearson Correlation 174 246 1 218 138 118 072 155 489
Sig. (2-tailed) 083 013 031 171 252 477 124 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern19  Pearson Correlation 2637 5407 216 1 REES -010 18 2207 5547
Sig. (2-tailed) .oos .0oo 03 048 921 242 .028 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem25  Fearson Correlation 089 261 138 198" 1 3407 4117 2407 B48
Sig. (2-tailed) 377 009 AT .048 .001 .000 016 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern31  Pearson Correlation 047 - 049 116 -010 3407 1 400 203" 5137
Sig. (2-tailed) 642 626 252 921 001 .000 .043 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem37  Pearson Gorrelation 125 095 072 118 a1 400" 1 255 6037
Sig. (2-tailed) 217 347 477 242 000 000 010 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aiternd1  Fearson Correlation 048 068 155 2207 2407 203" 255 1 5437
Sig. (2-tailed) 638 500 124 .0z8 016 .043 010 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalA Pearson Correlation 4287 508 468 5547 E46 13 603 543 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
2. Aspek integrasi sosial
Correlations
aitem2 aitems aiterm14 aitem20 aitem26 aitem3z aitem3g aitem42 TotalB
aitern2 Pearson Correlation 1 286 283 REES 135 REX 72 CER FET
Sig. (2-tailed) 004 004 048 180 071 088 355 000
™ 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitens Pearson Correlation 286 1 209" 426 137 2727 31 51 5507
Sig. (2-tailed) 004 037 000 175 006 183 133 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aiterm14  Pearson Correlation 283" 2097 1 533 373 209 109 3427 CEr
Sig. (2-tailed) 004 037 000 000 037 282 000 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern20  Pearson Gorrelation REES 428" 5337 1 2047 318 106 349 BT4
Sig. (2-tailed) 04ag 000 000 042 001 285 000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem26  Pearson Correlation 135 137 373" 2047 1 233 243 326 57T
Sig. (2-tailed) RED] 78 000 042 .020 015 001 .000
& 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern32  Pearson Correlation 181 2727 209" T 233" 1 2017 3257 5707
Sig. (2-tailed) 071 006 037 001 020 045 001 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern32  Pearson Correlation 172 131 109 106 243" 201" 1 487" 5177
Sig. (2-tailed) 088 REE! 282 295 015 045 000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern42  Pearson Correlation 0ad 151 3427 Er 326" 3257 487" 1 6527
Sig. (2-tailed) 355 133 000 000 001 001 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalB Pearson Correlation 491 5507 6647 65747 577 5707 51T 6527 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Caorrelation is significant atthe 0.05 laevel (2-tailed)



3) Aspek adanya pengakuan

Correlations

134

aiterm3 aiterns aitem1s aitern 21 aitemn 27 aitern33 aitern 39 aiternd43 TotalC
altern3 Pearson Correlation 1 405 270" 108 306 266 223 .089 595
Sig. (2-tailed) 000 007 048 002 008 026 381 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aiterns Pearson Correlation 405" 1 123 583 2717 064 .081 .005 529
Sig. (2-tailed) oo 224 .000 006 526 424 (862 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern15  Pearson Correlation 270" 123 1 229" 187 064 17 017 A1
Sig. (2-tailed) 007 224 022 120 527 244 866 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern21  Pearson Correlation 108" 583 229 1 EEEN 174 150 035 =EN
Sig. (2-tailed) 048 000 022 001 083 137 729 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem27  Pearson Correlation 306 2717 157 EEEN 1 35T 229 065 637
Sig. (2-tailed) 002 006 120 0o1 000 022 521 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern33  Pearson Correlation 266 054 054 174 as7” 1 374" REES 5227
Sig. (2-tailed) 008 526 527 083 .000 .000 047 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altern38  Pearson Correlation 223 081 17 150 229" 3747 1 182 570
Sig. (2-tailed) 026 424 244 137 022 .000 070 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem43  Pearson Correlation EE] 005 017 035 065 199" 182 1 403
Sig. (2-tailed) 381 962 866 729 621 047 070 .0oo
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalC Pearson Correlation 505 529 411 588 63T 6227 570 403" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
] 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
4) Aspek ketergantungan yang dapat di andalkan
Correlations
aitem4 | aitem10 | aitem16 | aitem22 | aitem28 | aitem3a | aitem4o | aitemsas | Totalp
aitern4 Pearson Correlation 1 203 245 208 036 -.004 011 -.080 3417
Sig. (2-tailed) 04z 014 040 725 971 912 427 0ot
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem10  Pearson Correlation 203" 1 1a1 013 085 117 023 105 3707
Sig. (2-tailed) 042 0587 896 3a8 248 819 297 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altern16  Pearson Correlation 245 RER 1 3347 406 213 257" 160 857
Sig. (2-tailed) 014 057 001 000 033 010 12 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern22  Pearson Correlation 205 013 3347 1 335" 4407 .032 257 LR
Sig. (2-tailed) 040 896 001 001 000 750 010 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern28  Pearson Correlation 036 085 406 3357 1 127 91 040 5507
Sig. (2-tailed) 725 398 000 001 209 058 691 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern34  Pearson Correlation -.004 17 213 440" 127 1 235 185 5517
Sig. (2-tailed) a71 248 033 000 209 018 052 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aiternd40  Pearson Gorrelation 011 023 257" 03z RET! 235 1 454" 5727
Sig. (2-tailed) 912 819 010 750 058 018 000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem44  Pearson Correlation 080 105 160 257 040 195 464" 1 537
Sig. (2-tailed) 427 207 12 010 691 052 000 .0oo
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalD Pearson Correlation 3417 arn 657 602 5557 5517 572 537 1
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



5) Aspek bimbingan

Correlations
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aitems aitem11 aitem1 7 aitem23 aitem 29 aitem35 aitem45 aitem47 TotalE
aiterns Pearson Correlation 1 375 278 230° 119 2127 068 143 513
Sig. (2-tailed) o0oo 006 021 237 034 500 1585 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern11  Pearson Correlation 375 1 224 120 183 123 064 079 FEE
Sig. (2-tailed) .0oo 025 234 068 224 628 435 .0oo
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem17  Pearson Correlation 275" 2247 1 355 137 2037 058 077 5337
Sig. (2-tailed) 006 025 .000 ATE 043 BE7 448 .0oo
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem23  Pearson Correlation 2307 120 3557 1 038 418" .09g 2507 587
Sig. (2-tailed) o021 234 .000 705 .0oo 327 012 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem29  Pearson Correlation 19 REE 137 038 1 136 133 -.007 418"
Sig. (2-tailed) 237 068 AT5 705 178 188 942 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem35  Pearson Correlation 212 123 203" 418 136 1 3217 4627 EErS
Sig. (2-tailed) 034 274 043 000 178 0o1 000 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitemd5  Pearson Correlation 068 064 058 099 133 3217 1 3047 5127
Sig. (2-tailed) 500 526 567 3z7 188 0o1 ooz 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitend7  Fearson Correlation 143 0ra 077 2507 -.007 4627 3047 1 548
Sig. (2-tailed) 155 435 446 012 947 000 ooz 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalE Pearson Correlation 5137 A77" 5337 587 416 6947 5127 548 1
Sig. (2-tailed) 0oo 0oo ooo 0oo 0oo 0oo 0oo 000
2] 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
6) Aspek kesempatan untuk mengasuh
Correlations
aitem6 aitermn12 aiterm18 aiterm24 aiterm 30 aitem 36 aiterm46 aiterm48 TotalF
aite MG Pearson Correlation 1 387 100 142 240 -.036 -.004 .040 371
Sig. (2-tailed) 000 322 160 016 721 Q968 (=] ooo
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem12  Pearson Correlation 387 1 003 100 157 77 100 115 425
Sig. (2-tailed) 000 355 320 120 447 323 254 .0oo
&) 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem18  Pearson Correlation 100 093 1 316" 235" 183 192 -017 473
Sig. (2-tailed) azz 355 oo oig ol1:] 055 868 .000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem=24  Pearson Correlation 142 100 316 1 295" 035 021 -.0e7 416
Sig. (2-tailed) 160 320 001 003 726 835 3@z 000
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem30  Pearson Correlation 2407 157 235 295" 1 476 2027 A28 676
Sig. (2-tailed) 016 120 019 003 000 044 206 000
¥ 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem36  Pearson Correlation - 036 077 183 035 476 1 380 411 652
Sig. (2-tailed) 721 447 069 T26 000 000 000 .0oo
o] 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern4  Pearson Correlation - 004 100 192 021 202" 3807 1 563 B13
Sig. (2-tailed) 968 .323 055 B35 044 000 000 .0oo
r 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitern48  Pearson Correlation 040 115 -017 -.087 128 4117 563 1 555
Sig. (2-tailed) 689 254 .86 .382 206 000 000 .0oo
™ 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalF Pearson Correlation ErSh 425 473" 416 676 6527 E13 555 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
r 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Caorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)



c. Skala Kompetisi Kerja

1) Aspek membandingkan prestasi yang telah dicapai
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Correlations

aternt | aitemd | aitem7 | atemi0 | atem13 | attem16 | aitem19 | aitem22 | aitem2s | aitem2s | Totald
aitem1  Pearson Gorelation 1 RE R 094 161 010 049 -.085 -.093 020 | 270"
Sig. (2-tailed) 048 02 352 408 420 627 400 355 843 007
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altemnd  Pearson Correlation 198" 1 e 100 138 103 -136 RER L 24 4"
Sig. (2-tailed) 048 029 a3 an 308 177 182 002 025 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
aitem7  Pearson Corrslation | 3007 218 1 457 |ty 097 188 .007 003 142 | 5307
Sig. (2-tailed) 002 029 00 000 330 061 847 980 158 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altem10  Pearson Correlation 094 100 | 45T 1 4347 086 207" -.008 126 24| 578
Sig. (2-tailed) 352 a4 000 000 397 003 834 213 015 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altem13  Pearson Correlation 161 R S 1 125 308" 037 073 19 | 571
Sig. (2-tailed) 109 AT 000 00 216 002 715 470 076 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altem16  Pearson Correlation 010 103 097 086 125 1 33 143 230 135 | 487
Sig. (2-tailed) 420 306 3% 307 26 001 156 021 180 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altem18  Pearson Correlation 049 -136 188 | 207 | 308" 33 1 090 2507 198 | 565
Sig. (2-tailed) 827 AT7 061 03 002 001 76 012 048 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altem22  Pearson Correlation -.085 135 007 -.008 037 143 090 1 190 203 | aet
Sig. (2-tailed) 400 182 a7 34 715 156 376 058 043 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altem25  Pearson Correlation 003 | 3017 003 126 073 230 2507 190 1 a7 | 57
Sig. (2-tailed) 354 02 480 213 470 021 012 058 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
altem28  Pearson Correlation -.020 224 142 244 179 135 198 208 | 37 1 5527
Sig. (2-tailed) 243 025 459 015 076 180 048 043 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Totalh  Pearson Comelation | 270" | 412 | &3 | &8 | AT 487" 565 | as” | osnT | ss2 1

Sig. (2-tailed) 007 00 000 00 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



2) Aspek mengungguli prestasi orang lain

137

Correlations

atem? | atemd | aitemd | atem!! | aitem14 | aitem!7 | aitem20 | aitem23 | aitem26 | aitem28 | TotalB
atem?  Pearson Correlation 1] 609" 039 q03 | -0 107 029 | 285" 082 o8| 45T
Sig. (-tailed) 00| 702 | ose| s s | 774|008 | 609 | 49| 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atems  Pearson Correlation | 608" 1| 203" 188 | -032 099 043 479 81| -0dg | 46
Sig. (-tailed) 000 o031 06t T84 | 32| 869 | 075 | 44| 629 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem@  Pearson Correlation 03| 203" 1 0 am q02 | 1| o s 029 | 38
Sig. (-tailed) J00 0 00 7 por | 08| a8 i 700
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atemi1  Pearson Correlation 103 188 034 1 a0 g | o280 | e | oet | asg”
Sig. (2-tailed) 054 | D6t 73 090 | 005 138 05| 13| 545 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem’4  Pearson Comelation | -023 | -032 | 2707 | 470 1 o7 | ome | s 00| e | 47T
Sig. (2-tailed) 822 | 75| oo7 | 000 337 029 |  M7| 046 | 061 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atemi7  Pearson Correlation 107 009 Jo2 | 27 097 1 114 165 A | 20| aet”
Sig. (-tailed) 280 | 3% | pss | o5 | 3w 260 | a0t 3 - R
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ate20 Pearson Correlation 029 043 | -144 | g 114 1] 388 | 265 47| 4
Sig. (-tailed) T4l s6e | 83| 3| 0w | 240 oo | oos | 207 | o0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem23  Pearson Comelation | 2657 | 479 | 029 | 280" | 425 | 165 | 309" 1] 387 | e8| 645
Sig. (-tailed) ooa | ors | o 08| A7 | A0 000 Q00| 063|000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem26  Pearson Correlation 052 081 181 9] 200 129 | 268 | e 1 Ml a7
Sig. (2-tailed) 609 | 42| o7 13| 046|202 008 | 000 270 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
atem29  Pearson Comelation | 082 | -049 | 029 | 08 g8 28w e | A 1] 47
Sig. (2-tailed) My | Ew | 7| s5 | 061 025 07| 083 | 270 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TotalB  PearsonComelation | 457 | 466 | 385 | 480 | 477 | 4s” | 479 | B8 | A7 | a7 1

Sig. (-tailed) ooo| ooo| ooo| oo0| 000 | 00D | Q00| 00| 000 | 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-ailed).



3) Mendahulukan kepentingan diri sendiri
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Correlations

atemd | atem6 | aitemd | aitem12 | atem15 | aitem18 | atem2! | aitem24 | aitem27 | aitem30 | TotalC
atem3  Pearson Corralafion 1] e | 2™ e | | am | ose| wme | wme| w2 au”
Sig. (2-tailed) 007 | 005 | 075 | 0| a3 | sw | am | 4m | a8 | 000
N 100 00| 00| 100 | 00| f00| 100|100 | 00| 100 | 100
aitemé  Pearson Corelation | 268" 1| 2| 3| met | 2| e | qe6 | 60| 083 | A2
Sig. (2-tailed) 007 003|001 | oo4 | D2| 48| 0oa | M2 409|000
N 100 00| 100 | 100| 00| 100 | 100| 100 | 00| 100 | 100
aitem  Psarson Comelaton | 2a1” | 207" t| 4| 39| e | oe0 | ae7 | 200 | a53 | A2
Sig. (2-tailed) 005 | 003 000 | 000 | 60| A5 | 062 | 046 | 128|000
N 100 00| 00| 100 | 00| f00| 100|100 | 00| 100 | 100
atemi2  Pearson Comelaton | 79 | 3237 | 484" 1] oaw”™ | ] w2 | e | 26 | e
Sig. (2-tailed) T2 T O 00| 2| oss | 00| 48| oie | 000
N 100 00| 100 | 100| 00| 100 | 100| 100 | 00| 100 | 100
atemt®  Pearson Corelaion | 140 | 280" | 302" | om0 1| ;33| w0 | o286 | ase | 228 | 609
Sig. (2-tailed) A0 04| 000 | 000 0| w05 | o010 e | 023|000
N 100 10| 00| 100 | 00| f00| f00| 100 | 00| f00| 100
atemiB  Pearson Comelaton [ 452 | s | 46 | 281 | 237 1] 29| 22| 20| a8 | s
Sig. (2-tailed) A 2| es | 02| 0w 02| 0| 04| ao2| 000
N 100 00| 100 | 100 | 00| f00| 100 | 00| Moo | 100 | 100
atem2!  Pearson Corelaion | 064 | 198 | o60 | 193 | 280" | 209" T D
Sig. (2-tailed) 20| 48| AEE | 05| 005|002 0 N
N 100 00| 00| 100| 00| f00| f00| 100 | 00| 100 | 100
altem24  Pearson Comelaton | 016 | q66 | 197 | 257" | a8 | 27 | ) 1] 4| a0 | se
Sig. (2-tailed) 87| e8| 062 | 010 00| 026 | 000 000 000 | 000
N 100 00| 100 | 100 | 00| f00| 100 | 00| Moo | 100 | 100
atem27  PearsonComelafion | 079 | g0 | 2000 | 005 | qs8 | 200 | ME | 474" 1] a8 | 560
Sig. (2-tailed) 83 M2 46| 48| 08| o044 | 001|000 000|000
N 100 00| 00| 100| 00| f00| f00| 100 | 00| 100 | 100
aitem30 PearsonComelaton | 092 | 083 | 453 | 236 | 26 | 305 | 4T | 40" | 408 1] s
Sig. (2-tailed) 360 400 | q28| ot8| 023 002 | o00| 000 | 000 000
N 100 100 | 100 | 100 | 00| f00| 100 | 100 | Moo | 100 | 100
TotalC  Pearson Comelaon | 394" | 507 | A2 | ses | e8| &3 | &8t | 626 | AR | 63 1

Sig. (-tailed) 000| oo0| ooo| 000 o0 | go0| Q00| 00| oo | 000
N 100 00| 100 | 100| 00| f00| f00| 100 | 00| 100 | 100

* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation s significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 6. Hasil Uji Reliabilitas

Ketakutan Akan Kesuksesan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

820 30

Dukungan Sosial (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

744 48

Kompetisi Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

762 ElN

LAMPIRAN 7. Hasil Uji Deskriptif

Statistik Deskriptif Dukungan Sosial dan Kompetisi Kerja terhadap Ketakutan akan
Kesuksesan

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
KOMPETISIKERJA 100 70 130 5848 12.781
DUKLUNGANSOSIAL 100 107 197 1687.27 18.475
KETAKUTAMNAKAMNKESUKSESAN 100 67 133 59.40 13.836
Walid M (listwise) 100




LAMPIRAN 8. Hasil Kategorisasi Skor

a. Kategorisasi Skor Ketakutan Akan Kesuksesan

Ketakutan Akan Kesuksesan

Cumulative
Freguency | Percent | Walid Percent Percent
Valid sedang 4 4.0 40 4.0
tingai 14 14.0 14.0 18.0
sangat tingai g2 g82.0 g82.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
b. Kategorisasi Skor Dukungan Sosial
Dukungan Sosial
Cumulative
Frequency | Percent | %alid Percent Percent
Walid sedang 3 30 30 3o
tingai 15 158.0 15.0 18.0
sangat tingai g2 g82.0 g2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
c. Kategorisasi Skor Kompetisi Kerja
Kompetisi Kerja
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  sedang 4 40 40 4.0
tingai 12 12.0 12.0 16.0
sangattingqi g4 g4.0 g84.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




LAMPIRAN 9. Hasil Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

1) Ketakutan Akan Kesuksesan
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Tests of Normality
Kalmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KETAKUTAMAKANKES UKSESARN 054 100 200 982 100 785
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
2) Dukungan Sosial
Tests of Normality
Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DUKUNGANSOSIAL 058 100 200 8845 100 AR
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
3) Kompetisi Kerja
Tests of Normality
Kaolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KOMPETISIKERJA 066 100 200 e 100 267

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Expected Normal

Expected Normal

Q-Q Plot Ketakutan Akan Kesuksesan

Normal Q-Q Plot of KETAKUTANAKANKESUKSESAN

3

24

Q-Q Plot Dukungan Sosial

T
100

Observed Value

Normal Q-Q Plot of DUKUNGANSOSIAL

T
160

Observed Value

T
180

T
200

T
220

142



Q-Q Plot Kompetisi Kerja

Normal Q-Q Plot of KOMPETISIKERJA

Expected Normal
7

b. Uji Linieritas

T
80 100

Observed Value
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ANOVA Table
Sum of
Sguares if Mean Square F Sig.
KETAKUTANAKANIKESUKSESAN * Betwaen Groups  (Combined) 8339.833 49 170.201 802 780
DUKUNGANSOSIAL Lineariy EERTY 1 986442 | 4657 | 036
Deviation from Linearity 7351392 48 153154 qn Eh
Within Groups 10612167 a0 212243
Total 18962000 99
ANOVA Table
Sum of
Squares if Mean Square F Sig.
KETAKUTAMAKANIKESUKSESAN * Between Groups  (Combined) 16880133 40 22003 | 12017 000
KONPETISIKERJA Lingary 15593.018 1| 15503918 | 444064 | 000
Deviation from Lingarity 1286.216 39 32980 939 AT
Within Groups 2071867 A9 B16
Total 18952.000 59




c. Uji Multikolinieritas
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -G.854 6.203 1.106 272
DUKUNGANSOSIAL 070 03z a4 2.228 028
KOMPETISIKERJA HE7 046 843 21177 000

a. DependentVariable: KETARUTANAKANKESLIKSESARN
d. Uji Homokedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients

Maodel B Std. Errar Beta t Sig.

1 {Constant) 4.410 4.820 14 362
DUKUNGAMNSOSIAL 028 025 1A 1.141 2687
KOMPETISIKERJA -.054 035 - 165 -1.630 124

a. DependentVariahle: abres1
e. Uji Autokorelasi
Madel Summanf3
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Sguare Square the Estimate Watson
1 4129 831 828 5.739 2105

a. Predictors: (Constant), KOMPETISIKERJA, DUKLINGANSOSIAL

b. Dependent Variable: KETAKLITANAKANKESUKSESAN
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LAMPIRAN 10. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh dan Bertahap

a. Analisis Regresi Model Penuh

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 8128 831 828 57349
a. Predictors: (Constant), KOMPETISIKER.JA,
DUKLUMNGANSOSIAL
ANOVA®
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16757.427 2 7878.713 .ooob
Residual 31894.573 a7 32.834
Total 18952.000 499
a. DependentVariable: KETAKUTAMNAKAMNKESUKSESAN
b. Predictors: (Constant), KOMPETISIKERJA, DUKUMNGAMNSOSIAL
b. Analisis Regresi Model Bertahap
Coefficients®
Standardized
lUnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6.859 6.203 -1.106 272
DUKLUNGAMSOSIAL 070 032 094 222 028
KOMPETISIKERJA 867 .04a .Ba3 21177 .0oo

a. Dependent Wariable: KETAKUTAMAKANEESUKSESAN
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LAMPIRAN 11. Hasil Uji Analisis Regresi Multivariat Model Penuh

Ketakutan akan kehilangan feminitas (Y1) terhadap kerekatan emosional (Xi),
integrasi sosial (X;), adanya pengakuan(Xs), ketergantungan yang dapat diandalkan
(X4), bimbingan(Xs), kesempatan untuk mengasuh(Xs), membandingkan prestasi
(X7), mengungguli/melebihi prestasi (Xg), mendahuukan kepentingan diri sendiri (Xo)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 a10f 656 621 2.852

a. Predictors: (Constant), X9, X6, X7, X2, X1, X3, X4, X8, X5

ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1393.913 g 1548749 19.037 .ooo®
Residual 7321497 a0 B.136
Total 2126.110 a4

a. DependentVariable: ¥1
b. Predictors: (Constant), X0, X6, X7, X2 X1, X3, X4, X8 X5

Ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial () terhadap kerekatan emosional
(X4), integrasi sosial (X;), adanya pengakuan(X3), ketergantungan yang dapat
diandalkan (X4), bimbingan(Xs), kesempatan untuk mengasuh(Xs), membandingkan
prestasi (X7), mengungguli/melebihi prestasi (Xg), mendahuukan kepentingan diri

sendiri (Xo).

Model Summary
Adjusted R Std. Erraor of
Madel F R Square Sqguare the Estimate
1 B53? J27 700 2.554

a. Predictors: (Constant), X3, X6, X7, %2, X1, %3, X4, X8, X5
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ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16566.844 g 174.084 26.684 .oogh
Residual 587196 a0 6.524
Total 2154040 a9

a. DependentVariable: ¥2
b. Predictors: (Constant), X9, ¥6, ¥7, X2, %1, X3, ¥4, X8, X5

Ketakutan akan penolakan sosial(Y3) terhadap kerekatan emosional (X3), integrasi
sosial (Xz), adanya pengakuan(Xs), ketergantungan yang dapat diandalkan (X,),
bimbingan(Xs), kesempatan untuk mengasuh(Xg), membandingkan prestasi (X5),
mengungguli/melebihi prestasi (Xsg), mendahuukan kepentingan diri sendiri (Xo).

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 8567 732 705 2.653

a. Predictors: (Constant), X9, X6, X7, X2, X1, X3, X4, X8, X5

ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1731.733 g 192415 27.3349 .oogh
Residual 633427 a0 7.038
Total 2365160 a9

a. DependentVariable: ¥3
b. Predictors: (Constant), X9, ¥6, ¥7, X2, %1, X3, ¥4, X8, X5



LAMPIRAN 12. Hasil Uji Analisis Parsial

Analisi Korelasi Parsial Terhadap Ketakutan Akan Kehilangan Feminitas (Y1)
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Coefficients®
Standardized
Linstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.883 3.268 882 380
X1 A15 A2 081 845 347
X2 .00s A28 .0os 073 942
X3 078 08 {065 724 471
X4 -.040 125 -0 -.322 748
5 -158 135 =127 -1.471 245
G -0 A1 -.018 -.182 248
T 326 081 305 3.591 001
ts 328 112 309 2932 004
x4 275 081 RCA N 3.381 .0m

a. Dependent Variable: ¥1

Analisi Regresi Parsial Terhadap Ketakutan Akan Kehilangan Penghargaan Sosial

(Y2)

Coefficients™

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) =130 2927 -.045 AE5
1 .005 108 .004 .042 A67T
X2 0485 15 .080 823 413
X3 .03 098 025 316 7a2
4 -.134 12 -103 -1.200 233
et 045 21 035 400 Gan
i A07 095 .091 1.077 285
T 22 .08 213 2.814 00a
et 188 100 ATT 1.888 a2
et 483 073 542 6.631 .0an

a. Dependent Variable: %2



Analisi Regresi Parsial Terhadap Ketakutan Akan Penolakan Sosial(Y3)

Coefficients®
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Standardized

Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3.671 3.040 -1.208 230
*1 1483 113 145 1.712 .04an
X2 234 120 189 1.954 054
X3 20 02 093 1.180 24
4 =191 16 - 140 -1.646 103
ot -.298 126 -22 -2.3713 020
G 108 103 .0as 1.045 297
T 340 084 302 4.021 .0an
et 266 104 237 2.655 012
X4 380 076 407 5018 .0an

a. Dependent Variahle: Y3



